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ABSTRACT

Alun-alun is one part of the city center into a community center to
accommodate all elements of society with various activities. As an element
of the town Alun-alun is an open space that is provided to the premises of
each type of activity. This study aims to understand the priorities of the
facility based on the behavior and preferences of visitors to see the
characteristics of the behavior and preferences of the visitor facilities in the
use of existing facilities in the square.

The method in this research are descriptive qualitative, behavior
mapping and Analytical Hierarchy Process (AHP). The observations made
in Alun-alun Malang City in the morning, day and night. So it will get the
facility that of behavior and activity patterns based on preference for
facilities in Alun-alun of Malang City.

Viewed from the visitors, the facilities are prioritized are park bench,
shade plant, jogging track, and plaza. This is evident from the activity of
visitors who more use of these facilitics. Meanwhile, based on the
preferences of visitors, facilities priority is the color of plants with a value of
11.19% based on the value of the highest percentage of respondents who
calculated by Analytical Hierarchy Process (AHP). ,

Keywords: facilities, priority, behavior, preferences

vii



ABSTRAK

Alun-alun merupakan salah satu bagian dari pusat kota yang menjadi
pusat aktivitas untuk mewadahi berbagai macam kegiatan dari semua clemen
masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui prioritas
pemanfaatan fasilitas berdasarkan perilaku dan preferensi pengunjung.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif
kualitatif, behavior mapping dan Analytical Hierarchy Process (AHP).
Pengamatan dilakukan di Alun-alun Kota Malang pada pagi, siang dan
malam hari. Dengan demikian akan didapatkan pola aktivitas pemanfaatan
fasilitas berdasarkan perilaku dan preferensi terhadap fasilitas di Alun-alun
Kota Malang.

Berdasarkan hasil analisa perilaku pengunjung, fasilitas yang
diprioritaskan adalah bangku taman, tamanan peneduh, joging track, dan
plaza. Hal ini terlihat dari setiap aktivitas pengunjung menggunakan fasilitas
ini. Sementara itu, berdasarkan hasil analisa preferensi pengunjung
menunjukan fasilitas tanaman peneduh yang paling diprioritaskan sebesar
11,19%. Nilai tersebut merupakan prosentasi tertinggi berdasarkan penilaian
para responden yang dihitung berdasarkan metode AHP.

Kata kunci : Fasilitas, Prioritas, Perilaku, Preferensi
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kota merupakan suatu sistem jaringan kehidupan manusia dengan
kepadatan penduduk yang tinggi dan memiliki strata sosial ckonomi yang
heterogen serta memiliki kecenderungan kehidupan yang materialistis. Kota
itu sendiri memiliki fungsi sebagai tempat bermukim, bekerja dan
rekreasi. Oleh karena itu, kota memiliki fasilitas-fasilitas umum yang
disediakan untuk masyarakat yang ada di kota tersebut’.

Fasilitas umum merupakan suatu fasilitas yang tersedia di suatu
tempat guna menunjang kegiatan manusia. Keberadaan fasilitas yang
disediakan di tempat umum dapat digunakan oleh siapa pun dengan kaidah
penggunaan semestinya dan dijaga keberadaanya untuk mempertahankan
keberlanjutan fungsinya.

Dalam kegunaannya yang mendukung kegiatan manusia, fasilitas
pendukung tempat umum juga berperan dalam mendukung  kualitas
lingkungan di kawasan tempat umum tersebut. Dalam kata lain, keberadaan
fasilitas penunjang atau barang publik yang baik akan menambah daya
dukung kenyamanan tempat umum itu sendiri. Keberadaan barang publik,
melibatkan manusia sebagai subjek pengguna fasilitas yang disediakan.
Dalam pemanfaatan fasilitas umum dipengaruhi oleh perilaku manusia.
Baik atau tidaknya fasilitas umum, sangat bergantung kepada pemakainya,
serta berperan untuk mendukung kehidupan sosial pemanfaatnya’.

Perilaku manusia juga dapat dipengaruhi oleh unsur-unsur nonverbal
dari suatu budaya seperti pakaian, perletakan, bentuk dan susunan ruang
dalam rumah, jenis makanan dan gerak tubuh Rapoport (1982). Unsur-unsur
tersebut mempunyai makna terientu dan berpengaruh terhadap perilaku
seseorang atau sekelompok orang. Manusia dapat berkomunikasi satu sama
lain melalui unsur-unsur tersebut. Perilaku manusia terhadap lingkungan
mengkibatkan munculnya presepsi dan preferensi yang dapat memberikan
respon terjadinya pembentukan ruang. Psikologi lingkungan memandang
bahwa stimulus (ransang) lingkungan dan persepsi sebagai satu kesatuan
yang tidak hanya sekedar stimulus (S) dan Respon (R). Menurut Schiffman
(1976), persepsi seseorang tentang lingkungan tidak hanya didasarkan atas
alat indera saja (penglihatan, pendengaran, sentuhan), akan tetapi juga akan

'Apriyenso,Hoki  dkk2013. Sasiologi-Interaksi  Sosial di  Ahoi-aln  Kota Malang,
hitp://fnjar] 8februari, blogspot.com/2014/05/makalah-sosiologi-interaksi-sosial-di.html diakses
/112015, jam 7.55WIB

*Atmojaya, Amin2011. Pengaruh perkembangan  transportasi  dalam  pertumbuhan
ckonomi. http://arminsiparacca07 blogspot.com/2011/03/ kembangan-
transportasi.html, diakses 7/7/2015 jam 7.55WIB
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melibatkan unsur perasaan. Lingkungan  dapat mempengaruhi dan
mendorong munculnya perilaku pada manusia dan scbaliknya perilaku
manusia juga dapat mengubah lingkungan®. Hal ini kemudian menjadi dasar
pemikiran terbentuknya persepsi dan preferensi terhadap prioritas
pemantfaatan fasilitas di Alun-alun Kota Malang.

Alun — alun Kota Malang yang terletak pada pusat Kota Malang
vang berfungsi mewadahi berbagai kegialan masyarakat Kota Malang dalam
mengakomodasi aktivitas sosial yang mencakup banyak orang dengan
berbagai macam karakter dan perilaku. Wajah Alun-alun akan menjadi salah
satu wajah suatu kota yang paling mudah terlihat. Schingga tidak salah jika
dikatakan bahwa alun-alun kota yang berkarakter akan juga menjadikan
suatu kota menjadi kota yang berkarakter. Kota yang berkarakter diharapkan
akan menjadi kota yang sesuai dengan harapan warga kotanya. Wajah kota
menjadi berbeda dengan wajah kola lainnya, hal ini akan memunculkan
kebanggaan tersendiri dari warga kota terhadap kotanya. Tentunya akan
memberikan  kontribusi  yang positif terhadap partisipasi  (loyalitas)
masyarakat yang pada akhirnya akan berkontribusi juga terhadap
perkembangan kota secara optimum,

Fasilitas yang ada di Alun-alun Kota Malang saat ini diantaranya
terdiri dari bangku taman, tempat sampah, lampu taman, toilet umum, kios,
Jalur pejalan kaki, jalur jogging track, pohon peneduh, rumah burung, telepon
umum, dan (ourism informasi. Kondisi fasilitas vang ada di Alun-alun Kota
Malang secara umum masih berfungsi dengan baik, akan tetapi untuk
beberapa fasilitas seperti lampu taman, tempat sampah, bangku taman, dan
Jalur pejalan kaki tidak berfungsi dengan baik atau disalah fungsikan olch
pengunjung. Misalnya lampu taman yang berfungsi scbagai penerangan
dibeberapa titik tidak menyala pada malam hari bahkan rusak. terkait dengan
penyalagunaannya tiang lampu taman digunakan oleh pengunjung scbagai
pengikal net untuk bermain bulu tangkis pada pagi hari.

Gambar 1.1

Permasalahan Lampu Taman
Sumber: Hasil Survey November 2014

*Rapoport, 1982 dalam  Setiawan, Harvadi B.2010, Arsitektur, Lingkungan dan Perilaku,
Yogyakarta, Gajah Mada University Press. h.21



Selain itu bangku taman sering digunakan oleh pengamen dan
pengemis scbagai tempat tidur schingga memberikan rasa tidak nyaman bagi
pengunjung. Bangku taman juga seringkali tidak digunakan pengunjung,
karena terdapat kotoran burung merpati dan menimbulkan bau yang tidak
sedap. Selain permasalahan pada lampu dan bangku taman di Alun-alun Kota
Malang, jalur pejalan kaki juga memiliki permasalahan yakni sering
digunakan oleh PKL scbagai tempat jualan schingga mengganggu aktivitas
pejalan kaki dan terlihat semrawut.

Permasalahan Bangku Taman dan Tempat Sampah
Sumber: Hasil Survey November 2014

Permasalahan vang ada di Alun-alun Kota Malang menimbulkan
adanya interaksi dan pemanfaatan ruang sangat bervariasi baik oleh
pengunjung maupun penjual. Pada pagi hart biasanya Alun-alun Kota
Malang ini digunakan sebagai sarana olahraga yaitu jogging dan senam yang
biasa dilakukan di area plasa dan PKL mulai menyiapkan barang jualannya.
Aktivitas pada pagi hari yang paling dominan yaitu di area plasa, dan
Jjogging track.

~ Gambar 1.3
Aktivitas Pengunjung di Pagi Hari
Sumber: Hasil survey November 2014

Beranjak siang hari aktivitas yang ada di alun-alun mulai padat.
pengunjung yang merupakan masyarakat luas mulai berdatangan dan



melakukan berbagai interaksi di Alun-alun ini antara lain PKL yang mulai
menjajakan jualannya, pengunjung sckitar yang datang untuk makan
maupun istirahat. Aktivitas pada siang hari paling dominan yaitu di arca
bangku taman dan arca PKL dimana pengunjung mulai beristirahat sambil
bersantai, makan.

‘éambar 14
Aktivitas Pengunjung di Siang Hari
Sumber: Hasil Survey November 2014

Menjelang sore hari pengunjung yang datang semakin bertambah.
interaksi yang terjadi di sore hari adalah pengunjung banyak berkumpul di
bundaran dan melihat air mancur untuk sekedar menikmati keindahan alun-
alun dan berfoto. Pada saat malam hari pengunjung juga masih banyak,
interaksi yang terjadi mulai dari hanya sekedar duduk-duduk, makan,
maupun berjualan di arca Alun-alun Kota Malang. Aktivitas pada sore dan
malam hari paling dominan vaitu di parkiran, plasa dan arca pejalan kaki
karena banvak PKL vang mulai berjualan.

Aktivitas Pengunjung Di Sore dan Malam Hari
Sumber: Hasil Survey November 2014

Perubahan-perubahan vang terjadi merupakan hasil dari tuntutan
kebutuhan kota akan fasilitas-fasilitas penunjang kota, yang tidak mungkin
untuk dihalangi . Selama penentuan fungsi vang akan menggantikan fungsi
lama masih sesuai dengan tata guna lahan kawasan pusat kota menurut
RDTRK maupun RTRK tentunya masih bisa diterapkan, dengan kata lain



fungsi baru tersebut tidak mengalahkan fungsi dominan kawasan, yaitu
kawasan pusat kota, antara lain perdagangan, perkantoran, jasa dan
peribadatan.

Berkaca pada nilai historis dan kepentingan seluruh pihak yang
memanfaatkan Alun-Alun Kota Malang menjadikan penataan terhadap
setiap elemennya relatif sensitif dan perlu dilandasi dengan sosialisasi dan
perencanaan yang mengakomodasi aspirasi setiap pemangku kepentingan di
Kota Malang.

Pada tanggal 9 desember 2014 Alun-alun Kota Malang resmi
ditutup untuk masa renovasi. Untuk lebih mewujudkan keterwakilan aspirasi
tersebut maka Pemerintah Kota Malang didukung oleh PT. Bank Rakyat
Indonesia (Persero) Tbk Kantor Wilayah Malang bermaksud
menyelenggarakan Sayembara Penataan Alun-Alun Kota Malang yang
terbuka bagi umum dan dalam penjuriannya melibatkan pakar dan
sejarawan.

Akan tetapi penelitian ini dilakukan sebelum adanya remcana
renovasi Alun-alun Kota Malang sehingga pelaksaan penelitian ini tidak
berkaitan langsung dengan hasil renovasi. Namun tujuan dari penelitian ini
untuk melihat fasilitas apa saja yang diprioritaskan atau diutamakan dari
sudut pandang yang berboda yaitu mclalui perilaku dan prefercnsi olch
pengunjung di Alun-alun Kota Malang.

1.2 Rumusan Masalah

Alun-alun Kota Malang merupakan kawasan yang berada di pusat
kota, yang berkembang dan tumbuh sciring dengan perkembangan wakiu,
serta mengalami perubahan baik secara fimgsi maupun kegunaannya
sebagai ruang terbuka publik.kota. Dewasa ini kawasan alun-alun kota
penataannya lebih di fungsikan sebagai ruang terbuka hijau di tengah kota
dari pada pemanfaatan sebagai ruang yang menampung aktifitas publik.

Dalam pemanfaatan fasilitas dan ruang di Alun-alun Kota Malang
tentunya harus sesuai dengan kebutuhan pengguna sehingga keberadaannya
mampu wadahi setiap aktifitas yang dilakukan pengunjung. Untuk melibat
fasilitas apa saja yang sering digunakan oleh penggunjung dapat dilihat dari
pola perilaku pengunjung dalam menggunakan setiap fasilitas yang ada.
Sementara itu, dari setiap fasilitas yang telah disediakan tentunya memiliki
nilai preferensi yang berbeda dari setiap pengunjung.

Dari rumusan masalah tersebut, maka pertanyaan penelitian untuk
mengetahui prioritas pemanfaatan fasilitas di Alun-alun Kota Malang adalah
sebagai berikut:

1. Bagaimana karaktcristik pcmanfasatan fasilitas di Alun-alun Kota
Malang ?



2. Bagaimana perilaku pengunjung terhadap fasilitas di Alun-alun Kota
Malang ?

3. Bagaimana preferensi pengunjung terhadap fasilitas di Alun-alun Kota
Malang ?

Terkait rumusan masalah diatas, maka penclitian ini lebih
difokuskan untuk meneliti : "Bagaimana Prioritas pemanfaatan [asilitas
berdasarkan perilaku dan preferensi pengunjung di Alun-alun Kota
Malang?”

1.3  Tujuan Dan Sasaran

Tujuan dan sasaran merupakan hal yang penting untuk dibahas.
Tujuan merupakan hal yang akan dicapai dalam penclitian ini, dan untuk
mewujudkan tujuan penelitian ini didukung oleh beberapa sasaran penclitian
yang akan dikaji.

1.3.1 Tujuan

Berdasarkan rumusan permasalahan vang telah dipaparkan di sub
hab 1.2 tenlang rumusan masalah, maka tujuan vang ingin dicapai dalam
penyvusunan penelitian ini adalah untuk mengetahui prioritas pemanfaatan
fasilitas berdasarkan perilaku dan preferensi pengunjung di Alun-alun Kota
Malang.

1.3.2 Sasaran:

Dalam mencapai tujuan, perlu adanya sasaran scbagai tahapan dalam
mewujudkan (ujuan tersebut. Sasaran dalam penyusunan penelitian ini
adalah :

4 Mengetahui karakteristik pemanfaaatan fasilitas di Alun-alun Kota
Malang

4 Mengetahui perilaku pengunjung dalam pemanfaatan fasilitas di Alun-
alun Kota Malang

4 Mengetahui preferensi pengunjung terhadap fasilitas di Alun-alun Kota
Malang

1.4  Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penclitian dibagi menjadi 2 (dua) vaitu ruang lingkup
substansial yang memuat batasan materi penelitian dan ruang lingkup spasial
vang menuat batasan lokasi penelitian.



1.4.1 Lingkup Materi

Alun-alun penting keberadaannya untuk aktivitas sosial masyarakat
karena saat ini semakin sedikitnya ruang terbuka publik di pusat-pusat
kota,keberadaan alun sebagai ruang terbuka publik dapat menjadi nafas dan
bagian penting dari sebuah kehidupan kota ke depannya. Pembahasan materi
dalam penelitian ini fokus ke permasalahan yang ada, sehingga tidak keluar
dari tujuan dan sasaran yang ditetapkan. Berikut merupakan lingkup materi
yang akan dibahas mencakup:

a. Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) prioritas adalah yang
didahulukan dan diutamakan daripada  yang lain,sedangkan
mempriotitaskan adalah mendahulukan dan mengutamakan sesuatu
daripada yang lain .

b. Pengertian fasilitas menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia)
adalah sarana untuk melancarkan pelaksanaan fungsi; kemudahan.
Menurut Eko Budihardjo.(2013)Arsitektur Dan Perkotaan Teknik
Universitas Diponegoro h. 90 fasilitas yang terdapat di ruang publik
meliputi; tempat duduk, toilet umum, tempat sampah, tempat berteuh
seperti gazebo, parkiran, pos keamanan dan fasilitas lainnya. Adapun
kegiatan atau aktivitas yang dapat berlangsung di ruang publik menurut
Ahmad Ahmaddin (2002) meliputi; bermain, berolahraga, berinteraksi,
rekreasi, berjalan, betjualan, upacara, dan ritual keagamaan.,

¢. Perilaku menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah tanggapan atau

reaksi individu terhadap rangsangan atau lingkungan®;
Ensiklopedi Amerika: Suatu aksi dan reaksi organisme terhadap
lingkungannya, hal ini berarti bahwa perilaku baru akan terwujud bila
ada sesuatu yang diperlukan untuk menimbulkan tanggapan yang disebut
rangsangan, dengan demikian maka suatu rangsangan tertentu akan
menghasilkan perilaku tertentu pula.

d. Preferensi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 1 (hak untuk)
didahulukan dan diutamakan dari pada yg lain; prioritas; 2 pilihan;
kecenderungan; kesukaan °,

Preferensi berasal dari bahasa Inggris “ preference “ yaitu something
prefered, one's first choice, greater liking, giving of priority advantage
fo something, yang berarti sesuatu yang lebih diminati, suatu pilihan
utama, merupakan kebutuhan prioritas dan memberi keuntungan yang
lebih baik (Simon & Schuster Inc, 1996). Preferensi merupakan suatu
hal yang harus didahulukan, dan diutamakan daripada yang lain,

*Dipublikasikan http://kbbi.web id/perilaky diakses, 1 1/02/2015, jam 18.45 WIB
5Subiakto.2009,!’re_/'enmsi Pengguna dan Penyedia Jasa T erhadap Sistem Jaringan Transportasi
Jalan Yang Mendulamg Pelabuhan di Kabupaten Belitung,



prioritas, pilihan, kecenderungan dan yang lebih disukai (Departemen
Pendidikan Nasional, 2001).

e. Alun-alun merupakan area terbuka yang umumnya ditemukan di jantung
kota tradisional sebagai tempat pertemuan komunitas atau masyarakat
nama lain dari fown square yaitu civic center, cily square, urban
square, market square, public square, plaza (dari Bahasa Spanyol),
piazza (dari Bahasa ltalia), dan Place (dari Bahasa Prancis)”.

Penclitian ini dilakukan pada bulan November 2014. Seiring
berjalannya waktu pada tanggal 9 Desember 2014, Alun-alun Kota Malang
resmi ditutup dan direnovasi. Namun hasil dari penelitian ini tidak berkaitan
dengan rencana Pemerintah Kota Malang terkait renovasi Alun-alun Kota
Malang saat ini. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat prioritas
pemanfaatan fasilitas berdasarkan perilaku preferensi pengunjung.

1.42 Lingkup Lokasi

Alun — alun Kota Malang yang terletak pada pusat K ota Malang
yang berfungsi mewadahi berbagai kegiatan masyarakat Kota Malang dalam
mengakomodasi aktivitas sosial yang mencakup banyak orang dengan
berbagai macam karakter dan perilaku. Alun-alun Kota Malang sebagai
poros (axis) bagi bangunan—bangunan yang ada di sekitarnya merupakan
satu kesatuan yang memiliki hubungan yang erat, schingga membentuk
struktur tata ruang pusat kota yang indah dengan perletakan gedung-gedung
pada tempat yang bagus sekaligus indah.

Lokasi penelitian terletak di pusat Kota Malang yaitu Alun-alun
Kota Malang. Dengan luas (23.970 m2). Alun-alun Kota Malang
disebut juga Alun-alun Jami’i karena letaknya tepat di depan Masjid Jami.
Alasan pemilihan lokasi di Alun-alun Merdeka karena Alun-alun ini tidak
pernah sepi oleh pengunjung dan banyak akivitas yang dilakukakan dilihat
dari letaknya yang strategis yaitu kawasan pusat perdagangan d an jasa Kota
Malang. Jika dibandingkan dengan Alun-alun Tugu yang kegiatan dan
aktivitasnya dibatasi dan berada di kawasan pendidikan dan perkantoran.
Batas wilayah penelitian ini adalah:

@ Utara : Jalan Merdeka Utara
= Selatan : Jalan Merdeka Selatan
= Timur : Jalan Merdeka Timur
= Barat : Jalan Merdeka Barat

Untuk lebih jelas dilihat pada peta 1.1 dan peta 1.2 berikut ini:

“Dipublikasikan http//en.wikipedia.org./wiki/Town_square diakses tanggal 23/02/2015, jan 9.45
WIB
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1.5  Keluaran Dan Kegunaan Yang Diharapkan

Pada bagian ini berisikan tentang keluaran (output) dari setiap
sasaran yang sudah disebutkan pada bagian bab sebclumnya, selain output
juga akan membahas mengenai kegunaan/manfaat dari penelitan ini, yang
dibagi dalam tiga sasaran yaitu manfaat penelitian terhadap peneliti, manfaat
penelitian terhadap pemerintah dan manfaat penelitian terhadap masyarakat.

1.5.1 Keluaran Penelitian (Output)

Keluaran penelitian (output) merupakan hasil yang akan dicapai oleh
peneliti melalui penelitian yang dilakukan. Sebelum tujuan tersebut dicapai,
terlebih dahulu menetapkan sasaran dengan menggunakan metode penelitian
yang digunakan. Keluaran yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :

a. Sasaran [ : Mengetahui karakteristik pemanfaaatan fasilitas di Alun-alun
Kota Malang.

b. Sararan II : Mengetahui perilaku pengunjung terhadap fasilitas di Alun-
alun Kota Malang dan,

c. Sasaran III : Mengetahui preferensi pengunjung terhadap fasilitas di
Alun-alun Kota Malang.

1.5.2 Kegunaan Penelitian

Kegunaan (manfaat) penelitan adalah manfaat dari dilakukannya
penelitian tersebut, baik kegunaan penclitan terhadap peneliti, kegunaan
penelitian terhadap pemerintah dan kegunaan penclitian terhadap
masyarakat. Detailnya akan dibahas pada sub bab berikut ini :

1.5.3 Bagi Peneliti

Pertama, penelitian mengenai “Prioritas Pemanfaatan Fasilitas
berdasarkan Perilaku dan Preferensi Pengunjung di Alun-Alun Kota
Malang “ ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan bagi peneliti
khususnya dalam hal terkait pcmanfaatan fasilitas di Alun-alun Kota Malang
apakah sudah dapat melayani masyarakat schingga tidak merubah fungsi dan
makna dari Alun-alun itu sendiri sebagai ruang terbuka publik.

Kedua, mengkaji penelitian tentang perilaku dan preferensi dengan
metode Behavior Mapping Menurut Sommer(1980) dalam Haryadi (1995)
:72 ~ 75 yaitu menggambarkan perilaku dalam bentuk sketsa atau diagram
mengenai suatu area dimana manusia melakukan berbagai kegiatannya dan
Analytical Hierarchy Process (AHP) yang dikcmbangkan olch saaty (1993)
yaitu untuk menentukan prioritas dari preferensi responden dengan
menggunakan skala perbandingan.
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Ketiga, memberikan kesempatan kepada peneliti untuk mampu
mengembangkan dan meningkatkan bidang keilmuan perencanaan wilayah
dan kota yang dimilikinya melalui penerapan teori-teori yang berkaitan
dengan ilmu perencanaan tata ruang yang didapat sclama berada dibangku
kuliah dan juga peka terhadap permasalahan yang terjadi di lapangan.

1.5.4 Bagi Masyarakat Sekitar

Penclitian mengenai Prioritas Pemanfaatan Fasilitas Berdasarkan
Perilaku dan Preferensi Pengunjung ini diharapkan dapat memberikan
pengetahuan bagi masyarakat sekitar mengenai fungsi Alun-alun sebagai
ruang publik dan pengaruhnya pemanfaatan fasilitas berdasarakan perilaku
dan preferensi pengunjung yang menggunakan ruang publik tersebut.

1.5.5 Bagi Pemerintah Terkait

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan input
pertimbangan bagi pemerintah dalam penyediaan fasilitas yang sesuai
dengan prioritas masyarakat sebagai pengunjung di Alun-alun Koa Malang.
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1.6

Sistematika Pembahasan

Sistematika pembasahan dalam laporan ini adalah sebagai berikut:

>

BAB I :Pendahuluan

Bab I berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan sasaran, ruang
lingkup penelitian, keluaran dan kegunaan yang diharapkan dari hasil
laporan ini, yaitu bagi peneliti, masyarakat sekitar dan pemerintah,
kerangka pikir, kerangka kerja, dan sitematika pembahasan.

BAB II : Tinjauan Pustaka

Bab II berisi tentang tinjauan pustaka yang menjadi dasar maupun yang
menjadi pedoman tertulis bagi pembuatan laporan penelitian ini. Tinjuan
pustaka meliputi pengertian prioritas, karakteristik pemanfaatan fasilitas,
perilaku dan preferensi pengunjung.

BAB III : Metode Penelitian

Berisi metode penelitian dan metodc analisis yang akan digunakan
dalam pembuatan laporan penclitian ini. metode yang digunakan dalam
penclitian ini adalah dcskriptif kualitatif, Behavior Mapping dan
Analytical Hierarcy Process.

BAB IV : Gambaran Umum

Berisi gambaran karakterisrik pemanfaatan fasilitas, perilaku
pengunjung, dan preferensi pengunjung terhadap prioritas pemanfaatan
fasilitas di Alun-alun Kota Malang

BAB V : Analisa

Pada bab ini membahas tentang metode penelitian dan metode analisis
yang akan digunakan dalam pembuatan laporan penelitian ini. metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif,
Behavior Mapping dan Analytical Hierarcy Process (AHP)

BAB VI : Penutup
Berisi kesimpulan dan rekomendasi yang diharapkan dari hasil
penelitian.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

Tinjauan pustaka merupakan kajian teori-teori penelitian serta
metode-metode yang berfungsi untuk membantu merumuskan permasalahan
guna menghasilkan output dari suatu penelitian. Dalam penelitian ini
tinjauan pustaka memuat teori yang diambil dari literatur-literatur yang
dapat menunjang untuk dijadikan sebagai landasan dalam penelitian yang
berkaitan dengan Prioritas Pemanfaatan Fasilitas Berdasarkan Perilaku
Dan Preferensi Pengunjung. Kajian terscbut dapat berupa definisi dan
konsep penelitian serta teori-teori yang berhubungan dengan tema penelitian
yang akan diteliti.

2.1 Prioritas

Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) prioritas adalah
yang didahulukan dan diutamakan daripada yang lain,sedangkan
mempnoutaskan adalah mendahulukan dan mengutamakan sesuatu daripada
yang lain ®. Dalam penelitian ini penentuan prioritas pemanfaatan fasilitas
berdasarkan preferensi pengunjung di  Alun-alun Kota Malang,
menggunakan metode Analytical Hierarchy Process (AHP). Prioritas dari
suatu elemen kriteria dipandang sebagai suatu kontribusi elemen terhadap
tujuan yang ingin dicapai oleh pengambil keputusan dengan melakukan
perbandingan berpasangan (pairwise comparison) antar dua elemen.
Perbandingan dilakukan hingga seluruh elemen ada yang tercakup.
Penentuan ini dilakukan oleh expert dengan menggunakan skala
perbandingan yang telah ditetapkan®.

2.2 Karakteristik Pemanfaatan Fasilitas

Pengertian fasilitas menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah
fasilitas /fa'si-li-tas/ n sarana untuk melancarkan pelaksanaan fungsi;
kemudahan.

a. fasilitas sosial adalah fasilitas yang disediakan oleh pemerintah atau
swasta untuk masyarakat, seperti sekolah, klinik, dan tempat ibadah;

b. fasilitas umum adalah fasilitas yg dlsedlakan untuk kepentingan umum,
seperti jalan dan alat penerangan umum®®

Fasilitas sebagai penunjang kegman pengunjung ruang terbuka
publik tentunya merupakan faktor yang menentukan perilaku dan preferensi

s * Dipublikasikan, http:/kbbi web id/prioritas, 27/02/2015, jam 19.15 WIB

*Munadi, Emawati.2007.Penggunaan Analytical Hierarchy Process Untuk penentuan Prioritas
Proposal penelitian, Informatika Pertanian, Vol. 16, No 2

® Dipublikasikan, http:/kbbi.web.id/fasilitas, 17/02/2015, jam 19.15 WIB
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dari pengunjung. Pengunjung akan merasa nyaman ketika fasilitas dalam
ruang terbuka publik tersedia dalam melayani kebutuhan pengunjung.
Fasilitas yang terdapat pada ruang terbuka publik dapat berupa'" :
Tempat duduk
Toilet umum
Tempat sampah
Tempat berteduh seperti gazebo.
Parkiran
Pos keamanan dan fasilitas lainnya

Selain ketersediaan fasilitas, kondisi fasilitas juga mempengaruhi
perilaku seseorang dalam melakukan kegiatan pada ruang terbuka publik,
orang akan merasa nyaman ketika fasilitas yang digunakan dalam kondisi
yang baik, schingga aktivitas yang berlangsung dapat berjalan secara lancar,
misalnya : kondisi toilet yang rusak dapat mempengaruhi kenyamanan
pengunjung menggunakannya bahkan cenderung untuk tidak menggunakan
fasilitas tersebut demikian pula dengan fasilitas - fasilitas lainnya. Jadi selain
ketersediaan fasilitas, kondisi fasilitas yang tersedia juga mempengaruhi
perilaku pada ruang terbuka publik.

Dari beberapa jenis fasilitas yang terdapat pada ruang terbuka
publik maka tentunya terdapat berbagai kegiatan yang beragam berdasarkan
fungsi serta kebutuhan dari ruang terbuka publik tersebut, adapun kegiatan
:ugunaktivitas yang dapat berlangsung pada ruang terbuka publik antara
ain - :

Bermain
Berolahraga
Berinteraksi
Rekreasi
Berjalan
Berjualan
Upacara
Ritual keagamaan
Kegiatan atau aktivitas manusia yang berbeda serta beragam akan
berpengaruh  terhadap  pelayanan ruang  terbuka publik kota yang
direncanakan. Aksesori ruang terbuka publik yang harus disediakan semakin
berkembang, baik dari segi kualitas desian, bahkan perawatannya.

Fasilitas di ruang terbuka tidak dapat dipisahkan dari manusia.
Manusia berada dalam ruang, bergerak, menghayati dan berpikir. Karena itu,
fasilitas di ruang terbuka mempunyai kontribusi yang akan diberikan kepada
manusia, sehingga secara fungsinya fasilitas di terbuka dapat berfungsi
schagai :

me Ao oW

PR Mmoo o

' Eko Budihardjo. 2013,Arsitektur Dan Perkotaan Teknik Universitas Diponegoro h. 90
12 Ahmaddin Ahmad.2002, “ Re-Desain Jakarta™. Tata Kota Tata Kita,Jurnal Planesa Vol. 1 No
1,h.32



a.  Fungsi umum" :

Tempat bermain dan berolahraga

Tempat bersantai

Tempat komunikasi sosial

Tempat peralihan, tempat menunggu

Sebagai ruang terbuka untuk mendapatkan udara segar dengan
lingkungan

Scbagai sarana penghubung antara suatu tempat dengan tempat
vang lain.

Sebagai pembatas atau jarak di antara massa bangunan dan lain-
lain.

b.  Fungsi ckologis :

4 Penyegaran udara

4 Menyerap air hujan

4 Pengendalian banjir dan lain - lain.

Mengacu pada pendapat Carr (1992) tentang ruang publik, dikatakan
ruang publik merupakan area umum dimana orang-orang melakukan
aktivitas ritual dan fungsional. Dalam suatu kegiatan komunitas kehidupan
komunal perkotaan, baik aktivitas kehidupan rutin harian,ataupu acara-acara
yang bersifat periodik schingga pengunjung atau aktivitas didalamnya tidak
merasa terganggu satu sama lain. Maka dari itu dengan memertakan pola
pemanfaatan ruang akan membantu pemutusan masalah untuk memberikan
fasilitas yang memadai terhadap aktivitas vang terjadi di dalam Alun-alun
Kota Malang,

Pola aktivitas pemanfaatan rvang publik memiliki beberapa factor
vang mempengaruhi yaitu ruang aktivitas, pelaku aktivitas dan waktu
aktivitas. Berbicara tentang ruang terbuka publik (open Space) vang selalu
menyangkut lansekap yang terdiri dari elemem keras (hardscape) seperti
Jalan, trotoar, patung.bebatuan dan sebagainya dan elemen lunak (sofiscape)
seperti tanaman dan air. Ruang terbuka biasanya berupa lapangan, jalan,
sempadan sungai. green belt, taman dan sebagainya. Dalam perencanaan
ruang terbuka (open space) akan senantiasa terkait dengan perabot atau yang
dapat discbut attribut ruang. Atribut ruang ini bisa berupa lampu, tempat
sampah, papan informasi, bangku taman dan sebagainya'*.

Aktivitas sosial dapat diartikan sebagai kegiatan yang membutuhkan
kehadiran orang lain Zhang dan Lawson, (2009). Kegiatan ini dapat berupa
perbincangan santai di pinggir jalan, bertatap muka maupun kegiatan anak-
anak bermain di taman kota.

EEEEE

£ E

" Eko Budihardjo. op.cit. h.191
Zhang dan Lawson. 2009. Meeting and greeting: activities in public outdoor spaces outside

high- density urban residential conmmunities. Urban design international (2009), volume 14, 4.
207-2 14,
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Gehl dalam Zhang dan Lawson (2009) membagi aktivitas di ruang
luar (out door) dalam tiga kategori, antara lain:

a. Aktivitas penting. Setiap orang memiliki kegiatan rutin yang harus
dilaksanakan dalam segala kondisi, seperti bekerja, bersekolah,
berbelanja dan juga melibatkan aktivitas dalam sistem pergerakan
scperti berjalan menuju halte bus, berjalan menuju tempat bekerja dan
lain sebagainya.

b. Aktivitas pilihan. Aktivitas ini memiliki tingkat prioritas di bawah
aktivitas penting. Kita dapat memilih untuk berjalan santai pada sore hari
atau menangguhkannya apabila hari tidak cerah. Dengan demikian,
pilihan untuk melakukan aktivitas ini tergantung pada kondisi
lingkungan.

c. Aktivitas sosial. Aktivitas ini lebih menekankan pada terjadinya proses
sosial, baik dalam bentuk kontak fisik maupun kontak pasif. Aktivitas
sosial ini dapat terjadi secara paralel dengan aktivitas penting dan
aktivitas pilihan.

Dalam kajiannya, Zhang dan Lawson (2009) mempergunakan tiga
klasifikasi aktivitas pada ruang publik, antara lain :

a. Aktivitas proses. Aktivitas ini dilakukan sebagai peralihan dari dua
atau lebih aktivitas utama. Bentuk dari aktivitas ini biasanya pergerakan
dari suatu tempat (misalnya rumah) ke kios (aktivitas konsumsi).

b. Kontak fisik. Aktivitas ini dilakukan dalam bentuk interaksi antara dua
orang atau lebih yang secara langsung melakukan komunikasi atau
aktivitas sosial lainnya.

c. Aktivitas transisi. Aktivitas ini dilakukan tanpa tujuan yang spesifik
yang biasanya dilakukan seorang diri, seperti duduk mengamati
pemandangan dan lain sebagainya.

Menurut Carmano (2003) ada beberapa faktor yang dapat dlllhat
dari hubungan pengguna aktivitas dengan ruang terbuka publik itu sendiri’®

a. Comfort
Kenyamanan adalah faktor penting pada ruang publik. Lama waktu yang
dihabiskan oleh pengunjung merupakan indikator dari kenyamanan. Rasa
nyaman dipcngaruhi olch faktor lingkungan (tcrhindar dari matahari,
angin, dan lain-lain), kenyamanan fisik (tempat duduk yang
nyaman, dan lain-lain), dan kenyamanan sosial dan psikologis.
Terakhir adalah tergantung dari karakter dan kualitas dari ruang
tersebut. Carr (1992) beragumentasi bahwa ini merupakan kebutuhan penting
untuk memperluas pengalaman pengunjung dalam ruang publik. Rasa
aman, dimana seseorang tidak merasa was-was. Rasa nyaman dapat

Mahendra,P.Cantya 2014,Pola Aktivitas Pemanfaatan ruang terbuka publik di Alun-alun Kota
Batu,Vol. 2 No. 2
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dipengaruhi oleh desain fisik dari sebuah ruang yang ditujukan sebagai
strategi marketing.

b. Relaxation
Walau nyaman secara psikologis haruslah muncul sebelum relaxation.
Relaxation sendiri berarti lebih mengarah tenangnya badan serta pikiran
(Carr, 1992). Pada ruang publik, natural elements seperti pohon, rumput,
clemen air dan pembatas jalan yang membatasi bagian dalam ruang
publik membuat pengunjung lebih mudah untuk relaxed. Elemen-elemen
estetika yang juga dapat menutup akses secara visual,
memberikan masalah keamanan, dan membuat pengunjung tidak ingin
memanfaatkan ruang tersebut. Dari semua aspek desain, sangat penting
untuk menyeimbangkan semuanya.

¢. Pasive Enggagement
Penggunaan pasif yang dilakukan oleh pengguna ruang publik adalah
mengamati lingkungan. Setting spasial miang publik harus memungkinkan
pengguna untuk berhenti bergerak dan menikmati suasana yang didukung
oleh perabot lansekap yang memadai.

d. Active Enggagement
Terjadi dalam bentuk aktivitas yang secara langsung melibatkan pengguna.
Interaksi yang terjadi dalam bentuk komunikasi antar pengguna ini dapat
terjadi secara spontan dikarenakan adanya sesuatu yang menarik .

e. Discovery
Pengalaman ruang yang beragam akan meningkatkan ketertarikan orang
untuk terlibat di suatu ruang publik. Pengalaman ruang ini akan terwujud
berupa desain lansekap yang unik, penampilan panorama alami yang
menarik, pertunjukan kesenian, kios dan lain-lain.

2.3  Perilaku

Pada sub bab ini akan membahas beberapa pengertian, konsep
yang menyangkut perilaku, teori perilaku, klasifikasi perilaku,dan
pembentukan perilaku, . Untuk lebih jelasnya dapat dijabarkan seperti
dibawah ini:

23.1 Pengertian Perilaku

Kata perilaku menunjukan manusia dalam aksinya. Berkaitan
dengan semua aktivitas manusia secara fisik; beruPa interaksi manusia
dengan sesama ataupun dengan lingkungan fisiknya'S.

Perilaku adalah suatu kegiatan yang diawali adanya pengetahuan
tentang manfaat suatu hal, yang menyebabkan orang tersebut melakukan
suatu kegiatan. Selanjutnya sikap yang positif ini akan mempengaruhi niat

'S Laurens, Joyce Marcella.2004, Arsitektur dan Perilaku Manusia, Garsindo, Jakasta



untuk ikut dalam suatu kegiatan, dan niat ini akan menjadi tindakan apabila
mendapat dukungan sosial dan tersedianya fasilitas- fasilitas'”

Menurut Skinner: Respon atau reaksi sescorang terhadap stimulus
atau rangsangan dari luar.teori Skinner disebutteori “S-O-R™ ( Stimulus —
Organisme — Respon)'®. Perilaku merupakan tindakan vang tampak, vang
bersifat deferensial yaitu stimulus yang dapat menimbulkan lebih dari satu
responden yang berbeda dan beberapa stimulus dapat menimbulkan suatu
respon yang sama. Perilaku atau aktivitas dalam pengertian luas, yaitu yang
nampak (over behavior) dan atau perilaku yang tidak tampak (inert
behavior) .

Pada kenyataannya perilaku adalah aktivitas yang terdapat pada
individu sebagai akibat rangsangan dari luar maupun dari dalam. Bagaimana
perilaku berperan pada lingkungan dan terhadap individu atau organisme
yang bersangkutan, hal ini dapat dilihat dari formulasi bandura (1997).

& Dimana.
B : Behavior

£ p E : Environment
P : Person

Gambar 2.1
Tlustrasi Formulasi Bundara

2.3.2 Teori-Teori Perilaku

Terdapat beberapa teori tentang perilaku yang dikemukakan oleh
beberapa ahli, Beberapa teori ini digunakan sebagai pcmahaman
mengenai pendekatan perilaku dalam memanfaatkan ruang.

a. Teori Tindak Beralasan (Theory Of Reasoned Action) oleh lcek
Ajzen dan Martin Fishbein
Dengan melihat antisedan penyebab perilaku volisional (perilaku
vang dilakukan atas dasar kemauan sendiri), maka dapat
diasumsikan:
4 Bahwa manusia memperimbangkan semua informasi yang ada
4 Bahwa manusia umumnya melakukan sesuatu dengan cara vang

masuk akal

"Sevi winda, rizky. Perilaku Membaca Anak Jalanan Di Yayasan Pelita Bakii Surabaya (Study Deskri
Tentang Minat Baca Anak Jalanan Divavasan Pelita Bakti Surabaya,Journal Universitas airlangga Vol
Nol.2013

"®Ratih, Yohana, Makalah Konsep Perilakuhttps://yohanaratihep.wordpress.com/2013/02/22/makalah-kons
perilakw/, diakses tanggal 10/02/2015 jam 19.45 WIB

¥ Walgito. Bimo. 2002, Psikologi Sosial. Andi Offset, Yogyakarta,h.15
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Bahwa  secara  emplisit  maupun  inplisit  manusia
memperhitungkan implikasi tindakan mercka.
Teori tindakan proses mengatakan bahwa sikap mempengaruhi

perilaku melalui suatu proses pengambilan keputusan yang teliti
beralasan, dan dampaknya terbatas pada tiga hal :

+

+

=N

Perilaku yang tidak banyak ditentukan oleh sikap yang spesifik
terhadap sesuatu

Perilaku vang dipengaruhi tidak hanya oleh tetapi juga oleh
norma-norma subyektif, vaitu keyakinan kita mengenai apa yang
orang lain inginkan agar kita perbuat,

Sikap terhadap sesuatu perilaku bersama norma-norma subyektif
membentuk suatu intensi atau niat untuk berperilaku tertentu.

b. Teori Perilaku Terencana (Theory Of Planned Behavior) oleh lcek
Ajzen 1988 dimana kerangka pemikiran teori perilaku dimaksudkan
untuk mengatasi masalah kontrol vilisional yang belum lengkap pada
teori terdahulu. Dalam tcori-teori ini keyakinan berpengaruh pada
sikap terhadap perilaku tertentu, pada norma-norma subyektif dan
pada kontol perilaku yang dihayati.

c. Teori Perilaku Manusia
Beberapa teori-teori perilaku manusia menurut para ahli, yakni
menurut Kurt Lewin, Icek Ajzen dan Martin Fishbein, Azjen,
Wohwil, Alvin Berand dan menurut Barker20.

&
o

%+

Model Hubungan Perilaku Kurt Lewin (1980-1947)

Mengatakann bahwa tingkah laku (B=Behavior) mecrupakan
fungsi dari keadaan pribadi sescorang (P = Person) dan
lingkungan ( E = Environment). B= f (P.E)

P meliputi variable-variabel seperti motif, nilai-nilai, sifat
kepribadian, sikap saling interaksi satu sama lainnya dan
interaksi dengan faktor-faktor lingkungan dalam penentun
perilaku.

4 Teori Tindakan Beralasan (Theory Of Reasoned Action) menurut

Icek Azjen dan Martin Fishbein.

Teori Perilaku Terencana Menurut Ajzen

Dalam hal ini keyakinan-keyakinan berpengaruh pada norma-
norma subyektif dan pada perilaku yang dihayati, yang akan
menentukan apakah perilaku vang bersangkutan akan dilakukan
atau tidak. Untuk mengontrol perilaku tertentu oleh pengalaman
masa lalu dan perkiraan individu mengenai seberapa atau
mudahnya untuk melakukan perilaku tersebut.

d. Bentuk-Bentuk Hubungan Perilaku dan Lingkungan menurut
Wohmil. Perilaku manusia dalam beberapa hal berfungsi

*Sari, Rahima.1999 /dentifikasi Pola Perilaku Masyarakat Tepian Sungai Kota
Banjarmasin Malang h22
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menghubungkan atribut-atribut lingkungan fisik, yang hubungannya

yaitu:

<4 Lingkungan menectapakan rentang perilaku yang hadir
didalamnya.

4 Kualitas-kualitas yang tetap, menghubungkan dengan suatu
lingkungan khusus/tertentu mungkin mempunyai suatu cfek vang
luas pada perilaku dan kepribadian tiap individu.

4 Hubungan terhadap lingkungan bertindak sebagai sesuatu
kekuatan dan motivasi yang mempunyai tiga aspek penting :

4 Pengaruh sikap beraksi terhadap ciri-ciri lingkungan
4 Pendekatann dan penghindaran bereaksi terhadap beragam
atribut lingkungan.
4 Adaptasi terhadap kualitas lingkungan
e. Tcori Hubungan Manusia dengan Lingkungan Menurut Alvin

Bertrand. Manusia mempunyai  hubungan tertentu dengan

lingkungannya yang melahirkan pola perilaku tertentu. Perilaku

terscbut bukanlah sesuatu vang unik, tetapi sesuatu perilaku dan
hubungan secara umum dan teratur sering terjadi.
f.  Teori Psikologi Menurut Barker

Teori ini mempelajari hubungan timbal balik antara lingkungan dan

tingkah laku dipandang sebagai faktor tersendiri. Setting tingkah laku

pola perilaku kelompok vang terjadi sebagai akibat kondisi
lingkungan tertentu. Setting tingkah laku ini pada gilirannya tertentu
akan mempengaruhi perilaku masing-masing individu sesuai dengan
pola kelompok maka seluruh kelompok merasa terganggu.

g. Teori Setting Perilaku (Behavior Seiting)*.

Behavior setting dapat diartikan secara sederhana scbagai suatu

interaksi antara suatu kegiatan dengan tempat spesifik. Dengan

demikian behavior setting mengandung unsur-unsur sekelompok
orang yang melakukan suatu kegiatan, aktivitas atau perilaku dari
sckelompok orang tersebut, tempat dimana kegiatan tersebut
dilakukan, serta waktu spesifik saat kegiatan tersebut dilaksanakan.

h. Istilah sistem setting kemudian dijabarkan dalam dua istilah yakni:

4 Sistem Of Setting atau sistem tempat atau ruang diartikan scbagai
rangkaian elemen-clemen fisikal atau spasial yang mempunyai
hubungan tertentu dan terkait hingga dapat dipakai untuk suatu
kegiatan tertentu.

4 Sistem Of Activity atau sistem kegiatan diartikan scbagai
rangkaian perilaku yang secara sengaja dilakukan olch satu orang
sekelompok orang.

! Haryadi, Sctiawan B.2010. Arsitektur, Lingkungan dan Perilaku, .14
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2.3.3 Klasifikasi Perilaku

Menurut Notoatmodjo, 2003:8, perilaku diklasifikasikan menjadi dua
macam yaitu; 2.

a. Perilaku tertutup (convert behavior) yaitu respons seseorang terhadap
stimulus dalam bentuk tertutup yang sebatas pada perhatian persepsi,
pengetahuan, kesadaran dan sikap yang belum dapat diamati secara jelas.

b. Perilaku terbuka (overt behavior) yaitu tanggapan seseorang terhadap
stimulus dalam bentuk tindakan nyata atau terbuka yang dengan mudah
dapat dilihat oleh orang lain

Skinner (dalam Bimo Walgito, 1990:25), membedakan perilaku
menjadi dua macam yaitu perilaku yang alami (inmate behavior) dan
perilaku operan (operat behavior). Perilaku alami yaitu perilaku yang
dibawa sejak organisme atau individu dilahirkan yaitu yang berupa refleks-
refleks dan insting-insting, sedangkan perilaku operan yaitu perilaku yang
dibentuk melalui proses belajar.

Perilaku manusia tidak timbul dengan sendirinya, tetapi akibat
adanya rangsangan (stimulus), baik dalam dirinya (intemal) maupun dari
luar individu (ckstcrnal) Sunaryo,(2006). Scdangkan mcnurut Skinncr
(dikutip Notoatmodjo, 2007) menyatakan bahwa perilaku merupakan hasil
hubungan antara perangsang (stimulus dan tangapan atau respon). Ia
membedakan ada dua respon, yaitu:?,

a. Respondent Respons atau Reflexive Respons, merupakan respon yang
ditimbulkan oleh rangsangan tertentu. Respon ini sangat terbatas
keberadaannya pada manusia karena hubungan yang pasti antara
stimulus dan respon kemungkinan untuk memodifikasinya sangat kecil.

b. Operant Respons atan Instrumen Respons, merupakan respon yang
timbul dan berkembangnya diikuti oleh perangsang tertentu. Respon ini
merupakan bagian terbesar dari perilaku manusia dan kemungkinan
untuk memodifikasinya sangat besar bahkan tak terbatas.

2.3.4 Pembentukan Perilaku

Menurut walgito (2003) pembentukan prilaku dibagi menjadi dua
cara sesuai keadaan yang diharapkan vakni
a. Cara pembentukan perilaku dengan kondisioning atau kebiasaan salah
satu cara pembentukan perilaku dapat ditempuh dengan kondisioning
atau kebiasaan. Dengan cara membiasakan diri untuk berprilaku seperti
yang dibarapkan, akhirnya akan terbentuklah prilaku tersebut.

% Dipublikasikan,http-//yoonhyewon, blogspot.com/2013/05/definisi-perilaku.html , diakses
16/2/2015,jam 12.41

2 Dipublikasikan,http//dr-suparyanto.blogspot.com/2010/09/konsep-perilaku-Lhtml,  diakses
16/2/2015 jam 12:46
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b. Pembentukan prilaku dengan pengertian (insight)

Disamping pembentukan prilaku dengan kondisioning atau
kebiasaan, pembentukan perilaku dapat ditempuh dengan pengertian atau
insight konsep perilaku itu sendiri tak lepas dari perilaku individu dalam
kaitanya dengan aktivitas. perilaku sescorang terbentuk karena adanya
kebiasaan, dimana kebiasaan tersebut akan terbentuk karena adanya
minat,motivasi dan sikap yang kuat dari dalam individu untuk melakukan
suatu hal tertentu. Perilaku individu adalah sesuatu yang dikerjakan
seseorang %,

235 Bentuk Perubahan Perilaku®®,

Bentuk perubahan perilaku yang disadur oleh Notoatmodjo (2007)

meliputi :

a. Perubahan Alamiah (Natural Change)
Bentuk perubahan perilaku yang terjadi karena perubahan alamiah tanpa
pengaruh faktor- faktor lain. Apabila dalam masyarakat sekitar terjadi
suatu perubahan lingkungan fisik atau sosial, budaya dan ekonomi, maka
anggota-anggota masyarakat didalamnya yang akan mengalami
perubahan.

b. Perubahan Rencana (Planned Change)
Bentuk perubahan perilaku yang terjadi karena memang direncanakan
sendiri oleh subyek.

c. Kesediaan Untuk Berubah (Readiness to Change)
Setiap orang di dalam masyarakat mempunyai kesediaan untuk berubah
yang berbeda-beda meskipun kondisinya sama. Apabila terjadi suatu
inovasi atau program-program pembangunan di dalam masyarakat, maka
yang sering terjadi adalah sebagian orang sangat cepat untuk menerima
inovasi atau perubahan tersebut, namun sebagian lagi sangat lamban.

Sedangkan menurut Rogers dikutip Notoatmodjo (2007) bahwa

sebelum orang mengadopsi perilaku baru di dalam diri orang tersebut terjadi

proses yang berurutan:

a. Kesadaran (Awarness), dimana orang tersebut menyadari dalam arti
mengetahui stimulus atau objek terlebih dahulu.

b. Tertarik (Interest), yakni orang mulai tertarik pada stimulus.

c. Penilaian (Evaluation) atau menimbang-nimbang baik dan tidaknya
stimulus tersebut bagi dirinya. Hal ini berarti sikap responden sudah
lebih baik lagi.

¥ Sevi winda, rizky.(2013) Perilaku Membaca Anak Jalanan Di Yayasan Pelita Bakii Surabaya
(Study Deskriptif Tentung Minat Baca Anak Jalanan Diyayasan Pelita Bakti Surabaya,Joumal
Universitas airlangga Vol. 1 Nol

Dipublikasikanhitp:/yoonhyewon.blogspot.com/2013/05/definisiperilaku. html,
diakses16/2/2015,jam 12:41
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d. Mencoba (Trial), orang telah mulai mencoba perilaku baru.
e. Mengadopsi (Adoption) subjek telah berperilaku baru sesuai dengan
pengetahuan, kesadaran, dan sikapnya terhadap stimulus.

23.6 Pengaruh Timbal Balik Perilaku dan Ruang

Perilaku manusia dalam hubungannya terhadap suatu setting fisik
berlangsung dan konsisten sesuai waktu dan situasi. Karenanya pola perilaku
yang khas untuk setting fisik tersebut dapat diidentifikasikan.

Hal ini membawa J.B. Watson (1878-1958) memandang psikologi
sebagai ilmu yang mempelajari tentang perilaku karena perilaku dianggap
lebih mudah diamati, dicatat, dan diukur. Perilaku mencakup perilaku yang
kasatmata seperti makan, menangis, memasak, melihat, bekerja, dan
Perilaku yang tidak kasatmata, seperti fantasi, motivasi, dan proses yang
terjadi pada waktu seseorang diam atau secara fisik tidak bergerak 2.
Sebagai objek studi empiris, perilaku mempunyai ciri-ciri sebagai berikut.

a. Perilaku itu sendiri kasat mata, tetapi penyebab terjadinya perilaku
secara langsung mungkin tidak dapat diamati.

b. Pcrilaku mcngenal berbagai tingkatan, yaitu perilaku scderhana dan
stereotip, perilaku kompleks seperti perilaku sosial manusia, perilaku
sederhana seperti refleks, tetapi ada juga yang melibatkan proses mental
biologis yang lebih tinggi.

¢. Perilaku bervariasi klasifikasi: kognitif, afektif dan psikomotorik yang
menunjuk pada sifat rasional, emosional dan gerakan fisik dalam
berperilaku.

d. Perilaku bisa disadari dan juga tidak di sadari.

Dalam perjalanan perkembangan ilmu perilaku-lingkungan ini
banyak dilakukan penelitian dan pengembangan teori. Akan tetapi, tidak ada
satu pun teori yang dianggap dapat menjawab semua permasalahan dalam
psikologi lingkungan. Berbagai model ditawarkan untuk menggambarkan
kompleksitas hubungan manusia dengan lingkungannya. Salah satu model
tersebut sebagai berikut.

:/farsitedulako.bl 007/05/pengansh-timbal-bali html diakses
77112015 jam 8.55 WIB
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Sumbor; Gificrd, 1967

Gambar 2.2
Model Kompleksitas Hubungan Manusia Dengan Lingkungannya
Sumber : Gifford 1987

23.7 Konsep Perilaku Terhadap Ruang Publik

Each human being is unique, unprecented, un repeatable. The
species homo sapiens can be described in lifeless words of physics and
chemistry, but not the man of flesh and bone. We recognize him as unique
person by voice, his facial expressions. And the way he walks and even more
by his creative respons to surroundings and events. Dubois, (1968)

Manusia mempunyai keunikan tersendiri, keunikan yang dimiliki
setiap individu akan mempengaruhi lingkungan sekitarnya. Sebaliknya,
keunikan lingkungan juga mempengaruhi perilakunya. Karena lingkungan
bukan hanya menjadi wadah bagi manusia untuk beraktivitas, tetapi juga
menjadi bagian integral dari pola perilaku manusia.

Proses dan pola perilaku manusia di kelompokkan menjadi dua
bagian, yaitu : Proses Individual dan Proses Sosial 7,

1. Proses Individual

Dalam hal ini proses psikologis manusia tidak terlepas dari proses
tersebut.
Pada proses individu meliputi beberapa hal :

4 Persepsi Lingkungan, yaitu proses bagaimana manusia menerima
informasi mengenai lingkungan sekitarnya dan bagaimana informasi
mengenai ruang fisik tersebut di organisasikan kedalam pikiran
manusia.

7 Joyce MarcellaLaurenz.Oktober 2005. Arsitektur da Perilaku Manusia Penetbit PT.
Grasindo,Jakarta, 2004
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Kognisi Spasial, yaitu keragaman proses berpikir sclanjutnya,
mengorganisasikan, menyimpan dan mengingat kembali informasi
mengenai lokasi, jarak dan tatanannva.

Perilaku Spasial, menunjukan hasil yang termanifestasikan dalam
tindakan respon sescorang, termasuk deskripsi dan preferensi
personal, respon emosional, ataupun evaluasi kecenderungan
perilaku yang muncul dalam interaksi manusia dengan lingkungan
fisiknya.

Proses Individual mengacu pada skema pendekatan perilaku yang
menggambarkan hubungan antara lingkungan dan perilaku individu.

a.

| MEMANFAATAN LINGKUNGAN |

v

Persepsi ——— Kognisi dan Afeksi ——» Perilaku Spasial

\

Respons Emosional Persepsi terhadap
Hasil Perilaku

Skina —-——l

Motivasi
Gambar 2.3
Skema Pendekatan Perilaku dan Lingkungan
Sumber Lang, 1987

Perilaku Manusia dan Lingkungan

Perilaku manusia akan mempengaruhi dan membentuk setting fisik

lingkungannya Rapoport, A, (1986). Pengaruh lingkungan terhadap

tingkah laku dapat dikelompokkan menjadi 3 yaitu :

4  Environmemntal Determinism, menyatakan bahwa lingkungan
menentukan tingkah laku masyarakat di tempat tersebut.

4 Enviromental Posibilism, menyatakan bahwa lingkungan fisik
dapat memberikan kesempatan atau hambatan terhadap tingkah
laku masyarakat.

4 Enviromental probabilism, menyatakan bahwa lingkungan
memberikan pilihan-pilihan yang berbeda bagi tingkah laku
masyarakat.

4 Pendekatan Perilaku, menekankan pada keterkaitan vang ckletik
antara ruang dengan nmanusia dan masyarakat vang
memanfaatkan ruang atau menghuni ruang tersebut. Dengan kata
lain pendekatan ini melihat aspek norma, kultur, masyarakat
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yang berbeda akan menghasilkan konsep dan wujud ruang vang
berbeda Rapoport. A, (1969 ),adanya interaksi antara manusia
dan ruang, maka pendekatannya cenderung menggunakan setting
dari pada ruang. Istilah seting lebih memberikan penekanan pada
unsur-unsur kegiatan manusia yang mengandung empat hal yaitu
Pelaku, Macam kegiatan, tempat dan waktu berlangsungnya
kegiatan. Menurut Rapoport pula, kegiatan dapat terdiri dari sub-
sub kegiatan yang saling berhubungan schingga terbentuk sistem
kegiatan.
b. Setting Perilaku (Behaviour Setting)

Behaviour setting merupakan interaksi antara suatu kegiatan dengan

tempat yang lebih spesifik. Behaviour setting mengandung unsur-

unsur sckelompok orang yang melakukan kegiatan, tempat dimana
kegiatan tersebut dilakukan dan waktu spesifik saat kegiatan
dilakukan.

Setting perilaku terdiri dari 2 macam vaitu :

4 System of setting (sistem tempat atau ruang), sebagai rangkaian
unsur-unsur fisik atau spasial yang mempunyai hubungan
tertentu dan terkait hingga dapat dipakai untuk suatu kegiatan
fertentu.

4 System of activity (sistem kegiatan), sebagai suatu rangkaian
perilaku yang secara sengaja dilakukan oleh satu atau beberapa
orang,

Dari pengertian terscbut dapat ditegaskan bahwa unsur ruang atau
beberapa kegiatan, terdapat suatu struktur atau rangkaian yang menjadikan
suatu kegiatan dan pelakunya mempunyai makna.

Pada berbagai pendapat dikatakan bahwa desain Behavior Setting
vang baik dan tepat adalah yang sesuai dengan struktur perilaku
penggunanya. Dalam desain arsitektur hal tersebut disebut sebagai sebuah
proses argumentatif yang dilontarkan dalam membuat desain vang dapat
diadaptasikan, Fleksibel atau terbuka terhadap pengguna berdasarkan pola
perilakunya.

2. Proses Sosial

Manusia mempunyai kepribadian individual, tetapi manusia juga
merupakan makhluk sosjal hidup dalam masyarakat dalam suatu
kolektivitas. Dalam memenuhi kebutuhan sosialnya manusia berperilaku
sosial dalam lingkungannya dapat diamati pada , Fenomena perilaku
terhadap lingkungan, lingkungan, kelompok pemakai, dan tempat
berlangsungnya kegiatan.

Pada proses sosial, perilaku interpersonal manusia meliputi hal-hal
sebagai berikut :

4+ Ruang Personal (Personal Space) berupa domain kecil scjauh

jangkauan manusia.
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4 Teritorialitas yaitu kecenderungan untuk menguasai daerah vang
lebih luas bagi sescorang.

4 Kesesakan dan Kepadatan yaitu keadaan apabila ruang fisik yang
tersedia terbatas.

< Privasi sebagai usaha optimal pemenuhan kebutuhan sosial manusia.

Dalam proses sosial, perilaku interpersonal yang sangat berpengaruh
pada perubahan ruang publik adalah teritorialitas.

Konsep teritori dalam studi arsitektur lingkungan dan perilaku yaitu
adanya tuntutan manusia atas suatu area untuk memenuhi kebutuhan fisik.
emosional dan kultural. Berkaitan dengan kebutuhan emosional ini maka
konsep teritori berkaitan dengan ruang privat dan ruang publik. Ruang privat
(personal  space) dapat menimbulkan crowding (kesesakkan) apabila
sescorang atau kelompok sudah tidak mampu mempertahankan personal
spacenya.

2.3.8 Hubungan Perilaku dan Setting

Setting dan perilaku mempunyai hubungan vang erat satu sama lain.
Lingkungan/ seting dapat mempengaruhi perilaku. Misalnya lingkungan
kota yang sclalu bersih akan mempengaruhi perilaku manusia untuk tidak
membuang sampah sembarangan. Tetapi sebaliknya perilaku juga dapat
mempengaruhi lingkungan/ setting, misalnya, perilaku masing masing
penghuni perumahan yang selalu memperhatikan kebersihan dan kualitas
lingkungan disckitar rumahnya akan membentuk kualitas lingkungan yang
asri, nyaman dan sehat Aulia & Siahaan, (2012).

Roger Barker dan Herbert Wright dalam Marcella (2004) memakai
istilah hehavior setting untuk menjelaskan tentang kombinasi perilaku dan
setting tertentu, contohnya adalah seseorang berada dalam snatu lingkungan,
vaitu sebuah toko dan terdapat gang vang berada diantara rak penjualan dan
sejumlah benda yang dijual, orang tersebut berada dalam suatu sistem
perilaku ketika ia mempunyai peran dalam sistemnya dan sebaliknya sistem
terscbut akan mendukung aktivitas vang terjadi dalam toko. Dalam toko
terscbut terdapat serangkaian kejadian yang berurutan, sebuah kegiatan yaitu
membeli dan menjual. Perilaku ini membentuk sebuah pola perilaku yang
terjadi berulang-ulang, tidak hanya pada pembeli, tetapi juga sama halnya
dengan pedagang,
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Gambar 2.4

Hubungan Perilaku dan Setting
Sumber: Marcella, 2004

Dari definisi diatas tentang definisi perilaku terkait dengan tema
penelitian, maka dapat disimpulkan definisi perilaku adalah Perilaku
merupakan suatu kegiatan vang diawali dengan adanya pengetahuan
schingga menimbulkan tanggapan atau reaksi individu terhadap rangsangan
schingga menimbulkan interaksi dan aktivitas terhadap lingkungan dan
keberadaan fasilitas.

2.4  Preferensi

&

Preferensi berasal dari bahasa Inggris = preference ™ yaitu
something prefered, one's first choice, greater liking, giving of priority
advantage o something, yang berarti sesuatu yang lebih diminati. suatu
pilihan utama, merupakan kebutuhan prioritas dan memberi keuntungan
vang lcbih baik Simon & Schuster Inc, (1996). Preferensi merupakan suatu
hal yang harus didahulukan, dan diutamakan daripada yang lain, prioritas,
pilihan, kecenderungan dan vang lcbih disukai Departemen Pendidikan
Nasional, (2001). Menurut Wojowasito (1980) bahwa ” preferensi
merupakan istilah bahasa Indonesia yang berasal dari bahasa Inggris
preference yang dapat diartikan sebagai lebih memilih/suka™
Preferensi dapat juga diartikan sebagai kecenderungan terhadap
sesuatu hal atau pilihan yang lebih disenangi (Kamus Besar Bahasa
Indonesia. 2002 : 894)%,

Subiakto.2009,Preferensi Pengguna dan Penyedia Jasa Terhadap Sistem Jaringan Transportasi

Jalan  Yang  Mendukung F di  Kabupat Belinmg, Tesis  Universitas
Diponegoro,Semarang
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Suatu objek mempunyai daya tarik tentunya akan menjadi objek
yang dipilih oleh seseorang. Ketertarikannya tersebut discbabkan oleh
komponen emosi atau afektif karena ia menyenangi objek tersebut.

Namun demikian, ahli lain mengungkapkan faktor apakah yang
menyebabkan seseorang memilih suatu objek lingkungan untuk
dikunjungi atau tidak dipilih. Untuk memilih atau tidak memilih suatu
objek lingkungan, objek tersebut harus mempunyai daya tarik. Dua
orang ahli, Steven Kaplan dan Rachel Kaplan (1975) dalam Bell
menggunakan model preferensi.

Kaplan dalam hal ini melakukan penelitian dengan menyajikan
banyak slide atau film yang disajikan kepada responden dengan
mengklasifikasikan ~ jawabannya  dengan  sama-tidak  sama,
menyenangkan-tidak menyenangkan, dan sebagainya. Dari hasil
penelitiannya tersebut diperoleh hasil sebagai berikut®:

a. Coherence
Tingkatan pemandangan objek yang saling terganting atau memiliki
organisasai, semakin koheren semakin besar untuk dipilih
pemandangannya.

b. Legibility
Tingkatan yang dapat membedakan pengamat untuk memahami atau
mengategorikan isi pemandangan objek. Semakinn besar legibility akan
semakin dipilih. Pengunjung daerah wisata akan dengan mudah
memahami apa yang dilihat. Hal ini berarti seseorang dengan kategori
yang dimiliki dalam kognisinya dapat menduga makna lingkungan yang
dimilikinya. Apabila lingkungan yang dilihatnya tidak sesuai dengan
kategori pengetahuan yang dimilikinya, maka seseorang akan sulit untuk
menikmatinya, sehingga scbagian besar manusia akan meninggalkan
lingkungan tersebut.

c. Complexity
Jumlah dan variasi dalam elemen-clemen pemandangan atau objek yang
berada di lingkungan, seperti pusat perbelanjaan, pertokoan, tempat
rekreasi. Semakin beragam atau lingkungan akan semakin lebih menarik,
bila dibandingkan dcngan lingkungan yang tidak komplcks atau
monoton. Lingkungan yang monoton akan menimbulkan kebosanan.
Kebosanan terjadi karena stimulus lingkungan yang kurang.

d. Mystery
Tingkatan dimana pemandangan objek berisikan informasi tersembunyi,
dengan salah satu yang tergambar dalam pemandangan akan dicari
informasinya. Demikian pula dengan lingkungan yang memilki
informasi yang tcrscmbunyi akan mcnimbulkan scscorang untuk
mencari tahu informasi yang tersembunyi di lingkungannya. Dengan

® Iskandar, ProfDr.Tb.Zulriska,S.Psi.Msc. Januari 2012,Psikologi Lingkungan Teori dan
KonsephT3
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mengetahui infornasi yang tersembunyi, seseorang akan memiliki
pengetahuan tentang objek yang terdapat di lingkungan tersebut.

Dari definisi diatas tentang definisi preferensi terkait dengan tema
penelitian, maka dapat disimpulkan definisi preferensi adalah : sesuatu
yang lebih dipilih, diutamakan, dan diprioritaskan yang harus didahulukan
sebagai kecenderungan terhadap sesuatu hal yang lebih disenang.

2.5 Alun-Alun

Alun-alun merupakan area terbuka yang umumnya ditemukan di
jantung kota tradisional sebagai tempat pertemuan komunitas atau
masyarakat.nama lain dari town square yaitu civic center, city square, urban
square, market square, public square, plaza (dari Bahasa Spanyol), piazza
(dari Bahasa Italia), dan Place (dari Bahasa Prancis) ¥,

25.1 Latar Belakang Terbentuknya Alun-Alun

Pada dasammya, lapangan pertemuan yang diterjemahkan sebagai
Alun-alun atau public square maupun town square mulanya sebagai ruang
keraton, bukan bagian kota, seperti halnya status Alm-alun yang dikenal
orang sekarang. Kemudian ide Alun-alun diadopsi menjadi bagian ruang
kota dengan konsep yang berbeda yang dikembangkn menjadi pusat kota
(civic center), dikelilingi bangunan umum atau bangunan pemerintah
lainnya.

Alun-alun merupakan salah satu bagian pusat kota yang mempunyai
fungsi sebagai pusat kemasyarakatan dan pusat pemerintahan. Selayaknya
pusat pemerintahan dan tempat bekerjanya para pogawai pemcrintah. Pusat
pemerintahan mempunyai satu komposisi sesuai dengan karakteristik sebuah
kota.

Dalam skala kota, fungsi utama kawasan yang awalnya adalah pusat
simbolisme kekuatan sosial,politik,budaya (civic center). Jadi sangat
mungkin dikatakan bahwa kawasan Alun-alun Kota Malang du'ancanF untuk
kepentingan Belanda, dengan menyisakan sebagian kecil ciri-cirinya>'.

2.5.2 Peran dan Fungsi Alun-Alun
Fungsi Alun-alun saat ini, selain menjadi pusat rekreasi dan relaksasi

masyarakatnya, adalah sebagai kawasan hijau dan paru-paru kota.
Sedangkan pada era kerajaan Jawa dahulu, Alun-alun adalh tempat

¥Dipublikasikan hitp/en.wikipedia.org./wiki/Town_square diakses tanggal 23/02/2015, jam 9.45

WwiB
3Dukut , Imam Widodo, Dkk. 2006, Ruang Publik Kota Yang Sukses, , h.174
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pertemuan antara penguasa dengan rakyatnya. Maka itu, keberadaan Alun-
alun selalu disertai dengan keberadaan pusat pemerintahan serta Masjid
sebagai aspek yang menaungi secara religi sebuah pemerintahan®.

Peran Alun-alun dalam kehidupan sosial budaya saat ini tidak bisa
terlepas dari historis keberadaanya. Alun-alun sebagai bagian wilayah pusat
pemerintah tradisional masa lalu, terkait dengan lingkungan sekitarnya,
yakni Kauman, Pasar, dan Kampung lainnya. Dalam perkembangan fungsi
kawasan sekitarnya, Alun-alun Kota Malang tentu saja juga mengalami
perubahan makna dan fungsi. Perkembangan ekonomi semakin pesat,
diiringi dengan perubahan tatana fisik.

Kawasan Alun-alun Kota Malang terletak dibagian pusat wilayah
Kota Malang, schingga menjadi daerah strategis. Kawasan Alun-alun ini
menjadi penghubung antara kawasan bagian selatan, bagian barat, bagian
utara, dan bagian timur kota Malang. Lokasi vang strategis demikian ini,
menjadikan kawasan Alun-alun potensial untuk berkembang secara organis (
tidak terencana). Terlebih dengan adanya pusat perbelanjaan di dekat Alun-
alun tersebut, mampu menjadi daya tarik masyarakat Kota Malang, sebagai
daerah tujuan untuk berbelanja™.

2.6 Landasan Penelitian

Dari berbagai teori yang telah dijabarkan terlebih dahulu, peneliti
mencoba merumuskan kajian teori yang ada scbagai landasan dalam
penyusunan penelitian ini tanpa mengurangi ataupun menambah kajian
teoritis berdasarkan tinjauan pustaka. Landasan penclitian merupakan dasar
dalam penyusunan penelitian yang meliputi kesimpulan dari beberapa teori
dan pendapat ahli terkait dengan tema penelitian vaitu priorotas pemanfaatan
fasilitas berdasarkan perilaku dan preferensi pengunjung di Alun-alun Kota
Malang.

Adapun landasan penelitian yang akan dikaji meliputi : rumusan
definisi priotitas, perilaku dan preferensi, dan Alun-alun.

a. Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) prioritas adalah yang
didahulukan  dan  diutamakan daripada  yang lainsedangkan
mempriotitaskan adalah mendahulukan dan mengutamakan sesuatu
daripada yang lain.

b. Karakterisik pemanfaatan fasilitas meliputi jenis fasilitas dan
pemanfaatannya atau aktivitas yang ada didalamnya.

& Menurut Eko Budihardjo.(2013) Arsitektur Dan Perkotaan Teknik
Universitas Diponegoro h. 90 fasilitas tang terdapat di ruang
publik meliputi; tempat duduk, toilet umum, tempat sampah,

“Majalah Indonesia Design. 2006, “Shopping Centre’, Vol 3 No 12,h.121
“Juniarto. September 2010 Fksplorasi Karakter Spasial Kawasan Alun-alun Kota Malang, Vo. 11
No. 3 h14-19
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tempat berteuh seperti gazebo, parkiran, pos keamanan dan
fasilitas lainnya.
Adapun kegiatan atau aktivitas yang dapat berlangsung di ruang
publik menurut Ahmaddin Ahmad (2002), “ Re-Desain Jakarta”,
Tata Kota Tata Kita meliputi; bermain, berolahraga, berinteraksi,
rekreasi, berjalan, berjualan, upacara, dan ritual keagamaan.
Perilaku merupakan suatu kegiatan yang diawali dengan adanya
pengetahuan  sehingga menimbulkan tanggapan atau reaksi individu
terhadap rangsangan sehingga menimbulkan interaksi dan aktivitas
terhadap lingkungan dan keberadaan fasilitas.
. Subiakto.(2009),Preferensi Pengguna dan Penyedia Jasa Terhadap
Sistem Jaringan Transportasi Jalan Yang Mendukung Pelabuhan di
Kabupaten Belitung,
Preferensi berasal dari bahasa Inggris “ preference * yaitu something
prefered, one's first choice, greater liking, giving of priority advantage
to something, yang berarti sesuatu yang lebih diminati, suatu pilihan
utama, merupakan kebutuhan prioritas dan memberi keuntungan yang
lebih baik.
Menurut http//en.wikipedia.org./wiki/Town_square. Alun-alun
merupakan area terbuka yang umumnya ditemukan di jantung kota
tradisional sebagai tempat pertemuan komunitas atau masyarakat.nama
lain dari fown square yaitu civic center, city square, urban square,
market square, public square, plaza (dari Bahasa Spanyol), piazza (dari
Bahasa Italia), dan Place (dari Bahasa Prancis).



35

Tabel 2.1
Variabel Penelitian

Mengetahui
karaktenstik
pemanfaatan
fasilitas di
Alun-alun Kota
Malang

Mengetahu
penlaku
pengunjung

¢ terhadap
| fusilitas di

Alun-alun Kota

 Malang

A.Fko Buditardjo (2013 Arsiekeur Dan Perbotaan | S Tempat duduk | & Jenis fusilitus
e g LTI e
asilitas sl pemujang ceglatan | | ran fasilitas
pengumnjung ruang terbuka publik tentunya ‘},‘ 1:“!’“: Jampsh ‘
merupakan faktor yang menentukan perilaku | mﬂﬁm |
dan preferensi dan pengunjung. Pengunjung | gazcbo i
akan merasa nyanmen ketika fasilitas dalam | & sepery !
ruang terbuka publik tersedia dalam melayam \ Parkaran I
kebutuhan pengunjung. ! 4+ Pos Keamanan t
Fasilitas yang terdapat pada muang terbuka | dan  fasilitas |
publik dapat berupa : { lainnya. |
4 Tempat duduk f
4 Totlet wmum ! 4 Penguniu 1
4 Tempat sampah | b Pm“::u . |
4 Tempat berteduh seperti gazebo. 1 |
4 Parkiran

|
4 Pos keamanon don fasilitas lainnya. | !

Ahmaddin Ahmad(2002) “Re-Desain |

Jakarta™, Tata Kota Tata Kita. | 4 Bermain

Dari beberapa jenis fasilitas yang terdapat | | Berolahraga !

paca nmg:eruumennk..:mun,al.‘.Bmmm i

terdapal  berbagai kegiatan yang beragam | L p chreasi i

berdasarkan fungsi serta kebutuhan dan ruang | & Besalan |

terbuka publik tersebut, adapun kegiatan atan | T

aktivitas yong dapat berlangsung pada mang | Berjualan |

terbuka publik antara lain: | 4 Upacara |
Bermain * Rinal
Berolahraga keagamaan
B:nucml.-u |

4 Jenis Aktivitas

R L
5

|
1
I
|
a.Sevi wanda, nzky2013.Perilaku Membaca | 1
Amak Jalanan Dt Yayasen Pelita Bakti | k

Sursbaya (Snedy Deskriptif Tentang Minar | 4 Aktivitas 4 Penggunjung

Baca Anak Jalanan Divavasan Pelita Bakti | 4 Fasilitas | " Jenis 'ufm'““’
Surabava Joumal Universitas airlangga Vol. 1 | | "" Interaksi

Nol { ! 4 perilakn
Perilaku adalsh suatu al.uvllzs yang thawnh | |

d adanya |

suatu hal, yang myebuli.an orang tersebut | |
melakukan suatu kegiatan Selanjutnya sikap | |
yang positif i akan mempengarubi - niat 1
untuk tkut dalam suatu kegiatan, dan niat i |
akan menjadi tindakan apabiln  mendapat | |

|

dukungan sosial dan tersediamya  faslitas-
fasilitas

b. Lourens, Joyce Marcella | Aktivitas
Kata perilaku menunjukan manisia dalam | e Interaksi |
aksinya. Berkaitan dengan semua akhwitas
manusia secara fisik, berupa interaks manusia | |
dengan sesama ataupun dengan hingkungan
fisiknya.
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Mengetahin

preferenst

Ranh.‘{dlmla. Makalah Konsep I'm]n.h:
Menurut skmner Respon  atuu reaksi

L

Malang

Kota |

seseorang atau | Stimul
dani luarteon Skimner discbut tcon “S-O- |
| R Sumudus - Organisme - Respon) 3 o
1d. Ensiklopedi Amerika® Suatu aksi dan i ?k‘::ﬂk"
| reaksi isme terhadap | " hal | L
ini berarti bahwa perilaku baru akan Im'\uwl Tanggapan
bila ada sesmtn vang diperlukan untuk | 4 Rangsangan
menimbulkan tanggapan - yang disebut |
i 2sang, dengan maka  suatu
i paﬂvzhrtmam pula. - :
| €. hup /kbby web id perilaku ‘TW’
| Menunt KBBI ( Kamus Besw Balasa | Reaksi
| Indonesia) adalah Perilaku menurut Kamus ‘ Ransangan
! Besar Bahasa Indonesia adalah tanggapan atau | b Individu
| reaksi individu terhadap  rangsangan atau
- lingkungan,
| Subiakto (2009) Preferenst  Pengguma  dan | < Diinati
| Penvedia  Jasa Trrhad:l;i.v fi:lrm Jm'.trrgm | & Divtaniakn
l,ﬂr iy Jnaf:m)n»g g Pel i & Priotitas
:Plcfﬂm berasal dari bahasa Inggris | ‘Lb'd"hﬂ“h"
| preference © vaiwi something prefered, one's "‘ Dhsukai
| first choice. greater liking, giveg of prioeity | e Disenangi

advantage fo sometlung, vang berarth sesuatu
vang lebih dinvnat, snatu pilihan utama,
merupakan kebutuhan prioritas dan memben
| keuntungan yang lebik baik (Simon & Schuster
| Inc, !9"6} Preferemst nwrupnkan sualu hal yang
- harus  didahuluk dan pada
vang lain, prositas, pilihan, kecenderungan dan
yang lebih disukm. (Departemen Pendidikan
Nasional, 2001) Menurut Wajowasito (1980)
bahwa = preferensi merupakan istilah bahasa

. diartikan  scbagai  kecenderungan  terhadap
| sesuatu hal atan pilihan yang lebil disenangi
(Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2002 : 894)

! Indonesta vang berasal dari bahasa Inggris |
| preference yang dapat  diartikan sebagai |
' lebih memililvsuka™. Preferensi dapat juga |

“ Diprionitaskan

Sumber: Hasil Kajian 2015
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Alun-alun merupakan area terbuka yang umumnya ditemukan di
jantung kota tradisional sebagai tempat pertermuan komunitas atau

masvarakal.
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Menurut ~ Eko  Budhardf  Eko
Budiardjo (2013) Arsitektur Dan
Perkotaan Teknik Universiias Diponegoro
h.90

fasilitas yang terdapat di muang publik
meliputi; tempat duduk, toilet umum, tempat
sampah, tempat berteub seperti gazebo,
pakiren, pos keamanan dan  fasilitas
lainnya. Adapun kegiatan atan aktivilas
ymg dapat. berlengsng di ruang publik
menurut  Ahmad  Ahmeddin

bermain, b:mwnmm
berjalan, - berjualan, :
keagamasn,

Subiakto.(2009), Preferensi  Pengguna
das Penyedia Jas Terhadap Sistem
Jaringan  Transporiasi  Jalan  Yang
Menduhung  Pelabuhan di  Kabupaten

Belisung, 4

Preferensi berasal dari bahesa Inggris *
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BABIII
METODE PENELITIAN

Metode penelitian merupakan alat untuk menilai fakta dan data yang
ada di lapangan untuk selanjutnya diolah dengan menggunkan analisa yang
sesuai untuk merumuskan tujuan akhir dari studi. Pada bab ini akan
menguraikan tentang metode yang akan digunakan dalam penelitan tentang
prioritas pemanfaatan fasilitas berdasarkan perilaku dan preferensi
pengunjung, baik dari tahap pengumpulan data hingga pada tahap analisa.

3.1 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data terdiri dari tahapan persiapan dan teknik
survey, tahapan persiapan merupakan tahapan awal dalam mempersiapkan
segala kebutuhan berupa data - data awal sebagai bahan persiapan survey,
sedangkan tekmik survey merupakan tahapan pengumpulan data dan
informasi yang terkait dengan tema penelitian dimana terdiri dari survey
primer dan survey sekuder.

3.1.1 Tahapan Persiapan

Pada tahapan ini dilakukan perisiapan-persiapan berupa studi
literatur dan perumusan variabel. Adapun hal-hal yang perlu dipersiapkan
adalah:

a. Studi Literatur
Memadukan literatur-literatur atau kajian kepustakaan untuk menggali
dan mengumpulkan informasi dari berbagai sumber yang terkait dengan
masalah yang dirumuskan, seperti media massa, buku, makalah seminar,
buku maupun laporan-laporan lainnya yang memliliki keterkaitan
hubungan dengan masalah yang akan di teliti.

b. Perumusan Variable Penelitian
Penyusunan variabel yang diperoleh dari beberapa sumber kepustakaan
baik dari teori-teori, sumber-sumber yang lain, serta gambaran umum
studi.

3.12 Tahapan Survey

Tahapan survey merupakan tahapan pengumpulan data yang terdiri
dari survey primer berdasarkan kebutuban data dalam penyusunan studi ini.
Survey primer merupakan kegiatan memperoleh data lapangan secara
langsung dengan mengamati kondisi lokasi studi. Data primer dapat berupa
opini orang baik individu maupun kelompok, serta hasil observasi terhadap
fokus amatan yang diperoleh dengan cara wawancara maupun observasi.
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Adapun kegiatan survey primer yang dilakukan adalah observasi kondisi

fisikk berupa pengamatan langsung yang mendalam mengenai kondisi

wilayah survey yang diamati secara visual sebagai gambaran terhadap

fenomena yang ada. Kondisi fisik tersebut di dokumentasikan atau direkam

melalui teknik pengambilan gambar kondisi wilayah dengan bantnan

peta,wawancara, dan foto.

a. Metode Observasi
Secara bahasa observasi berarti memerhatikan dengan penuh perhatian
seseorang atau sesuatu, memperhatikan dengan penuh perhatian berarti
mengamati tentang apa yang terjadi. Cartwright dalam Herdiansyah
(2010) mendefinisikan observasi sebagai suatu proses melihat,
mengamati dan mencermati serta merckam perilaku secara sistematis
untuk tujuan tertentu®,
Observasi yang dilakukan di lapangan selama 3 hari yaitu pada hari
senin, rabu dan sabtu pada bulan November tahu 2014, yang diharapkan
mampu menjawab pertanyaan tentang preferensi pengunjung terhadap
fasilitas ruang terbuka publik vaitu Alun-alun Kota Malang. Adapun
tahapan observasi yang dilakukan mengidentifikasi karakteristik lokasi
studi meliputi: karakteristik fasilitas, perilaku pengunjung dengan
menggunakan metode pemetaan perilaku atau dengan kata lain behavior
mapping.

b. Wawancara Mendalam
Mc Millan dan Schumacher (2001):443 menjelaskan bahwa :
Wawancara yang mendalam adalah tanya jawab yang terbuka untuk
memperoleh data tentang maksud hati partisipan bagaimana
menggambarkan dunia mereka dan bagaimana mereka menjelaskan atau
menyatakan perasaannya tentang kej adian-kejadian penting dalam
hidupnya.” Stainback (1988) mengemukakan bahwa,“interviewing
provide the researcher a means to gain a deeper understanding of how
the participant interpret a situation or phenomenon than can be
gained through observation alone”. Dengan wawancara, maka peneliti
akan mengetahui hal-hal yang lebih mendalam tentang partisipan
dalam mcnginterpretasikan situasi dan fcnomena yang terjadi, dimana
hal ini tidak bisa ditemukan melalui observasi.
Dengan demikian wawancara mendalam (in-depth interview) adalah
suatu proses mendapatkan informasi untuk kepentingan penelitian
dengan cara dialog antara peneliti sebagai pewawancara dengan informan
atau yang member informasi dalam kontcks observasi partisipasi.
Wawancara mendalam dilakukan sebelum adanya renovasi Aln-alun

* Suharsaputra, Uhar Dr., 2013, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Tindakan. Hal. 209
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Gambar 3.3
Fasilitas yang Ada di Alun-Alun
Sumber: Hasil Survey November 2014

Aktivitas vang Ada di Alun-Alun
Sumber: Hasil Survey November 2014

d. Kuesioner
Kuesioner adalah suatu tcknik pengumpulan informasi yang
memungkinkan analis mempelajari sikap-sikap, kevakinan, perilaku,



C.

4]

Kota Malang kepada 10 orang narasumber terkait fasilitas yang ada di
Alun-alun bahkan rencana pemerintah pada waktu itu yang ingin
merenovasi Alun-alun Kota Malang,

Dalam hal ini penulis mengadakan tanya jawab secara langsung secara
mendalam dengan pihak-pihak yang terkait vaitu pengunjung, maupun
Pedagang Kaki Lima (PKL) yang berada di Alun-alun Kota Malang,

Gambar 3.1
Dokumentasi Wawancara dengan PKL
Sumber: Hasil Survey November 2014

Dokumentasi Wawancara dengan Pengunjung
Sumber: Hasil Survey November 2014

Dokumentasi dan Pemetaan

Teknik pengumpulan data dengan merckam kejadian atau situasi
dilokasi penclitian yang berupa gambar (foto) untuk menunjang dalam
penelitian. Dalam hal ini pengambilan gambar akan dilakukan pada
beberapa bagian lokasi studi vaitu vang menyangkut tatanan fisik ruang
terbuka publik serta ragam aktivitas yang berlangsung di dalamnya. Hal
ini dimaksudkan untuk memudahkan dan menunjang tahapan
identifikasi dalam penelitian. Sedangkan pemetaan yaitu pemetaan
sebaran fasilitas dan aktivitas di Alun-alun Kota Malang.



dan karakteristik beberapa orang utama di dalam organisasi yang bisa
terpengaruh oleh sistem yang diajukan atau oleh sistem yang sudah ada.
Dengan menggunakan kuesioner, analis berupaya mengukur apa yang
ditemukan dalam wawancara, selain itu juga untuk menentukan
seberapa luas atau terbatasnya sentimen yang dickspresikan dalam suatu
wawancara.

Penggunaan kuesioner tepat bila :

1. Responden (orang yang mercnpons atau menjawab pertanyaan)
saling berjauhan.

2. Melibatkan sejumlah orang di dalam proyek sistem, dan berguna bila
mengetahui  berapa  proporsi suatu  kelompok  terfentu  yang
menyetujui atau tidak menyetujui suatu fitur khusu dari sistem yang
diajukan.

3. Melakukan studi untuk mengetahui sesuatu dan ingin mencari
scluruh pendapat scbelum proyek sistem diberi petunjuk-petunjuk
tertentu.

4. Ingin yakin bahwa masalah-masalah dalam sistem vang ada bisa
diidentifikasi dan dibicarakan dalam wawancara tindak lanjut.
Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner
Analytical Hierarchy Process (AHP) waitu untuk mengetahui
prioritas pemanfaatan fasilitas yang ada di Alun-alun Kota Malang.
Kuesioner AHP diberikan kepada 5 responden yaitu:

#  Dua dari pihak pemerintah
» BAPPEDA (Badan Pembangunan dan Pendapatan Daerah)
Kota Malang
» DKP (Dinas Kebersihan dan Pertamanan) Kota Malang
&  Satu dar1 Pihak akademisi yaitu dosen, dan
= Dua dari pihak masyarakat yang berada disekitar Alun-alun Kota
Malang.

Teknik Sampel

Merupakan teknik pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu,

sesuai dengan persyaratan yang diisyaratkan dalam penelitian vangakan

dilaksanakan, karena tidak semua unsur/anggota populasi memahami
tentang topik dari peneclitian terscbut. Umumnya sampel/responden
dalam metode ini memiliki keahlian sesuai dengan topik penelitian yang
dilaksanakan. Sampel/responden vang diambil pada metode ini

umumnya disebut dengan respon exspert. Menurut Sogivono, (2009),

respon yang dianggap scbagai pakar/ahli/expertist adalah mercka vang

memiliki ~ kompetensi  terdiri  dari mercka yang memiliki
kewewenangan/kebijakan untuk memutuskan, tugas yang bersifat



rutinitas dan profesi sehubungan dengan topik yang diteliti, atau mereka
yang memiliki kemampuan akademik, sesuai dengan topik penelitian.

3.2 Metode Analisa

Metode analisis data merupakan tahap pengolahan data yang telah
dikumpulkan di lapangan dengan cara mentabulasi dan menghubungkan
variabel-variabel penelitian. Analisa merupakan cara yang digunakan untuk
menganalisis data di lapangan dan diharapkan dapat memperoleh hasil yang
diinginkan.

Metode analisa yang digunakan dalam penelitian ini meliputi
analisa deskriptif kualitatif, analisa behavior mapping, dan Analytical
Hierarchy Proses (AHP).

3.2.1 Analisa Deskriptif

Analisa deskriptif merupakan analisis yang paling mendasar untuk
menggambarkan keadaan data secara umum.

Penclitian kualitatif atau naturalistic inquiry adalah prosedur
penelitian yang menghasilkan data deksriptif berupa kata-kata tertulis lisan
dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati, demikianlah pendapat
Bogdan dan Guba, sementara itu Kirk dam Miller mendefinisikan penelitian
kualitatif sebagai tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara
fundamental bergantung pada pengamatan pada manusia dalam kawasannya
sendiri dan berhubungan dengan orang-orang tersebut dalam bahasanya dan
peristilahannya. Fraenkel dan Wallen menyatakan bahwa penelitian yang
mengkaji kualitas hubungan, kegiatan, situasi, atau material disebut
penelitian kualitatif, dengan penekanan kuat pada deskripsi menyeluruh
dalam menggambarkan rincian segala sesuatu yang terjadi pada suatu
kegiatan atau situasi tertentu.

Metode kualitatif adalah metode yang baru dikenal sejak tahu 1960-
an walaupun demikian ilmu antropologi dan sosiologi sudah menggunakan
metode kualitatif sejak lama. Jadi metode itu dalam kancah penelitian ilmiah
relative agak baru. Oleh karena itu metode ini sering disebut metode
alternative (altemative method) vang agak berbeda dengan metode
kuantitatif dan sering disebut j guga metode tradisional karena sudah lebih
dahulu digunakan oleh peneliti

% Semiawan. Prof. Dr. Conny R.2010,Mefode Pmlman Auallmtif Jenis, Karakteristik, dan
Keunggulannya, PT Grametlia ihridla Ind f dia building Palrrserall
Barg N. 33.31. Jakarta h9




Bagan 3.1
Berbagai Istilah dalam Metode Kualitatif

Tujuan dari analisis deskriptif kualitatif searah dengan rumusan
masalah serta perlanyaan penelitian atau identifikasi masalah. Hal ini
disecbabkan tujuan dari penelitian ini akan menjawab pertanyaan yang
sebelumnya dikemukakan oleh rumusan masalah serta pertanyaan penelitian
atau identifikasi masalah.

3.2.2  Analisa Behavior Mapping

Menurut Sommer(1980) dalam Haryadi 1995 : 72 — 75 dalam
Behavior Mapping digambarkan dalam bentuk sketsa atau diagram
mengenai suatu area dimana manusia melakukan berbagai kegiatannya.
Tujuannya adalah untuk menggambarkan perilaku  dalam  peta,
mengidentifikasikan jenis dan frekuensi perilaku, serta menunjukkan kaitan
antara perilaku tersebut dengan wujud perancangan yang spesifik. Pemetaan
perilaku ini dapat dilakukan secara langsung pada saat dan tempat dimana
dilakukan pengamatan kemudian berdasarkan catatan-catatan vang
dilakukan. Terdapat dua cara melakukan pemetaan perilaku yakni **:

a. Place-centered mapping

Teknik ini digunakan untuk mengetahui bagaimana manusia atau

seketompok manusia memanfaatkan, menggunakan dan

mengakomodasikan perilakunya dalam swatu waktu pada tempat

tertentu. Langkah-langkah yang harus dilakukan pada teknik ini adalah:

4 Membuat sketsa tempat / seting yang meliputi seluruh unsur fisik
vang diperkirakan mempengaruhi perilaku pengguna ruang.

4 Membuat daftar perilaku yang akan diamati serta menentukan
simbol / tanda sketsa setiap perilaku.

% Adhitama, Muhammad Satya Faktor Penentu Setting Fisik Dalam Beraktifitas Di Ruang
Terbuka Publik, Jurnal RUAS, Volume 11 NO 2, Desember 2013, ISSN 1693-3702
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4+ Kemudian dalam kurun waktu tertentu, peneliti mencatat berbagai
perilaku yang terjadi di tempat tersebut dengan menggunakan
simbol-simbol di peta dasar vang telah disiapkan.
b. Person-centered mapping
Teknik ini menekankan pada pergerakan manusia pada periode waktu
tertentu, dimana teknik ini berkaitan dengan tidak hanya satu tempat
atau lokasi akan telapi beberapa tempat/lokasi. Pada teknik ini peneliti
berhadapan dengan seseorang yang khusus diamati. Langkah-langkah
yang dilakukan pada teknik ini adalah:
4 Menentukan jenis sampel person vang akan diamati (aktor/
pengguna ruang secara individu).
Menentukan waktu pengamatan (pagi, siang, malam)
Mengamati aktivitas yang dilakukan dari masing-masing individu.
Mencatat aktivitas sampel yang diamati dalam matrix
Membuat alur sirkulasi sampel di area yang diamati mengetahui
kemana orang itu pergi.
Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif dengan metode
pendekatan observing environmental behavior, yaitu pengamatan yang
mengidentifikasi perilaku dalam kawasan Alun-alun Kota Malang oleh
pengguna schingga memunculkan ruang-ruang yang terbentuk dari aktivitas
atau serting perilaku.

Peneliti bersifat marginal participant melakukan observasi untuk
memperoleh data dilapangan dengan melakukan proses pemetaan perilaku
(behavioral mapping). sedangkan proses wawancara peneliti berifat
wawancara mendalam. Pengamatan dilakukan terfokus pada integrasi
ruang aktivitas pengguna vang terbentuk pada kawasan. keberagaman
jenis integrasi ruang aktivitas merupakan proses analisis dari ruang-ruang
aktivitas yang berulang dan saling tumpang tindih. Proses analisis dari
overlay mapping perilaku dalam waktu yang berbeda. Penelitian ini
mengambil temporal waktu pengamatan beberapa tolak ukur. Tolak ukur
pengamatan pada bulan, hari dan jam ¥’

Pengambilan kesimpulan integrasi ruang aktivitas, awal mengakaji
hasil penclitian pada hari-hari pengamatan vang terbagi menjadi beberapa
kategori hari kerja, hari ibadah dan hari libur.

Dalam penctuan analisa Behavior Mapping peneliti  juga
menggunakan teknik analisis Time Budget untuk melihat perbedaan
aktivitas diberbagai waktu.

Menurut Michelson dan Reed dalam Joyce (2005) : 184 dalam
behavior sctting juga dilakukan analisis dengan Time Budged yaitu
berfungsi untuk memperlihatkan bagaimana seorang individu mengonsumsi

Lol L

¥ Wardani, Dian Mustika.2012. Integrasi Ruang Aktivitas Pada Fasilitas Perikanan Di Pangkalan
Pendaratan fkan Kota Pasuruan.
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atau menggunakan waktunya. Informasi ini meliputi hal — hal sebagai
berikut **
4 Jumlah waktu vang dialokasikan untuk kegiatan tertentu dengan variasi
waktu dalm sehari, seminggu atau semusim.
4 Frekuensi dari aktifitas dan jenis aktivitas yang dilakukan
4 Pola tipikal dari aktivitas yang dilakukan
Untuk mempermudah dalam mengidentifikasi permasalahan di
waktu observasi dilakukan katagorisasi yaitu :
a. Untuk waktu pengamatan dibagi menjadi 5 bagian vaitu :
4 Periode 1 : pukul 06.00 — 09.00 (Pagi)
4 Periode 1 : pukul 10.00 - 13.00 (Siang)
<4 Periode 3 : pukul 15.00 - 18.00 (Sorc)
4 Periode 4 : pukul 19.00 —21.00 (Malam)
b. Untuk hari pengamatan dibagi menjadi tiga bagian yaitu :
+ Hari Senin (Hari Kerja)
4 Jumlah kepadatan dan aktivitas pengguna Alun-alun Kota Malang
rendah
<4 Hari Rabu (Hari Normal)
4 Jumlah kepadatan dan aktivitas pengguna Alun-alun Kota Malang
sedang
4 Han Sabtu (Akhir pekan)
4 Jumlah kepadatan dan aktivitas pengguna Alun-alun Kota Malang
tinggi.

3.2.3 Analisa Prioritas Pemanfaatan Fasilitas

Untuk mengetahui prioritas pemanfaatan fasilitas di Alun-alun Kota
Malang, menggunakan metode AHP(Analytical HierarchyProcess).
a. Pengertian
AHP merupakan suatu model pendukung keputusan yang dikembangkan
oleh Thomas L. Saaty. Model pendukung keputusan i akan
menguraikan masalah multi faktor atau multi kriteria yang kompleks
menjadi suatu hirarki, menurut Saaty (1993)
AHP sering digunakan sebagai metode pemecahan masalah dibanding
dengan metode yang lain karena alasan-alasan sebagai berikut :
4 Struktur yang berhirarki, sebagai konsekuesi dari kriteria yang
dipilih, sampai pada subkriteria yang paling dalam.
4 Memperhitungkan  validitas sampai dengan batas toleransi
inkonsistensi berbagai kriteria dan alternatif yang dipilih olch
pengambil keputusan.

* Ibid. Op.ct hal. 5
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4 Memperhitungkan daya tahan output analisis sensitivitas
pengambilan keputusan.

Tahapan

& Mendefinisikan masalah dan menentukan solusi yang diinginkan

4 Menbuat struktur hierarki dengan tujuan utama

4 Membuat matrik perbandingan berpasangan yang menggambarkan
kontribusi relatif atau pengaruh setiap elemen terhadap tujuan atau
kriteria yang setingkat di atasnyva.

4 Melakukan Mendefinisikan perbandingan berpasangan schingga
diperoleh jumlah penilaian seluruhnya sebanyak n x [(n-1)/2] buah,

4 Hasil perbandingan dari masing-masing elemen akan berupa angka
dari 1 sampai 9 yang menunjukkan perbandingan tingkat
kepentingan suatu clemen. Apabila suatu elemen dalam matriks
dibandingkan dengan dirinya sendiri maka hasil perbandingan diberi
nilai 1. Skala 9 telah terbukti dapat diterima dan bisa membedakan
intensitas antar elemen. Hasil perbandingan tersebut diisikan pada
sel yang bersesuaian dengan elemen yang dibandingkan. Skala
perbandingan perbandingan berpasangan dan maknanya yang
diperkenalkan oleh Saaty bisa dilihat di bawah ini.

Tabel 3.1
Skala Perbandingan Berpasangan
Inensitas Y etroans
Kepentingan ceranga

| Kedua elemen sama penting

A Elemen vang satu sedikit lebih penting daripada

: elemen vang lainnya

Elemen vang satu lebih penting dan pada elemen
lainnva

Satu elemen jelas lebih mutlak penting daripada

5

y elemen lainnva
9 Satu elemen mutlak penting daripada elemen
lainnya
1468 Nilai-nilai antara dua nilai pertimbangan vang
o berdekatan
Jika aktivitas 1 mendapat satu  angka
; dibandingkan dengann akuvias j, maka |
kebalikan

memiliki  mla  kebalikannva  dibandingkan
dengann i.
Sumber: Saaty 2003

4 Menghitung nilai eigen dan menguji konsistensinya.
<4 Mengulangi langkah 3.4, dan 5 untuk seluruh tingkat hirarki.
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Menghitung vektor eigen dari setiap matriks perbandingan
berpasangan

Memeriksa konsistensi hirarki

Jika Nilai lebih dari 10%, Maka data harus diperbaiki. Namun jika
ratio konsistensi (CI/IR), kurang atau sama dengan 0,1 maka hasil
perhitungan dapat dikatakan benar.

Tabel 3.2
Indeks Random Konsistensi
Ukuran Matriks | Nilai Indeks Random (IR)

12 0.00

3 0.58

4 090

5 l l'l

6 1.24

7 1.32

8 141

9 145

10 1 49

11 151

12 148

13 156

14 1.56
13 159

Sumber: Saaty 2003

Prinsip Dasar Analytical Hierarchy Process™.

4

+

+

Menggambarkan dan menguraikan secara hierarki, yaitu memecah-
mecahkan persoalan/masalah menjadi unsur terpisah.

Pembuatan prioritas dan sintesis, yaitu menentukan peringkat
elemen-elemen menurut relatif pentingnya.

Konsistensi logis yaitu menjamin  bahwa semua eclemen
dikelompokkan secara logis dan diperingkatkan secara konsisten
sesuai dengan kriteria yang logis.

¥ Suardika, 1da Bagus, Ir. M M.1997.Industrial Engineering, Teori dan Aplikasi Percetakan
Lumen Christi, Malang. h 51



BAB1IV
GAMBARAN UMUM PEMANFAATAN
FASILITAS BERDASARKAN PERILAKU DAN
PREFERENSI PENGUNJUNG

Lokasi yang dijadikan sebagai studi penelitian ini adalah Alun-alun
Kota Malang yang terletak pada pusat Kota Malang dengan luas keseluruhan
sebesar 23.970 m”. Alun-alun Merdeka Kota Malang berlokasi di Kecamatan
Kiojen Kota Malang. lokasinya berada di pusat-pusat kegiatan kota, hal ini
dikarenakan guna lahan disekitar alun-alun beragam meliputi kawasan
perdagangan, kawasan peribadatan, dan kawasan perkantoran.

Alun-alun kota Malang terletak di pusat Kota Malang atau lebih
tepatnya di Jalan Merdeka, bagian barat terdapat sebuah Masjid Jami’ dan
Gereja Katedral, di sisi timur berhadapan langsung dengan kantor Bupati
Malang, sebelah selatan berhadapan dengan kantor pos pusat dan sebelah
utara berhadapan dengan pusat perbelanjaan. Desain dari Alun-alun kota
berbentuk persegi dengan adanya pintu masuk disetiap sisinya, memudahkan
pengunjung untuk datang dari berbagai arah. Di tengah taman terdapat
kolam air mancur dengan tempat duduk melingkar seperti teater terbuka
scbagai implementasi sifat publik. Sifat spiritual alun-alun,
diimplementasikan dengan keberadaan Masjid dan Gereja. Konsepsi
demikian, merupakan perwujudtan keyakinan masyarakat Jawa, yang
menginginkan hidup selaras dengan alam.

Alun-alun merupakan area yang menjadi pusat keramaian suatu kota.
Di Alun-alun, waraga biasanya melakukan melakukan aktifitas berolahraga,
bermain dan sebagai tempat bersantai. Untuk itu pemerintah sclalu
memperhatikan keberadaan Alun-alun sebagai perwujudan citra kotanya.
Schagai tempat yang digunakan oleh kalangan umum, Alun-alun periu
diperhatikan dari segi penataan, dan pengelolaan schingga tercipta suasana
visual yang nyaman pada saat pengunjung datang. ruang luar ini.

4.1 Karakteristik Pemanfaatan Fasilitas di Alun-alun Kota
Malang

Karakteristik pemanfaatan fasilitas meliputi kajian deskriptif terkait
fasilitas yang terdapat di Alun-alun Kota Malang. Secara teoritis fasilitas
yang terdapat di ruang terbuka publik (Alun-alun) tersebut meliputi : tempat
duduk/ bangku taman, toilet umum, tempat sampah, tempat berteduh seperti
gazcbo, parkirar, dan pos kearnanan.

Namun berdasarkan hasil pengamatan dan observasi pada tahapan
survey lokasi terdapat fasilitas lain sebagai penunjang kegiatan pengunjung
yang meliputi: lampu taman, jalur pejalan kaki, jalur jogging track, telepon
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umum, papan informasi, cyber park. peneduh, plasa, kolam air mancur,
gedung informasi, dan rumah burung.

Pada sub bab ini akan membahas mengenai pemanfaatan fasilitas
dari berbagai waktu,serta jenis dan kondisi fasilitas yang ada di Alun-alun
Kota Malang.

Karakteristik pemanfaatan fasilitas vang terdapat di Alun-alun Kota Malang
terdiri dari:
1. Bangku taman
Bangku taman vang ada di Alun-alun kondisinya masih berfungsi
dengan baik dan tersebar hampir disetiap sudut dari Alun-alun. Bangku
taman yang ada di Alun-alun berjumlah 30 unit yang terbuat dari beton.
Ada 2 tipe bangku taman yang ada di Alun-alun Kota Malang yaitu
a. Bangku taman yang berbentuk persegi panjang dan memiliki sandaran
b. Bangku taman yang berbentuk persegi panjang namun tidak memiliki
sandaran

Tipe Bangku Taman di Alun-alun Kota Malang
Sumber: Hasil Survey, November 2014
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Persebaran Bangku Taman di Alun-alun Kota Malang
Sumber: Hasil Survey, November 2014

Berdasarkan hasil pengamatan, pada pagt hari bangku taman yang
sering digunakan oleh pengunjung adalah bangku taman yang berada di
bagian utara dengan aktivitas duduk-duduk sambil bersantai (ngobrol) dan
membaca koran. Pada siang hari bangku taman di bagian tengah sering
digunakan untuk duduk-duduk sambil beristirahat dan ngobrol. Hal ini
didukung dengan banvakiya pepohonan sehingga terasa sejuk. Sedangkan
pada sore hari menjelang malam, hampir semua bangku taman di gunakan
penigunjung maupun PKL dengan aktivitas bersantai (ngobrol,pacaran) dan
berjualan.

Namun dalam  pemanfaatannya masih  banyak terdapat
penyalagunaan diantaranya bangku taman yang scharusnya digunakan untuk
duduk oleh pengunjung, digunakan sebagai tempat istirahatnya para
pengemis, pemulung, dan anak jalan. Bahkan bangku laman lersebut
digunakan PKL untuk berjualan. Ada beberapa bangku taman yang berada di
bagian lengah tidak digunakan Karena terlihat kotor akibal dari koloran
burung merpati.



‘ ﬂngkuTaman tor : Pengerhis'r'.i"icrlru-r' Pkl }';er_]ualan '
Akibat Kotoran Burung Di Bangku Tam
Gambar 4.3

Permasalahan Bangku Taman di Alun-alun Kota Malang
Sumber: Hasil Survey, November 2014

2. Toilet Umum

Berdasarkan hasil survey, terdapat 3 unit toilet umum di Alun-alun Kota
Malang, 1 unit tmerupakan toilet permanen sedangkan 2 diantaranya
merupakan foilet trailer yang dapat dipindahkan. Secara umum kondisi
toilet dapat berfungsi dengan baik didukung dengan adanya penjaga di
masing —masing foilet tersebut, Toilet yang ada di Alun-alun ini, buka pada
pukul 08.00 pagi dan ditutup pada pukul 21.00 malam. Walaupun sudah
terdapat fasilitas berupa toilet umum di Alun-alun Kota Malang, namun
masth ada pengunjung vang membuang air kecil di sembarang tempat. Hal
i mengakibatkan bau vyang tidak sedap vang dapat mengganggu
kenyamanan para pengunjung.

Kondisi Toilet Umum di Alun-alun Kota Malang
Sumber: Hasil Survey, November 2014
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Gambar 4.5
Permasalahan dan Persebaran Toilet Umum
di Alun-alun Kota Malang
Sumber: Hasil Survey, November 2014

3. Tempat Sampah

Fasilitas tempat sampah yang ada di Alun-alun Kota Malang berjumlah
57 unit dan tersebar disctiap sudut di Alun-alun. Ada 3 jenis tempat sampah
yang terdapat di Alun-alun yaitu tempat sampah vang terbuat dari karet (ban
bekas), fiberglass dan siainless sicel Uniuk menjaga kebersihan Alun-alun
juga terdapat petugas kebersihan yang setiap paginya membersihkan Alun-
alui,

Berdasarkan hasil pengamatan, pada pagi hari tempat sampah yang
digunakan adalah disekitar area jogging track dan plasa karena adanya
aktivitas pengunjung vang sedang berolahraga. Pada siang hari tempat
sampah vang digunakan yaitu disekitar bangku taman. Sedangkan pada sore
dan malam hari, tempat sampah vang digunakan yaitu sekitar daerah plasa
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dan pejalan kaki karena PKL dan pengunjung mulai memadati daerah plasa
dan pejalan kaki.

Gambar 4.6
Jenis Tempat Sampah di Alun-alun Kota Malang
Sumber: Hasil Survey, November 2014

Namun masih ada beberapa fasilias tempat sampah yang rusak dan tidak
berfungsi. Hal ini menyebabkan terjadi penumpukan sampah di bagian
selatan Alun-alun vang mengakibatkan bau vang tidak sedap sehingga
mengganggu aktivitas pengunjung. Masih terlihat sampah yang berserakan
di sekitar daerah plasa dan kolam (air mancur). Hal im disebabkan oleh PKL
vang berjualan disekitar daerah plasa kurang memperhatikan kebersihan saat
berjualan, sehingga terlihat sangat kotor.

Permasalahan Tempat Sampah di Alun-alun Kota Malang
Sumber: Hasil Survey, November 2014
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Gambar 4.8
Persebaran Tempat Sampah di Alun-alun Kota Malang
Sumber: Hasil Survey, November 2014

4. Tempat Parkir

Fasilitas berupa tempat parkir di Alun-alun Kota Malang terbagi menjadi
3 sisi yaitu sebelah utara dan sebelah barat digunakan untuk parkiran roda 2
dan roda 4, sebelah timur digunakan untuk parkiran roda 2. Biasanya
parkiran di scbelah barat Alun-alun ini mencapai puncak kepadatan vaitu
pada hari jum’at yaitu pada saat sholat jum’at. Scdangkan pada hari sabtu
dan minggu yang merupakan hari libur atau akhir pekan, puncak kepadatan
yaitu dibagian timur dan utara Alun-alun. Meskipun sudah tersedia fasilitas
berupa parkiran di Alun-alun, masih terlihat pengunjung maupun PKL vang
memarkir kendaraan di arca Alun-alun.
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Gambar 4.9
Permasalahan Parkiran di Alun-alun Kota Malang
Sumber: Hasil Survey, November 2014

Gambar 4.10
Kondisi Parkiran di Alun-alun Kota Malang
Sumber: Hasil Survey, November 2014

5. Pos Keamanan

Pos keamanan vang terdapat di Alun-alun terdapat | unit. Berada di sisi
Timur dari Alun-alun Kota Malang. Kondisinya masih baik namun
pemanfaatannya tidak sesuai fungsinya dimana pos keamanan digunakan



58

scbagai tempat untuk menyimpan barang dagangan dari PKL.Berdasarkan
hasil survey tidak ada petugas yang bertugas untuk menjaga ketertiban dan
keamanan Alun-alun.

Gambar 4.11
Kondisi Pos Keamanan di Alun-alun Kota Malang
Sumber: Hasil Survey, November 2014

Gambar 4.12
Lokasi Pos Keamanan di Alun-alun Kota Malang
Sumber: Hasil Survey, November 2014

6. Taiaitian Peiicduli

Beberapa pohon peneduh telah ditanam di beberapa spot hijau vang
merupakan tempat digunakan para pengunjung untuk berteduh, beristirahat
(ngobrol berinteraksi).dan berpacaran. Jenis peneduh antara lain jenis
tanaman peneduh yang tidak mudah tumbang seperti beringin, flamboyan,



johar dan palm. Selain tanaman peneduh Alun-alun juga dihiasi dengan
tanaman hias seperti damar, asamadi. jamuju, ceri dan pala.

Berdasarkan hasil pengamatan pada siang hari pengunjung biasanya
duduk di bawah pohon sambil bersantai karena dianggap lebih sejuk dan
nyaman sedangkan PKL juga memilih berjualan di bawah pohon untuk
dapat berteduh. Begitu pula menjelang sore dan malam hari terlihat banyak
pengunjung yang duduk di bawah pohon untuk bersantai (pacaran dan
ngobrol).

Gambar 4 13
Kondisi Peneduh di Alun-alun Kota Malang
Sumber: Hasil Survey, November 2014

Gambar 4.14
Persebaran Peneduh di Alun-alun Kota Malang
Sumber: Hasil Survey, November 2014
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7. Lampu Taman

Lampu taman yang ada di Alun-alun Kota Malang berdasarkan hasil
survey tersebar disctiap sudut dari Alun-alun. Lampu taman yang ada di
Alun-alun berjumlah 37 unit. Dengan 3 tipe lampu taman vaitu lampu pilar
taman tunggal vang berjumlah 23 unit, lampu pilar taman bercabang yang
berjumlah 10 unit, dan lampu sorot yang berjumlah 10 unit.

Lampu pilar tunggal ditempatkan di areca pejalan kaki dan di sekitar
bangku taman, lampu pilar bercabang ditempatkan di area plasa dan
mengelilingi air mancur, sedangkan lampu sorot diletakan di 4 sudut dari
Alun-alun.

Namun ada beberapa fasilitas vang rusak dan tidak berfungsi (patah.
lampu pecah). Hal ini menyababkan beberapa di bagian tengah Alun-alun
terlihat sangat gelap karena kurangnya pencahayaan dari lampu taman.
Dalam pemanfaatanya masih terdapat penvalagunaan diantaranya pada pagi
hari lampu taman digunakan oleh pengunjung sebagai net untuk bermain
bulutangkis, sedangkan pada malam hari lampu taman yang berada di bagian
selatan Alun-alun digunakan oleh PKL sebagai gantungan barang dagangan.

Tidak menyala
Gambar 4.15
Permasalahan Lampu Taman di Alun-alun Kota Malang
Sumber: Hasil Survey, November 2014

Lampu rusak Sebagai Net
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Gambar 4.16

Perseharan Lampu Taman di Alun-alun Kota Malang
Sumber: Hasil Survey, November 2014

8. Pejalan Kaki

Berdasarkan hasil survey, jalur pejalan kaki vang ada di Alun-alun Kota
Malang sudah cukup baik dan dapat melayani pejalan kaki pada umunya.
Jalur pejalan kaki terscbut terbuat dari paving blok. Ada beberapa jalur
pejalan kaki vang rusak (Berlubang) vang diakibatkan oleh akar pohon.
Dalam pemanfaatanva jalur pejalan kaki juga sering digunakan oleh PKL
{(Pedagang Kaki Lima) untuk berjualan baik di siang maupun malam hari.
Hal ini dapat mengakibatkan pengunjung vang melewati jalur pejalan kaki
terscbut merasa terganggu dan terhambat.
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Digunakan untuk berjualan
Gambar 4.17
Permasalahan Jalur Pejalan Kaki di Alun-alun Kota Malang
Sumber: Hasil Survey, November 2014

Brluban

Gambar 4.18
Persebaran Jalur Pejalan Kaki di Alun-alun Kota Malang
Sumber: Hasil Survey, November 2014

9. Jogging Track

Pada pagi hari jogging track ini sering digunakan pengunjung untuk
berolahraga. Kondisi jogging track masih berfungsi dengan baik. Akan tetepi
di beberapa titik terdapat jalur yang rusak, karena jalur ini terbuat dari
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paving blok sehingga sangat rentan terhadap kerusakan.Berdasarkan hasil
pengamatan, di sore hari maupun malam hari, jogging track seringkali
digunakan oleh PKL untuk berjualan.

Gambar 4.19
Permasalahan Jogging Track di Alun-alun Kota Malang
Sumber: Hasil Survey, November 2014

Gambar 4.20
Jogging Track di Alun-alun Kota Malang
Sumber: Hasil Survey, November 2014



10. Kolam (Air Mancur)

Berdasarkan hasil survey, kondisi kolam (air mancur) vang ada di Alun-
alun Kota Malang masih berfungsi dengan baik. Menjelang sore dan malam
hari, terlihat banyak pengunjung yang datang menuju ke kolam (air mancur)
uniuk sekedar berfoto-foto, ngobrol, dan bersantai. Kolam tersebut menjadi
ikon tersendiri dari Alun-alun Kota Malang.

Gambar 4.21
Kondisi Air Mancur di Alun-alun Kota Malang
Sumber: Hasil Survey, November 2014

Gambar 4.22
Letak Kolam Air Mancur di Alun-alun Kota Malang
Sumber: Hasil Survey, November 2014
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11. Plasa Alun-alun

Plasa yang berada di Alun-alun Kota Malang merupakan tempal
interaksi dan pusat aktivitas pengunjung. Hal ini terlihat dimana hampir
sctiap Aktivitas/kegialan baik dari berjualan, berjalan. berdagang,
berinteraksi, dan bermain dilakukan di plasa. Kondisi Plasa Alun-alun
masih berfungsi dengan baik. Namun ada beberapa titik dimana plasa ada
vang rusak(berlubang). Berdasarkan hasil pengamatan, pada hari sabtu
biasanya digunakan oleh komunitas Skateboard Malang untuk melakukan
latihan.

Gambar 4.23
Kondisi Plasa di Alun-alun Kota Malang
Sumber: Hasil Survey, November 2014

Gambar 4.24
Gambaran Kondisi Plasa di Alun-alun Kota Malang
Sumber: Hasil Survey, November 2014



66

12. Telepon Umum

Terdapat 2 unit fasilitas telepon umum di Alun-alun Kota Malang.
Masing-masing berada di bagian sclatan dan timur Alun-alun. Kondisi
telepon umum sudah tidak berfungsi (rusak).

Gambar 4.25
Kondisi Telepon Umum di Alun-alun Kota Malang
Sumber: Hasil Survey, November 2014

Gambar 4.26

Persebaran Telepon Umum di Alun-alun Kota Malang
Sumber: Hasil Survey, November 2014

13. Papan Informasi

Berdasarkan hasil survey, papan informasi vang ada di Alun-alun Kota
Malang terdapat 3 unit. Masing-masing unit berada di Alun-alun bagian
utara, selatan, dan barat. Kondisi papan informasi masih berfungsi dengan
baik akan tetapi tidak terawat. Namun dalam pemanfaatannya masih terdapat
penyalagunaan dimana terlihat pengemis, pemulung, bahkan anak jalanan
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menggunakannya sebagai tempat istirahat. Selain itu PKL juga menjajakan
barang jualan. Hal ini mengakibatkan pengunjung merasa kurang nyaman.

Gambar 4.27
Permasalahan Papan Informasi di Alun-alun Kota Malang
Sumber: Hasil Survey, November 2014

Gambar 4.28
Papan Informasi di Alun-alun Kota Malang
Sumber: Ilasil Survey, November 2014

14. Gedung Informasi

Berdasarkan hasil survey, gedung informasi (Tourist information) yang
ada di Alun-alun Kota Malang kondisinya kurang terawal dengan
baik,bahkan tidak digunakan sesuai dengan fungsinya. Gedung informasi
tersebut digunakan untuk menyimpan barang dagangan dari PKL yang setiap
harinya berjualan.
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Kondisi Gedung Informasi di Alun-alun Kota Malang
Sumber: Hasil Survey, November 2014

 Gambar 430
Letak Gedung Informasi di Alun-alun Kota Malang
Sumber: Hasil Survey, November 2014

15. Perdagangan dan Jasa

Fasilitas perdagangan dan jasa yang terdapat di Alun-alun Kota Malang
berupa kios sebanyak 3 unit. Sccara umum kondisinya masih berfungsi
dengan baik. Selain itu juga terdapat arca PKL yang sclalu memadati lokasi
Alun-alun hampir disetiap sisi dari Alun-alun, diantaranya penjual bakso,
Jjajanan, baju, aksesoris, dil.
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Gambar 4.30

Kondisi PKL di Alun-alun Kota Malang
Sumber: Hasil Survey, November 2014

Gambar 4.31
Persebaran Perdagangan dan Jasa di Alun-alun Kota Malang
Sumber: Hasil Survey, November 2014

16. Cyber Park (Tempat Akses Internct)

Alun-alun Kota Malang dilengkapi juga dengan fasilitas Cyber Park
yang merupakan fasilitas untuk mempermudah mengakses internet. Kondisi
fasilitas ini masih berfungsi dengan baik dan berada di sisi utara dan selatan
dari Alun-alun.Dalam pemanfaatannya.disekitar fasilitas ini seringkali
digunakan oleh PKL untuk menjajakan barang dagangannya bahkan
pengemis dan pemulung menggunakannya scbagai tempat untuk beristirahat.
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Gambar 4.32
Permasalahan Fasilitas Cyber Park di Alun-alun Kota Malang
Sumber: Hasil Survey, November 2014

Gambar 4.33
Cyber Park di Alun-alun Kota Malang
Sumber: Hasil Survey, November 2014

17. Rumah Burung ) _

Fasilitas berupa rumah burung (merpati) yang terdapat di bagian tengah
di Alun-alun Kota Malang berjumlah 9 unit. Fasilitas ini menjadi daya tarik
di Alun-alun. Sangkar-sangkar ini kondisinya terbuka dan berada diatas
ketinggian, dan kondisinya masih berfungsi dengan baik sehingga burung-
burung merpati yang tinggal di dalamnya bisa terbang bebas.
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Gambar 4.34

Kondisi Rumah Burung di Alun-alun Kota Malang

Sumber: Hasil Survey, November 2014

Gambar 4.35

Rumah Burung di Alun-alun Kota Malang

vember 2014

Sumber: Hasil Survey, No
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4.2 Gambaran Perilaku Pengunjung di Alun-alun Kota
Malang

Perilaku pengunjung di Kota Malang dilihat berdasarkan
pengamatan aktivitas pengunjung selama 3 (tiga) hari yaitu hari senin, rabu,
dan sabtu yang dibagi dalam 4 (empat) sesi pengamatan (Pagi, siang, sore,
dan malam),

4.2.1 Hari Senin, 16 November 2014
a. Aktivitas di pagi hari (06.00-09.00)

Aktivitas di pagi hari yaitu pedagang kaki lima (PKL) mulai
berdatangan dan menjajakan jualannya di area plasa dan jalur pejalan
kakiselain itu pengunjung ada yang berolahraga, (Bermain bulu tangkis,
Jogging dan senam), ada juga yang duduk sambil bersantai di bangku taman.
Tampak juga pengemis, pemulung dan anak jalanan yang tidur di bangku
taman.

Gambar 4.36
Alktivitas Pengunjung di Pagi Hari 16 November 2014 (06.00 — 09.00)
Sumber: Hasil Survey November 2014

b. Aktivitas di siang hari (10.00-13.00)

Aktivitas yang tampak di siang hari yaitu pengunjung mulai
berdatangan ke area bangkun taman atau peneduh untuk bersantai
(istirahat,ngobrol dan makan), ada juga pengunjung yang mulai membeli
makan di Pedagang Kaki Lima (PKL) yang berjualan sekitar arca plasa dan
sisi timur dari Alun-alun Kota Malang.
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Aktivitas Pengunjung di Siang Hari 16 November 2014 (10.00 - 13.00)
Sumber: Hasil survey November 2014

. Aktivitas di sore hari (15.00-18.00)

Berdasarkan hasil pengamatan, aktivitas mulai tampak ramai di
Alun-alun. Dimana PKL mulai berdatangan dan menjajakan jualan
memadati area plasa dan pejalan kaki. Sedangkan pengunjung terpusat pada
area plasa untuk beristirahat (melihat air mancur), membeli serta makan, ada
juga vang duduk di bangku taman untuk beristirahat dan ngobrol. Tampak
juga beberapa fasilitas seperti lampu taman yang tidak menyala atau rusak
schingga beberapa sudut dari Alun-alun terlihat kurangnya pencahayaan

(gelap).

: Gm-i.
Aktivitas Pengunjung di Sore Hari 16 November 2014 (15.00 — 18.00)
Sumber: Hasil Survey November 2014

d. Aktivitas di malam hari (19.00 - 21.00)

Aktivitas di malam hari tampak ramai dan padat. Terlihat sckali
interaksi vang terjadi antara pengujung dan PKL. Di arca plasa. bangku
taman, jalur pejalan kaki dan parkiran di penuhi oleh pengunjung dan
Pedagang Kaki Lima (PKL). Fasilitas seperti toilet umum yang ada di Alun-
alun mulai tutup (pkl. 20.00) dan fasilitas lampu taman yang rusak bahkan
tidak menyala mengakibatkan beberapa sudut Alun-alun terlihat gelap
dimanfaatkan oleh pengunjung untuk bersantai. Aktivitas terlihat sepi pada
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jam 21,00 WIB dimana pengujung mulai meninggalkan Alun-alun dan PKL
mulai membereskan barang jualan.

Alktivitas Pengunjung di Malam Hari 16 November 2014 (19.00 — 21.00)
Sumber: Hasil Survey November 2014

422 Hari Rabu, 18 November 2014
a. Aktivitas di pagi hari (06.00-09.00)

Aktivitas di pagi hari belum begitu ramai dimana PKL mulai
berdatangan dan menjajakan jualannya di area plasa dan jalur pejalan kaki
sedangkan pengunjung ada yang berolahraga, (Jogging dan senam). Ada
juga vang duduk sambil bersantai di bangku taman. Tampak juga petugas
taman vang menibersihkan taman. Pergerakan terlihat sangat dominan di
area plasa dan jalur jogging track.

Aktivitas Pengunjung di Pagi Hari 18 November 2014 (19.00 - 21.00)
Sumber: Hasil Survey November 2014

b. Aktivitas di siang hari (10.00-13.00)

Berdasarkan pengamatan aktivitas yang tampak di siang hari yaitu
pengunjung mulai berdatangan ke arca bangku taman atau peneduh untuk
bersantai (istirahat,ngobrol dan makan), ada juga pengunjung yvang mulai
membeli makan di Pedagang Kaki Lima (PKL) yang berjualan sckitar arca
plasa dan sisi selatan dari Alun-alun. Pergerakan terlihat sangat dominan di
bangku taman, area plasa dan peneduh.



Aktivitas Pengunjung di Siang Hari 18 November 2014 (10.00 - 13.00)
Sumber: Hasil Survey November 2014

c. Aktivitas di sore hari (15.00-18.00)

Aktivitas mulai tampak ramai di Alun-alun. Area parkiran yang
mulai dipadati kendaraan roda dua. PKL mulai berdatangan dan menjajakan
jualan memadati area plasa dan pejalan kaki. Sedangkan pengunjung
terpusat pada area plasa untuk beristirahat (melihat air mancur), membeli
serta makan, ada juga yang duduk di bangku taman untuk beristirahat dan
ngobrol. Tampak juga beberapa fasilitas seperti lampu taman yang tidak
menyala atau rusak schingga beberapa sudut dari Alun-alun terlihat
kurangnva pencahayaan (gelap).

Aktivitas Pengunjung di Sere Hari 18 November 2014 (15.00 - 18.00)
Sumber: Hasil Survey November 2014

d. Aktivitas di malam hari (19.00-21.00)

Aktivitas di malam hari tampak ramai dan padat. Terlihat sekali
interaksi vang terjadi antara pengujung dan PKL. Hampir setiap sudut
dipadati oleh pengunjung dan Pedagang Kaki Lima (PKL). Pergerakan
terpusat pada area plasa. Jalur pejalan kaki. parkiran dan bangku taman.
Beberapa lampu taman terlihat rusak dan tidak menyala. Aktivitas terlihat
sepi pada jam 21,00 WIB dimana pengujung mulai meninggalkan Alun-alun
dan PKL mulai membereskan barang jualan.
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Gambar 4.43
Aktivitas Pengunjung di Malam Hari 18 November 2014 (19.00 — 21.00)
Sumber: Hasil Survey November 2014

4.2.3 Hari Sabtu, 20 November 2014
a. Aktivitas di pagi hari (06.00-09.00)

Berbeda dengan dua hari pengamatan sebelumnya. Aktivitas di pagi
hari sudah mulai ramai dimana PKL yang biasanya datang dengan jumlah
vang sedikit kini bertambah dibandingkan hari-hari sebelumnya. PKL yang
berdatangan mulai menjajakan jualannya dan memadati arca plasa dan jalur
pejalan kaki begitu pula dengan pengunjung yang berolahraga (Jogging dan
scnam) juga bertambah tidak seporti hari-hari scbelumnya. Ada juga
komunitas skatcboard yang biasanya latihan di hari sabtu dan minggu pagi.
Pergerakan terlihat sangat dominan di area plasa, jalur jogging track, dan
jalur pejalan kaki.

Gambar 4.44
Aktivitas Pengunjung di Pagi Hari 20 November 2014 (06.00 — 09.00)
Sumber: Hasil Survey November 2014

b. Aktivitas di siang hari (10.00-13.00)

Aktivitas yang tampak di siang hari berdasarkan hasil pengamatan
semakin ramai yaitu pengunjung mulai berdatangan ke area plasa untuk
melihat komunitas skateboard malang untuk berlatih, ada juga yang menuju
bangku taman atau peneduh untuk bersantai (istirahat,ngobrol dan makan).
Selain itu pengunjung juga mulai membeli makanan dan minuman di
Pedagang Kaki Lima (PKL) yang berjualan sekitar area plasa Pergerakan
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terlihat sangat dominan di bangku taman, area plasa, peneduh dan area PKL
vang berada di sebelah barat Alun-alun.

Gambar 4.45
Aktivitas Pengunjung di Siang Hari 20 November 2014 (10.00 - 13.00)
Sumber: Hasil Survey 2014
¢ Aktivitas di sore hari (15.00-18.00)

Aktivitas mulai tampak ramai di Alun-alun. Area parkiran yang
mulai dipadati kendaraan roda dua. PKL mulai berdatangan dan menjajakan
jualan memadati arca plasa dan pejalan kaki. Sedangkan pengunjung
terpusat pada arca plasa untuk beristirahat (melihat air mancur), membeli
serla makan, ada juga yang duduk di bangku taman untuk beristirahat dan
ngobrol. Tampak juga beberapa fasilitas seperti lampu taman yang lidak
menvala atau rusak schingga beberapa sudut dari Alun-alun terlihat
kurangnya pencahayaan.

Gambar 4.46
Aktivitas Pengunjung di Sore Hari 20 November 2014 (15.00 - 18.00)
Sumber: Hasil Survey Nevember 2014

d. Aktivitas di malam hari (19.00-21.00)

Aktivitas di malam hari tampak ramai dan padat. Berdasarkan
pengamatan, lerlihat sckali interaksi yang terjadi baik antara pengunjung
dengan pengunjung maupun pengunjung dengan PKL. Hampir setiap sudut
dipadati olech pengunjung dan Pedagang Kaki Lima (PKL). Pergerakan
terpusat pada area plasa, jalur pejalan kaki, parkiran dan bangku taman.
Aktivitas terlihat sepi pada jam 21.00 WIB dimana pengujung mulai
meninggalkan Alun-alun dan PKL mulai membereskan barang jualan.
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Gﬂmbar .47
Aktivitas Pengunjung di Malam Hari 20 November 2014 (19.00 - 21.00)
Sumber: Hasil Survey November 2014

43 Gambaran Preferensi Pengunjung di Alun-alun Kota
Malang

Untuk melihat fasilitas vang paling disukai pengunjung berdasarkan
hasil pengamatan dan wawancara yang dilakukan selama 3 (tiga) hari yaitu
hari senin. rabu, dan sabtu vang dibagi dalam 4 (empat) sesi pengamatan
(Pagi, siang, sore, dan malam) maka preferensi pengunjung terhadap fasilitas
yang ada di Alun-alun sebagai berikut:

4.3.1 Preferensi Pengunjung Hari Senin, 16 November 2015

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara, pada pagl hari
pengunjung lebih suka memanfaatkan fasilitas berupa jogging track dan
bangku taman. Dimana terlihat pada pagi hari pengunjung ada yang datang
berolahraga (senam dan Jogging) dan bersantai (ngobrol, membaca koran di
bangku taman). Namun tidak semua bangku taman yang ada di Alun-alun di
tempati oleh pengunjung. Bangku taman yang paling sering ditempati yaitu
bangku taman vang berada di sisi timur dan selatan dari Alun-alun. Hal ini
discbabkan banyak pepohonan dan sangat sejuk. Beberapa bangku taman
tidak ditempati oleh pengunjung vaitu di sisi utara karcna banyak terdapat
kotoran burung merpati dan di sisi selatan karena terdapat pengemis dan
pemulung vang menggunakan bangku taman sebagai tempat beristirahat.

Pada siang hari terlihat pengunjung lebih suka berada di bangku
taman selain untuk bersantai, banyak PKL vang berjualan dckat dengan
bangku taman schingga memudahkan pengunjung untuk membeli makanan
atau jajan.selain bangku taman area peneduh (dibawah pepohonan) menjadi
tempat vang sering ditempati pengunjung di siang hari untuk bersantai
{ngobrol dan beristirahat). Hal ini di dukung dengan adanya pepohonan vang
rindang sehingga pengunjung merasa lebih nyaman.
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Pada sore hari, pengunjung lebih suka berada di area plasa dan air
mancur karena aktivitas di sore hari mulai padat dan terpusat di area plasa
dan sekitar air mancur. Terlihat PKL mulai menjajakan barang jualan di area
plasa. Selain itu air mancur menjadi daya tarik tersendiri bagi pengunjung
untuk sekedar berkumpul, bersantai (berfoto).

Pada malam hari, pengunjung lebih suka berada di area plasa,
pejalan kaki dan bangku taman, karena di arca plasa dan pejalan kaki pada
malam hari menjadi pusat aktivitas PKL untuk berjualan. Sedangkan di
bangku taman yang berada hampir setiap sisi Alun-alun ditempati oleh
pengujung walaupun dibagian selatan terlihat kurangnya pencahayaan
(gelap), hal ini dimanfaatkan pengunjung untuk bersantai (ngobrol, pacaran).

4.3.2 Preferensi Pengunjung Hari Rabu, 18 November 2015

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara, pada pagi hari
pengunjung lebih suka memanfaatkan fasilitas berupa jogging track dan
bangku taman dan plasa. Dimana terlihat pada pagi hari pengunjung ada
yang datang berolahraga (senam dan Jogging) baik di area jogging track dan
plasa scdangkan di bangku taman pengunjung terlihat bersantai (ngobrol,
membaca koran)

Pada siang hari terlihat pengujung lebih suka berada di bangku
taman selain untuk bersantai, banyak PKL yang berjualan dekat dengan
bangku taman. Namun tidak semua bangku taman yang ada di Alun-alun
ditempati oleh pengunjung. Bangku taman yang ada paling sering ditempati
yaitu bangku taman yang berada di sisi timur dan selatan dari Alun-alun. Hal
ini disebabkan banyak pepohonan dan sangat sejuk. Beberapa bangku taman
tidak ditempati oleh pengunjung yaitu di sisi utara karena banyak terdapat
kotoran burung merpati dan di sisi selatan karena terdapat pengemis dan
pemulung yang menggunakan bangku taman sebagai tempat beristirahat.
Selain bangku taman area peneduh (dibawah pepohonan) menjadi tempat
yang sering ditempati pengunjung di siang hari untuk bersantai (ngobrol dan
beristirahat, dan pacaran). Hal ini didukung dengan adanya pepohonan yang
rindang sehingga pengunjung merasa lebih nyaman.

Pada sore hari, pengunjung lebih suka berada di arca plasa, air
mancur dan bangku taman. Karena aktivitas di sore hari mulai padat dan
terpusat di area plasa dan sekitar air mancur. Terlihat PKL mulai menjajakan
barang jualan di area plasa. Selain itu air mancur menjadi daya tarik
tersendiri bagi pengunjung untuk sekedar berkumpul, bersantai (berfoto).
Sedangkan dibangku taman digunakan pengunjung untuk bersantai.

Pada malam hari, pcngunjung Icbih suka berada di arca plasa,
pejalan kaki dan bangku taman, karena di area plasa dan pejalan kaki pada
malam hari menjadi pusat aktivitas PKL untuk berjualan. Sedangkan
dibangku taman yang berada hampir setiap sisi Alun-alun ditempati oleh
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pengujung walaupun dibagian selatan terlihat kurangnya pencahayaan
(gelap), hal ini dimanfaatkan pengunjung untuk bersantai (ngobrol, pacaran).

433 Preferensi Pengunjung Hari Sabtu, 20 November 2015

Berbeda dengan 2 hari pengamatan sebelumnya,aktivilas terlihat
ramai mulai dari pagi hari. Di pagi hari pengunjung lebih suka
fieitidiifaatkai dfea plasa, jogging tiack dafi Batiphd tamiad. Hal il PKL
mulai memadati area plasa dan menjajakan barang jualannya. Selain itu juga
di area plasa terdapat komuntitas skateboard yang berlatih sehingga
pengunjung berkumpul di area plasa untuk menonton komunitas terscbut
berlatih. Di area jogging track terlihat pengunjung berolahraga ( jogging
dan senam dan bermain badminton). Sedangkan di bangku taman
dimanfaatkan pengunjung untuk bersantai. Namun tidak semua bangku
tattian yang ada di Alun-alun ditompati olch pongunjung. Bangku taman
yang ada paling sering ditempati yaitu bangku taman yang berada di sisi
timur dan selatan dari Alun-alun. Hal ini disebabkan banyak pepohonan dan
sangat sejuk. Beberapa bangku taman tidak ditempati oleh pengunjung yaitu
di sisi utara karena banyak terdapat kotoran burung merpati dan di sisi
sclatan karcna tcrdapat pengemis dan pemulung yang menggunakan bangku
taman sebagai tempat beristirahat.

Pada siang hari terlibat pongujung Icil suka berada di arca plasa
karena aktivitas semakin ramai, dimana terlihat PKL mulai berdatangan
untuk menjajakan barang jualan. Selain itu bangku taman dan peneduh
digunakan untuk bersantai. Hal ini didukung dengan adanya pepohonan
yang rindang sehingga pengunjung merasa lebih nyaman.

Pada sorc hari, pcngunjung Icbih suka berada di arca plasa, air
mancur dan bangku taman. Karena aktivitas di sore hari mulai padat dan
terpusat di arca plasa dan sckitar air mancur. Terliiat PKL mulai monjajakan
barang jualan di area plasa. Selain itu air mancur menjadi daya tarik
tersendiri bagi pengunjung untuk sekedar berkumpul, bersantai (berfoto).
Sedangkan dibangku taman digunakan pengunjung untuk bersantai.

Pada malam hari merupakan puncak aktivitas pengunjung. Dimana
terlihat pengunjung lebih suka berada di area plasa, pejalan kaki dan bangku
taman, karena di area plasa dan pejalan kaki pada malam hari menjadi pusat
aktivitas PKL untuk berjualan. Scdangkan di bangku taman yang berada
hampir setiap sisi Alun-alun ditempati oleh pengunjung walaupun dibagian
sclatan terlihat kurangnya pencahayaan (gelap), hal ini dimanfaatkan
pengunjung untuk bersantai (ngobrol, pacaran).



BABYV
ANALISA PEMANFAATAN FASILITAS
BERDASARKAN PERILAKU DAN
PREFERENSI PENGUNJUNG

Tahapan analisa dalam penelitian ini merupakan tahapan pengolahan
data sebagai input yang kemudian akan dianalisa untuk mendapatkan hasil
dari tujuan penelitian ini, mengacu pada hal tersebut analisa yang digunakan
antara lain : Analisa karakteristik pemanfaatan fasilitas, analisa perilaku
pengunjung dengan menggunakan metode behavior mapping, dan analisa
preferensi pengunjung menggunakan metode Analytical Hierarchy Process
(AHP). Ketiga proses analisa tersebut bertujuan untuk menghasilkan
prioritas pemanfaatan fasilitas berdasarkan perilaku dan preferensi
pengunjung di Alun-alun Kota Malang yang digunakan sebagai sebagai
sasaran dalam penelitian ini guna mewujudkan hasil akhir pada penelitian.

5.1 Analisa Karakteristik Pemanfaatan Fasilitas

Analisa karakteristik pemanfaatan fasilitas meliputi kajian deskriptif
terkait fasilitas yang terdapat di Alun-alun Kota Malang, Secara teoritis
fasilitas yang terdapat di ruang terbuka publik menurut Eko Budihardjo
(2013) meliputi: tempat duduk/ bangku taman, toilet umum, tempat sampah,
tempat berteduh seperti gazebo, parkiran dan pos keamanan.

Namun berdasarkan hasil pengamatan dan obscrvasi pada tahapan
survey lokasi terdapat fasilitas lain sebagai penunjang kegiatan pengunjung
vang meliputi: lampu taman, jalur pejalan kaki, jogging track, telepon
umum, papan informasi, cyber park, plasa alun-alun, kolam air mancur,
gedung informasi, perdaganan dan jasa, dan rumah burung.

Adapun pembahasan mengenai analisa pemanfaatan fasilitas yang
ada di Alun-alun Kota Malang sebagai berikut:

a. Analisa Tempat duduk/ bangku taman
Dilihat dari fungsinya bangku taman merupakan tempat bersantai,
tempat membaca dan tempat melakukan aktivitas lainnya sambil menikmati
keindahan taman dan juga menjadi sarana sosial bagi pengunjung. Bangku
taman yang terdapat di Alun-alun Kota Malang berjumlah 30 unit dan
kondisinya masih berfungsi dengan baik.
Ada 2 tipe bangku taman yang ada di Alun-alun Kota Malang yaitu:
1. Bangku taman yang berbentuk persegi panjang dan memiliki sandaran
dengan panjang 2.5 meter
2. Bangku taman yang berbentuk persegi panjang namun tidak memiliki
sandaran dengan panjang 1,5 meter.
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Tipe Bangku Taman di Alun-alun Kota Malang
Sumber: Hasil Survey, November 2014

Bangku taman yang terdapat di sisi barat dan sclatan scharusnya
digunakan untuk duduk oleh pengunjung. digunakan scbagai tempat
istirahatnya para pengemis, pemulung, dan anak jalan. Bahkan bangku
taman tersebut digunakan PKL untuk berjualan. Ada beberapa bangku taman
yang berada di bagian utara dan selatan Alun-alun tidak digunakan oleh
pengunjung karena terlihat kotor akibat dari kotoran burung merpati. Hal ini
menimbulkan ketidaknvamanan bagi pengunjung.

Tabel 5.1

___Analisa Bangku taman di Alun-alun Kota Malang
~Fasiitas | Tipe Bangku Tamay 3 S

Tate T e R erangs Ehpes . ey

® Bangku taman terlihat kotor akibat kotoran
burung merpati.

4 Pada pagi hari sering digunakan oleh pengemis
dan pengamen untuk istirahat

® Pada siang hari sampai malam han pkl
mengunakan bangku taman scbagai tempat

berjualan.
Bangku # Bangku taman digunakan pengemis untuk
Taman meletakan barang bawaannya.

®  Pada pagi hari sering digunakan oleh pengemis
dan pengamen untuk istirahat

® Pada siang hari sampai malam han pkl
mengunakan bangku taman sebagai tempat
berjualan.

# Letak bangku taman tidak berada di bawah
pohon schingga pada siang hari terkena sinar
matahari. sehingga bangku taman jarang
ditempati.

Sumber: Hasil Analisa, 201
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Gambar 5.2
Analisa Bangku Taman di Alun-alun Kota Malang
Sumber: Analisa, 2015

b. Analisa Toilet Umum

Berdasarkan defenisinya toilet umum adalah fasilitas sanitasi vang
mengakomodasi  kebutuhan  membuang  hajat  yang digunakan olch
masyarakat umum, tanpa membedakan usia maupun jenis kelamin dari
pengguna terscbut.

Toilet umum yang berada di Alun-alun Kota Malang berjumlah 3 unit.
Dua diantaranya merupakan toilet trailer yang dapat dipindahkan. Masing-
masing terdapat di sisi barat, timur dan selatan dari Alun-alun Kota Malang,

Adapun standar toilet umum indonesia menurut kementrian kebudayaan
dan dinas pariwisata | Gede Ardika (2004) yaitu:

1. Kelengkapan ruang

a. Ruang buang air besar dan air kecil

b. Ruang cuci tangan dan cuci muka

c. Ruang penjaga dan pelayanan kebersihan
2. Besaran ruang

a. Normal

b. Penyandang cacat
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3. Sirkulasi udara
4. Pencahayaan
5. Konstruksi bangunan

Tabel 5.2
um di Alun-alun Kota Malang

Ket:
- Tidak Ada
V= Ada



todet

Berdasarkan data dari tabel diatas, fasilitas toilet umum yang ada di
Alun-alun belum memenuhi standar. Jika dilihat dari kelengkapan ruang,
toilet umum yang ada di Alun-alun tidak dilengkapi dengan ruang penjaga,
fasilitas pelavanan kebersihan karena tidak terlihat tempat sampah dekat
dengan toilel, ruang cuci muka dan cuci tangan yang masih bergabung
dengan bak/ember penampung air dan ruang khusus untuk penyandang
cacat. Sclain itu ruang toilet yang terlihat kecil dan juga tidak ada sirkulasi
udara schingga mengakibatkan ruangan menjadi pengap.

Analisa Toilet Umum di Alun-alun Kota Malang
Sumber: Analisa, 2015

¢, Analisa Tempat Sampah

Tempat sampah merupakan scbuah tempat vang digunakan untuk
menampung sampah secara sementara. Tempat sampah sendiri biasanya
dibuat dari plastik, logam, fiberglass dan stainless steel Tempat sampah juga
bisa dibuat dari bahan bahan alami seperti bambu dan kayu.
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Tempat sampah biasanya ditempatkan di berbagai lokasi strategis seperti
di tempat umum, tempat keramaian, pinggir jalan dan yang lainnya.

Tempat sampah sendiri bisa dibedakan berdasarkan fungsinya. ada
tempat sampah untuk sampah organik, tempat sampah untuk sampah
unorganik dan biasanya ada juga tempat sampsh untuk sampah kertas.
Berbagai jenis tempat sampah memiliki penutup dibagian atasnya agar tidak
mengeluarkan bau yang mungkin saja ditimbulkan oleh sampah yang berada
di dalamnya. namun sebagian tempat sampah dibiarkan begitu saja tanpa
penutup.

Tempat sampah yang ada di Alun-alun Kota Malang berjumiah 57 unit
dan terbuat dari fiberglass, ban bekas dan stainless steel. Tempat sampah
yang terbuat dari  berjumlah 20 unit, tempat sampah yang terbuat dari
stainless stee! 16 unit, dan tempat sampah yang terbuat dari karet (ban
bekas) sebanyak 21 unit.

Adapun kriteria tempat sampah yang baik berdasarkan artikel sehat dan
kesehatan http://www.organisasi.org/ sebagai berikut:

1. Pisahkan sampah kering dan sampah basah

2. Tempat sampah harus dilapisi kantong plastik agar mudah dalam
pengangkutan

3. Tempat sampah harus terlindung dari matahari, hujan, angin dan lain
sebagainya

4. Tempat sampah harus memiliki penutup agar terhimdar dari bau yang
tidak sedap

5. Tempat sampah harus mudah dijangkau
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Salah sarutempat sampah yang
terbust dan fidang!zer terhar kotor

ARAHAN PEMANFAATAN
Perlu ada perawatan dan perbaikan
tethedsp  mrmgmaung  tempat
sampsh

| Keterangan :
| O Tempat sampah Srainlecs steel (Kondisi Baik)

Tempat sampoh dari Fiberglass (Kondisi Bak)

{ A Tempat sampsh dari ban Bekas (Kondisi Bak)

Gambar 5.4

Analisa Tempat Sampah di Alun-alun Kota Malang
Sumber: Analisa, 2015

Tempat sampah yang ada di Alun-alun harus segera di perbaiki dan
dijaga kebersihannya. Hal ini disebkan banyak tempat sampah yang rusak,
tidak dilapisi plastik, dan tidak ada penutup schingga seringkali
menimbulkan aroma yang kurang sedap vang dapat mengganggu
kenyamanan pengunjung. Selain itu juga walaupun tempat sampah  yang
terbuat dari fiberglass dan stainless steel sudah dibagi menjadi sampah basah
dan sampah kering, namun masih terlihat pengunjung vang membuang
sampah sembarangan.



88

Tabel 5.3
Analisa Kriteria Tempat Sam

a v - - v - - - - - - - v - v - - - - - - v
5 Y| |=]=|¥]=1=-]|¥]-= - v - ¥ - v - v - v v - v
Ket Sumber: Hasil Analisa 2015

¥V =ada
- = tidak ada
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Berdasarkan data dari tabel 5.3, tempat sampah yang ada di Alun-alun,
baik yang terbuat dari stainless steel, fiberglass, dan karet (ban bekas) belum
memenuhi kriteria scbagai tempat sampah yang baik. Hal ini terlihat dengan
masih banvak tempat sampah yang rusak, tidak dilapisi plastik agar mudah
dalam pengangkutan dan tidak memiliki penutup schingga terhindar dari
aroma yang tidak sedap.

d. Tempat Parkir
Tempat parkir adalah tempat pemberhentian kendaraan dalam jangka
waktu pendek atau lama, sesuai dengan kebutuhan pengendara. Tempat
parkir merupakan salah satu unsur prasarana transportasi yang tidak
terpisahkan dari sistem jaringan transportasi, schingga pengaturan parkir
akan mempengaruhi kinerja suatu jaringan, terutama jaringan jalan raya.
Direktorat Jendral Perhubungan Darat, (1998).
Tempat parkir yang ada di Alun-alun Kota Malang terbagi menjadi 2
yaitu
1. Parkir on street yakni parkir yang menggunakan badan jalan. Parkir on
streer sering di jumpai di sisi barat dari Alun-alun Kota Malang.dimana
pada setiap hari jum’at (sholat jum’at) pengunjung yang ingin beribadah
memarkir kendaraanya baik roda 2 maupun roda 4 di sisi barat Alun-
alun tepatnya Jalan Merdeka Baral.
Parkir jenis ini sangat menguntungkan bagi pengunjung vang
menginginkan parkir dekat dengan tempat tujuan. Kerugian parkir jenis
ini dapat mengurangi kapasitas jalur lalu lintas yaitu badan jalan vang
digunakan sebagai tempat parkirmenganggu lalu lintas, dan
memungkinkan terjadinya kecelakaan.

Gambar 5.5
Parkir on street di Alun-alun Kota Malang
Sumber: Hasil Analisa 2015
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2. Farkir off streer yakni parkir kendaraan di luar badan jalan bisa di
halaman gedung perkantoran, supermarket. atau pada taman parkir.
Parkir off street yang ada di Alun-alun vaitu di sisi utara dan timur.
Parkir ini diperuntuntukan untuk roda 2 dan roda 4. Keuntungan dari
parkir jenis ini adalah tidak mengganggu lalulintas dan faktor keamanan
lebih tinggi. Kerugian parkir jenis ini adalah bagi pengguna dirasakan
kurang praktis, apalagi kepentingan hanya sebentar saja.
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Gambar 5.6
Parkir off street di Alun-alun Kota Malang
Sumber: Hasil Analisa 2015

Berdasarkan hasil pengamatan di Alun-alun Kota Malang. Parkir on
street yang ada di Alun-alun khususnya di Jalan Merdeka Barat memakan
badan jalan dan mengganggu lalu lintas.hal ini dapat memicu terjadinya
kecelakaan. Sedangkan parkir off street vang berada di sisi timur terlihat
sangat sempit dan kurang tertata dengan baik. Sclain itu pembatas parkir
yang rusak dan cat garis parkir sudah mulai pudar bahkan hilang membuat
pengunjung sulit memarkir kendaraan dengan rapi.
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Gambar 5.7
Analisa Tempat Parkir di Alun-alun Kota Malang
Sumber: Hasil Analisa 2015

e. Pos Keamanan

Pos keamanan atau pos jaga adalah sebuah bangunan vang digunakan
scbagai tempat berjaga dan untuk menjaga keamanan di lingkungan sckitar.
Bangunan ini di bangun dengan tujuan agar daerah sckitar pos jaga menjadi
aman dari gangguan-gangguan tangan vang tidak bertanggung jawab. Letak
bangunan ini selalu berada di depan scbuah kawasan atau lokasi. Pos
kemanan yang terdapat di Alun-alun Kota Malang hanya terdapat | unit dan
berada di sisi timur dari Alun-alun.

Pos keamanan di sisi timur dari Alun-alun tidak digunakan scsuai
dengan fungsinva. Dimana pos kcamanan dijadikan tempat untuk menitip
barang dagangan dari PKL. Selain itu juga tidak tampak petugas keamanan
vang bertugas.
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" | Pos keamanan yang sda & Alm-alun Kota
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fungsmva Pos kesmanan yanz ada
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it uga tidek ada petugas keamanan vang

Gambar 5.8
Analisa Pos Keamanan di Alun-alun Kota Malang
Sumber: Hasil Analisa 2015

f. Analisa Tanaman Peneduh

Tanaman peneduh adalah jenis tanaman berbentuk pohon dengan
percabangan yang tingginyva lebih dari 2 meter dan dapat memberikan
keteduhan dan penahanan silau cahaya matahari bagi pejalan kaki. Tanaman
ini juga merupakan tanaman penyerap polusi udara dan kebisingan.
Tanaman merupakan jenis tanaman berbentuk pohon atau perdu vang
mempunyai masa daun vang padat dan dapat menyecrap polusi udara dari
asap kendaraan dan kebisingan.

Tumbuhan peneduh juga scbagai tumbuhan penghasil oksigen. hal ini
dikarenakan pohon menverap CO® dan mengeluarkan O, sehingga pohon
peneduh dijadikan sebagai salah satu pohon penghasil oksigen terbesar dan
scbagai sumber hidup manusia. Selain itu pohon peneduh juga dijadikan
sebagai penahan banjir dan longsor karena pohon peneduh memiliki akar
vang vang mampu menyerap air dalam jumlah yang besar. Tumbuhan
peneduh juga dapat melawan pemanasan global, dan melawan pencemaran

udara.
Tanaman peneduh vang ada di Alun-alun Kota Malang meliputi:

beringin, flamboyan, johar dan palm.
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Tanaman m  lebih identik

Tegak,  bulal.  percabangan | unwk  pejalan kaki  yvang
simpodial, permukaan kasar, pada | melewati Alup-alun. sclain it
e batang umbuh akar g g | b di kan olch PRL
I ‘;»::1::3;: coklat kelutaman. unllul: benjualan knn_.'na merasa
Selatan lebih nvaman dan scjuk.
Tajuk vertical, batangnya sedang | Tanaman brasanva di
tinggl, T o bercabang | tempatkan  untuk  menambah
banyvak, tinggi  10-20 m. batang | estetika dani Alun-alun.
Sisi Utarn, pohonva  sedang. daunnya
2 | Timur dan panjang dsan banyak. akar fidak
Barat tampak ke alas permukaan

Flambovan Tanaman yang khas dengan | Tanaman m biasanyva

X - pohon besar. dan bunga-bunga | digunakan schaga luh

'y merah cerah. Flamboyan | untuk  pejalan kaki  vang

. . memiliki nama genus Delomx | mehintasi Alun-alun. Selain i
3 | Dibagian vang berasal dari kata Yunani | sebagai penambah estetika.
tengah delos (artimva mencolok), dan
onyx. berarti cakar
Mahom  temasuk pohon besar | p b s mahoni bisa mengurangi
dengan tnggt pohon meneapar | ooy sekitar 479¢-69%0
Do et et | St o
selatin I drie dan tidak 5 = pelhindung sckaligus ﬁlarr_lg,l_ag
4™ s silindris dan tidak berbanir. dan  dacrah tangkapan  air,
Daun-daunnya bertugas
menyerap  polutan-polutan  di
sckitarnya..

Pohon Johar Pohon. tinggi 2-20(-30)m; dengan | Johar senng  ditanam  dalam
batang lurus dan pendck. gemang | sistem  pertanaman  campuran
jarang melchiln  30cm Pepagan | (agroforestn).  baik  schagai
(kulit batang) berwama abu-abu | tanaman scla, tanaman tepi atau

: i bagian
5 achateh kecoklatan  pada  cabang yang | penghalang angin

muda;  percabangan  melebar
membentuk tajuk yang padat dan
membulat.

Sumber: Hasil Analisa 2015

Tanaman peneduh yang ada di Alun-alun Kota Malang sudah
memberikan kenyamanan dan keteduhan bagi pengunjung yang datang ke
Alun-alun. namum dilihat dari letaknya masih terlihat sangat monoton
sehingga kurang menarik. Selain itu di sisi selatan Alun-alun kurang terdapat
peneduh schingga pada siang hari terasa panas.
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Gambar 5.9
AnalisaTanaman Peneduh di Alun-alun Kota Malang
Sumber: Hasil Analisa 2015

g Analisa Lampu Taman

Lampu taman merupakan elemen utama scbuah taman dan dipergunakan
untuk menunjang suasana di malam hari. Lampu berfungsi sebagai penerang
taman dan sebagai nilai cksentrik pada taman. Lampu taman yang ada di
Alun-alun Kota Malang ada 3 jenis yaitu lampu pilar taman tunggal yang
berjumlah 23 unit, lampu pilar taman bercabang yang berjumlah 10 unit dan
lampu sorot vang berjumlah 4 unit.

" Gambar 5.10

Tipe Lampu Taman di Alun-alun Kota Malang
Sumber: Hasil Survey 2014
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Gambar 5.11
Analisa Lampu Taman di Alun-alun Kota Malang

Sumber: Hasil Analisa 2015

Lampu taman yang ada di Alun-alun Kota Malang banyak yang rusak
dan tidak menyala. Lampu pilar taman tunggal dari 23 unit yang ada 7 unit
diantaranya rusak. Lampu pilar taman bercabang dari 10 unit yang ada 2
diantarannya rusak, schingga bagian tengah Alun-alun tampak gelap.
Sedangkan lampu sorot dari 4 unit vang ada 2 diantaranya rusak yaitu disisi
utara dan selatan. Di sisi selatan Alun-alun Kota Malang terlihat sangat

gelap, karena hampir semua lampu taman vang ada rusak dan tidak
ini  menimbulkan ketidaknyamanan pengunjung yang

berfungsi, hal
melintasi Alun-alun pada malam hari.

h. Analisa Jalur Pejalan Kaki
Menurut Untermann (1984), pada saat merancang jalur pejalan kaki
yang baik, perlu diperhatikan kriteria desain jalur pejalan kaki vang

diperlukan, yaitu:
4 Keselamatan: Keselamatan berarti terlindung dari kecclakaan vang
terutama discbabkan oleh kendaraan bermotor maupun oleh kondisi jalur

pejalan kaki yang rusak.
4 Kondisi Menyenangkan: Kesenangan meliputi kesesuaian desain skala
lingkungan dengan kemampuan pejalan kaki yakni:
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& Nvaman dalam berjalan adalah terbebas dari gangguan yang dapat
mengurangi kelancaran pejalan bergerak melakukan perpindahan
dari satu tempat ke tempat lainnya.

& Kesinambungan perjalanan tidak ada halangan sepanjang jalur
sirkulasi. Halangan dapat berupa kondisi jalur sirkulasi yang rusak
ataupun aktivitas dalam jalur sirkulasi.

4 Kenyamanan: Pejalan kaki harus memiliki jalur vang mudah dilalui.
Kenyamanan dipengaruhi olch jarak tempuh, schingga memungkinkan
pejalan kaki untuk memperpanjang perjalanannya. Faktor yang
mempengaruhi jarak tempu adalah:
= Waktu yang berkaitan dengan maksud atau kepentingan berjalan

kaki,

#  Kenyamanan orang berjalan kaki dipengaruhi oleh cuaca dan jenis
aktivitas.

4 Daya Tarik: Pada tempat-tempat tertentu diberikan elemen yang dapat
menimbulkan daya tarik seperti elemen estetika, lampu penerangan jalan
dan lain-lain. Lumbantoruan, (2008).

subsh baps Naewm mash ade
PKI yanz bojuln  sehingge
/| meaghasbat peyatan kaid

Tobar pepalan kaki & usi baem ada || [
yang rusak dan aktvitas pejalan
kaki terganggu aksbat adanva PRL
yang bequalm & phe peals
lakiselsm mu fasditas dava task
yang munin sepesti proeranzan dm

Talue pejalin kati & bagian tengah [N,
subah bagrsnssun fasditas diva
tak  vang  buang  wepem
penenngen ymp menbalion o
uidak nysman bag pengunung yang
melmtan Aknaun pads salam
han

Jahe praten kski & bagion selstan | -
sodsh bagws. Namum masb ada
PRI yang bepubn  sehingga
menghambat pralan kaki Selun
mu  smpsh  ving  bersenas
mensmbulicn bauyang bdsk sedep

Gambar 5.12
Analisa Jalur Pejalan Kaki di Alun-alun Kota Malang

Sumber: Hasil Analisa 201
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Tabel 5.5
Analisa Jalur Pejalan Kaki di Alun-alun Kota Malang

Jalur pejalan i mg ada di sist
barat Alun-alun masih ada yang rusak
dan bertubang. Jika di lihat dari sist
kenyamanan  aktivitas  pengunjung
- | = | = | - | masih terganggu dengan adanya PKL
yang sering berjualan di area pejalan
kaki Fasilitas dava tank seperti
lampu taman dan tempat sampah
sangat minim.

Jalur pejalan kaki ada yang rusak
scbagai akibat dari paving blok yang
berlubang dan patah

Kenvamanan  pengunjung  masih
terganggu dengan adanya PKL vang
berjualan di jalur pejalan kaki

Sisi
1 Barat

Stsi
Timur

(¥

Jalur pejalan kaki vang berada di sisi
utara masih bagus, namun jika dilihat
dan sisi kenyamanannya, masih ada
aktivitas PKL yang begualan di
Yol = | T | ° |scpannjang  jalur pejalan  Kaki
schingga menghambal pengunjung
yang melintasi jalur pejalan kaki
tersebut

Jalur pejalan kaki masih  bagus,
namun masih ada aktivitas vang
mengganggu  scperti adanva  PKL
vang berjualan dan pengamen atau
v | = | - | = | pengemis yang beristirahat. Selain itu
tempat sampah yang Kurang schingga
terlihat  banyak  sampah  yang
berserakan dan menimbulkan aroma
yang tidak sedap.

Jalur pejalan kaki yang ada di bagian
tengah Alun-alun masih bagus dan
tidak ada yang rusak. Namun
beberapa fasilitas daya tark seperti
lampu taman yang minim schingga
menimbulkan rasa yang tidak nyaman
bagi pengunjung yang melintas di
malam hari.

Sisi
Utara

Sisi
4 Selatan

5 bagian
tengah

et Sumber: Hasil Andlisa 2015

f = ::g:k ada
Berdasarkan kriteria pejalan kaki diatas, jalur pejalan kaki vang ada
belum memenuhi kriteria sebagai jalur pejalan kaki vang baik dan
memberikan kenyamanan bagi pengunjung. Hal imi terlihat dengan hampir
semua sisi jalur pejalan kaki vang ada rusak dan berlubang. Sclain itu juga
aktivitas lain vang mengganggu pejalan kaki seperti adanya PKL yang
berjualan dan sampah yang berserakan sehigga menimbulkan aroma yang
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kurang sedap. Fasilitas daya tarik scperti penerangan, dan estetika vang
minim schingga membuat pejalan kaki enggan dan kurang nyaman untuk
melintasi jalur tersebut.

i. AnalisaJogging Track

Merupakan fasilitas olahraga dengan panjang 4 km yang biasanva berada
di arca publik di mana wisatawan bisa merasakan suasana segar sangat
menyenangkan. Untuk merespon tuntutan ruang vang segar agar interaksi
kegiatan tetap tercipta, level lantai, ketenangan dan kenyaman pada area
ni. Jogging track yang ada di Alun-alun Kota Malang biasanya digunakan
pengunjung pada pagi hari untuk berolahraga (jogging dan senam).

Tabel 5.6
Analisa Jogging Track di Alun-alun Kota Malang

Jogging track vang ada di sist barat Alun-alun masih
ada vang rusak dan berlubang. Jika & lthat dan sisi
kenvamanan. hal im  sangat mengangu  aktivitas

gy Selain itw menjelang siang hari sampai pada
malam hari Jogang track digunakan olch PKI. untuk
berjualan.

| sisiBamt

Paving blok Jogging track ada vang tdak rala schingga
dapat mengganggu kenvamanan pengunjung vang igin
berolahraga.  Sclam ity menjelang siang hani sampar
pada malam hari jogging track digunakan olch PKIL

Sisi Timut untuk berjualan.

[

Jogging track wang ada di sist wlara Ahn-alun masih
terlihat hagus. Namum pada pagi han terlihat pejalan
kaki juga menggunakan arca joguing track. lal im

ghambat aktivitas | di pagi han vang
3 Sisi Utara ingin joggimg Sclain it ig siang hani sampai
“ | pada malam han jogging mack digunakm oleh PKL
untuk berjualan.

el
Ty
U

Jogging track vang ada di sist seltan masth bagus, namun
pengunjung merasa kurang nyvaman karena sisi sclatan
Alun-alun banyak terdapat tumpukan sampah vang dapat
memmbulkan  aroma vang humng sedap, schingga
pengumung  vang ngin berolshraga  merasa udak
nvanan. Sclam itu menjelang siang hari sampai pada
malam han jogemg track digunakan olch PKL. untuk
benalan.

Sisi Selatan

"~ Swmber- Hasil Analisa 2015




99

Berdasarkan data diatas, jogging track yang ada di Alun-alun Kota
Malang belum memberikan rasa nyaman terhadap pengunjung yang ingin
berolahraga di padi hari. Hal ini terlihat dengan masih ada jogging track
yang rusak dan berlubang. Selain jogging track tidak digunakan scsuai
dengan fungsinya dimana menjelang siang hari sampai pada malam hari
digunakan oleh PKL untuk berjualan.

Jogging rack padapapi han uga
dgunakan oleh pejalan kala. Hal mo
REASSANIUpenUDLUAE VaNE MIM
Joggmg pada sianghan sampa malam
han digunaion PKL untuk berualan
pada siang hen sampas malazw hen

Penatasn Jogging track yang bdak
1ata Dan pada siang han sampai
oulan hen dgunakan PRL onnik

Joggmg rock vang ada & & sixi selatan Alon- [T
hn masih bagus. Namum mash bamyvak
sampah yang berseraken sehngga FOr
menimbulkan bau vang tidak sedsp. Selam iy
pada suang hun sampni malam han digunakan
PKL untuk berjuslanpads sang han sampu
malam han digunakan PKL untuk berualan

Gambar 5.13
Analisa Jogging Track di Alun-alun Kota Malang
Sumber: Hasil Analisa 2015

j- Analisa Kolam (Air Mancur)

Kolam dibuat dalam rangka menunjang fungsi gedung atau merupakan
bagian taman vang memiliki estetika sendiri. Kolam sering dipadukan
dengan permainan air yang menambah kesan dinamis. Kolam akan tampil
hidup bila ada permainan air didalamnya. Taman dengan kolam akan
mampu meningkatan kelembaban lingkungan schingga dapat berfungsi
sebagai penvejuk lingkungan.

Alun-alun Kota Maalang memiliki air mancur yang terletak di tengah-
tengah taman. Terdapat kolam yang mengelilingi air mancur. Fungsi kolam
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air mancur bersifat estetika karena selain letaknya vang terpusat di tengah-
tengah taman, juga pancaran air yang memancur membuat pengunjung

merasa rilex.
Namun menurut pegunjung kolam tersebut dirancang dengan kurang

memperhatikan  aktivitas-aktivitas perilaku pengguna, karena penutup
tanahnya di buat dengan bahan yang memberikan efek panas (pola-pola

semacam paving), apalagi di sekitar bundaran air mancur tanpa ada naungan
pohon-pohon. Selain itu para pengunjung ketika menikmati kolam sangat

terganggu oleh adanya pagar disekitar kolam.

Penatsan lurmg mempethatdan sktnitas-abmvitas  perilalu

e 1
§ | !
Q | y
_.:’ f’ pengpma, karena penuty tmohra & bust dengan bahm yang
{ membenkan efek pamas (polapols semasam poingl apaby &
selatar bundaren arr mancur tanpa 8ds naungan pobao-pohon Selam
it pan prnganens ketka mendmats kolam sanzat terzanggu oleh

adarrya pagar deiatar kobim

Gambar 5.14
Analisa Kolam di Alun-alun Kota Malang
Sumber: Hasil Analisa 2015

k. Analisa Plasa Alun-alun
Kata plasa berasal dari istilah Spanyol, memiliki arti yang mirip dengan
city/town square dalam Bahasa Inggris, atau piazza dalam Bahasa Italia. Arti
plaza kemudian mulai bergeser, mungkin berubah makna akibat statistik,
bahkan ketika sama sckali tidak ada ruang publik terbuka tetap diberi nama
plaza. Plaza adalah ruang publik terbuka (open air), biasanya minimal ada
satu bangunan yang menyertainya, kadang dikelilingi bangunan lain. Dalam
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terminologi budaya kita dikenal sebagai alun-alun, sebuah ruang publik
terbuka vang dibatasi olch bangunan pemerintahan, masjid, penjara dan
pasar.

Plasa vang berada di Alun-alun Kota Malang merupakan tempat
interaksi dan pusat aktivitas pengunjung. Hal ini terlihat dimana hampir
sctiap Aktivitas/kegiatan baik dari berjualan, berjalan, berdagang,
berinteraksi, dan bermain dilakukan di plasa. Kondisi Plasa Alun-alun
masih berfungsi dengan baik. Namun ada beberapa titik dimana plasa ada
vang rusak (berlubang). Plasa Alun-alun yang scbelumnya tidak
memperhatikan aktivitas disekitarnya, dimana terlihat PKL memanfaatkan
plasa tersebut scbagai tempat berjualan.

Aktivitas PKL & Plas vang membuat
pemandangan Alun-ahun fueng menank
dan terkhat semmawut

Gambar 5.15
Analisa Plasa di Alun-alun Kota Malang
Sumber: Hasil Analisa 2015

. Analisa Telepon Umum

Telepon umum adalah fasilitas layanan telepon publik dengan cara
pelayanan memasukan uang (pada umumnya koin) atau kartu telepon
sebelum melakukan panggilan. Fasilitas telepon umum yang ada di Alun-
alun Kota Malang Malang terdapat 2 unit. Masing—masing terdapat di sisi
selatan dan timur dari Alun-alun Kota Malang.
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Kondisi telepon umum yang ada di Alun-alun tidak berfungsi (rusak).
Seiring dengan perkembangan teknologi pemakaian telepon umum sangat
jarang lagi digunakan karena masyarakat Iebih menggunakan telepon seluler.

Telepen waum yan g berada & susi selatan
Alon-shun tidak dapat bedimgsi

Gambar 5.16
Analisa Telepon Umum di Alun-alun Kota Malang
Sumber: Hasil Analisa 2015

m. Analisa Papan Informasi

Papan informasi adalah salah satu media komunikasi kelompok yang
biasanya ditujukan untuk target sasaran dalam lingkup tertentu.

Media ini adalah salah satu media yang paling murah, dan paling efektif.
Apabila ditempatkan dan diawasi secara layak, maka papan informasi akan
banyak menarik perhatian orang-orang vang berada dilingkup sekitar dimana
papan itu berada dan memiliki sistem seperti penunjukkan orang yang
bertanggung jawab menjaganya agar tetap kelihatan rapi dan baru, maka
papan pengumuman bisa menjadi media vang efektif.

Secara khusus prinsip-prinsip vang berkaitan dengan papan informasi
sebagai media informasi partisipatif, vaitu:

+ Transparansi dan Akuntabel. Pengertian prinsip (ransparansi dan
akuntabel adalah masyarakat memiliki akses terhadap scgala informasi
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dan proses pengambilan keputusan sehingga pengelolaan kegiatan dapat

dilaksanakan sccara terbuka dan dapat dipertanggungjawabkan baik

secara moral, teknis, legal, maupun administratif

4 Partisipasi. Pengertian prinsip partisipasi adalah masyarakat berperan
secara aktif dalam proses atau alur tahapan program dan
pengawasannya, mulai dari tahap sosialisasi, perencanaan, pelaksanaan,
dan pelestarian kegiatan dengan memberikan sumbangan tenaga, pikiran,
atau dalam bentuk materil.

Papan informasi yang ada di Alun-alun Kota Malang terdapat 3 unit.
Masing-masing unit berada di Alun-alun bagian utara. selatan, dan barat.
Kondisi papan informasi masih berfungsi dengan baik akan tetapi tidak
terawat. Namun dalam pemanfaatannya masih terdapat penyalagunaan
dimana terlihat pengemis, pemulung, bahkan anak jalanan menggunakannya
sebagai tempat istirahat. Selain itu PKL juga menjajakan barang jualan. Hal
ini mengakibatkan pengunjung merasa terganggung dan kurang nyaman.

Papan informan yan g berada & sis
s Ahm-alun terbhat kurang terrwat
deoganbak

Papen mformasi yan g berada d 3
barat Ahun-shun. PRL menempats papan
nforman sebagy tempat umnik

Gambar 5.17
Analisa Papan Informasi di Alun-alun Kota Malang
Sumber: Hasil Analisa 2015
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n. Analisa Gedung Informasi

Pelayanan pusat informasi adalah salah satu fasilitas yang berfungsi
menycbarkan semua informasi tentang alun-alun. Tempat ini berada di
sekitar arca taman scbelah timur, dengan adanya pusat informasi ini
mempermudah pengunjung untuk mengetahui sejarah, eksistensi, dil tentang
alun-alun ini. Schingga fungsi taman ini bukan hanya memberikan ruang
kenyamanan (relaksasi) dan tempat aktivitas bagi pengunjung namun juga
memberikan nilai edukasi yang tinggi bagi masyarakat.

Gedung informasi (Tourist information) yang ada di Alun-alun Kota
Malang kondisinya kurang terawat dengan baik,bahkan tidak digunakan
sesuai dengan fungsinya. Gedung informasi tersebut digunakan untuk
menyimpan barang dagangan dari PKL yang setiap harinya berjualan di
Alun-alun.

Alun-alun terkhat burang temwat dengan bask,
bahian ndak digunakan sesus dengan fungsinya
| Geduns mformasi tersebut dipunskan unnik
r"i memyimpan bauang dagangan dan PKL vang
J 4 setiap hannya begualan & Alunalun

Gambar 5.18
Analisa Gedung Informasi di Alun-alun Kota Malang
Sumber: Hasil Analisa 2015



o. Analisa Perdagangan dan Jasa

Fasilitas perdagangan dan jasa yang terdapat di Alun-alun Kota Malang
berupa kios sebanyak 3 unit. Secara umum kondisinya masih berfungsi
dengan baik. Selain itu juga terdapat area PKL yang selalu memadati lokasi
Alun-alun hampir disetiap sisi dari Alun-alun, diantaranya penjual bakso,
Jjajanan, baju, aksesoris, mainan anak-anak, dll.

Aktivitas PKL yang ada di Alun-alun menjadikan Alun-alun terlihat
kurang rapi pemandangannya bahkan sangat kotor. Hal ini menjadi perhatian
khusus dalam penataan Alun-alun Kota Malang. Hampir semua sudut Alun-
alun dipadati dengan oleh PKL baik pagi, siang, sore, maupun malam hari

Wil
PKL vang berualan d sisi selatan
dan Alun-alun daninrang tertata.
denganbak

," PKL yang begulen & selotar area
plasa terhat furang tertata dengan

/’ i

Gambar 5.19
Analisa Gedung Informasi di Alun-alun Kota Malang
Sumber: Hasil Analisa 2015
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p- Analisa Cyber Park

Cyber park adalah fasilitas untuk mengakses internet dengan layanan
free wifi. Fasilitas cyber park resmi dibuka pada bulan Mei tahun 2013
dengan tujuan menjadikan Alun-alun Kota Malang sebagai pusat informasi.

Fasiitas cyber park vang ada di Alun-alun terdapat di 2 titik yaitu di
bagian utara dan selatan. Namun bisa di akses dari sudut mana saja di Alun-
alun. Seiring dengan berjalannya wakiu cvber park yang ada di Alun-alun
terlihat kurang diminati oleh pengunjung. Fasilitas ini lebih digunakan olch
pengunjung untuk bersantai dan pacaran, bahkan digunakan oleh PKL untuk
berjualan.

A sepi dan dizunakan oleh pengemis
oo untuk benstirahat.

Fasilitas Cyber park tampak sangat sepi |
dan digunakan oleh PKL untuk besjualan.

Gambar 5.20
Analisa Cyber Park di Alun-alun Kota Malang
Sumber: Hasil Analisa 2015
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q. Analisa Rumah Burung

Fasilitas rumah burung berjumlah 9 unit. Masing-masing 3 unit berada
di sisi utara, selatan dan bagian tengah dari Alun-alun Kota Malang.

Fasilitas rumah burung menambah daya tarik alun-alun, dibeberapa titik
terdapat sangkar burung merpati. Sangkar-sangkar ini kondisinya terbuka
dan berada diatas ketinggian, sehingga burung-burung merpati yang tinggal
di dalamnya bisa terbang bebas. Bahkan karena sudah terbiasa dengan
pengunjung alun-alun, burung-burung merpati ini tanpa rasa takut mendckati
pengunjung vang mencbarkan biji-biji jagung. Menjadi atraksi tersendiri
bagi pengunjung vang berkunjung.

Namun letak rumah burung merpati tersebut berdekatan dengan bangku
taman seringkali mengotori bangku taman schingga menimbulkan bau yang
kurang sedap dan membuat pengunjung merasa kurang nyaman dan enggan
menempati bangku taman tersebut.

Gambar 5.21

Analisa Rumah Burung di Alun-alun Kofa Malang
Sumber: Hasil Analisa 2015
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Analisa Karakteristik Pemanfaatan Fasilitas

di Alun-alun Kota Malang
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Ne. |

Elemen |—

ymanfaatan fanilltas

Knnlderistik

Kondisi

Kemnpulan

Ba.ngku
Taman

Ada 2 tipe bangku taman yag
ada di Alun-alun Kota Malang

vaitu banku taman dengan

pannjang 2m dan memiliki
sandaran dan bangku taman
dengan pannjang 1,5 namun
tidak memiliki sandaran

Bangku taman tipe 1

L]

Bangku taman terlihat kotor akibat
kotoran burung merpati.

Pada pagi hari sering digunakan oleh
pengemis dan pengamen untuk istirahat
Pada siang hari sampai malam hari PKL
mengunakan  bangku taman sebagai
tempat berjualan.

Bangku taman tipe 2

Bangku taman digunakan pengemis
untuk meletakan barang bawaannya.
Pada pagi hari sering digunakan oleh
pengemis dan pengamen untuk istirahat
Pada siang hari sampai malam hari PKL
mengunakan bangku taman sebagai
tempat berjualan.

Bangku taman tidak berada di bawah
pohon sehingga pada siang hari terkena
sinar matahari, sehingga bangku taman
jurang ditempati.

Bungku taman vang berada di sisi utara,
selatan dan barat Alun-alun pada pagi han
sering digunakan pengemis dan pengamen
untuk tidur dan meletakan barang bawaannya.
Pada siang hari sampai malam hari selain
untuk bersantai, hampir di semua sisi bangku
taman sering digunakan untuk berjualan oleh
PKIL. Beberapa bangku taman yang berada di
sisi utara dan bagian tengah terlihat kotor
akibat koloran burung merpati. IHal ini
disebabkan oleh letak bangku taman yang
berdekatan dengan rumah burung. Bangku
taman di sisi selatan Alun-alun juga letaknya
tidak berada di bawa pohon peneduh schinga
pada siang hari terasa panas.

Toilet
Umum

Toilet umum yang ada di Alun-
alun Kota Malang berjumlah 3
unit. | unit merupakan toilet

Kondisi toilet umum yang ada masih
berfungsi dengan baik. Namum masih
terlihat sampah yang berserakan di sekitar

Berdasarkan kriteria yang ada. Fasilitas toilet
umum yang ada di  Alun-alun  belum
memenuhi  standar.  Jika  dilihat _ dari




permanen 2 dan diantaranya
merupakan (oilet trailer

pengunjung yang
membuang air di sembarang tempat. Selain
itu juga jika dilihat dari kelengkapan ruang,
tidak ada ruang khusus untuk penjaga
kebersihan dan ruang ruang lain seperti
ruang cuei muka dan cuei tangan yang
masih bergabung dengan bak/ ember yang
ada di toilet.
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engkapan ruang, toilet umum yang ada di
Alun-alun tidak dilengkapi dengan ruang
penjaga, fasilitas pelayanan kebersihan karena
tidak terlihat tempat sampah dekat dengan
toilet, ruang cuci muka dan cuei tangan yang
masih  bergabung  dengan  bak/ember
penampung  air dan ruang khusus untuk
penyandang cacat. Selain itu ruang toilet yang
terlihat kecil dan juga tidak ada sirkulasi
udara  schingga mengakibatkan ruangan
menjadi pengap.

3 Tempat
Sampah

Tempat sampah yang ada di
Alun-alun  Kota  Malang
berjumlah 57 unit dan terbuat
dari fiberglass, ban bekas dan
stainless steel. Tempat sampah
vang terbuat dari  berjumlah
20 unit, tempat sampah yang
terbuat dari stainless steel 16
unit, dan tempat sampah yang
terbuat dari karet (ban bekas)
sebanyak 21 unit.

Kondisi tempat sampah yang ada di Alun-
alun kota Malang masih banyak yang
rusak, hal ini menycbabakan terjadi
tumpukan sampah di sisi selatan dari Alun-
alun.

Selain itu juga tempat sampah juga tidak

dilengkapi dengan penutup  sehingga
meimbulkan aroma vang tidak sedap dan
tidak dilapisi plastik sehingga

memudahkan dalam pengangkutan.

Berdasarkan kriteria yang ada. Tempat sampah
vang ada di Alun-alun harus segera di perbaiki
dan dijaga kebersihannya. Hal ini disebkan
banyak tempat sampah yang rusak, tidak
dilapisi plastik, dan tidak ada penutup
sehingga seringkali menimbulkan aroma yang
kurang sedap yang dapat mengganggu
kenyamanan pengunjung. Selain itu juga
walaupun tempat sampah  yang terbual dari
Siberglass dan stainless steel sudah dibagi
menjadi sampah basah dan sampah kering,
namun masih terlihat pengunjung yang
membuang sampah sembarangan.
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el sl TR RISy Bemmﬂﬁahnfaalﬁm s
ki ~ Karakterisik " Kondisi_______ - S Ee
4 Tanaman Tanaman peneduh yang ada di f anamam pcneduh vang ada di Alun—a]un Tanaman peneduh vang ada di Aun-alun Kota
Peneduh Alun-alun  Kota  Malang | Kota Malang pada siang hari sampai | Malang memberikan kesan nyaman dan sejuk
meliputizberingin, flamboyan, | malam hari sering digunakan oleh | bagi pengunjung. Namun di sisi selatan masih
johar dan palm pengunjung untuk bersantai. Pacarandll | terlihat kurang peneduh schingga pada siang
karena memberikan kesan sejuk dan | hari terasa panas. Selain itu peletakannya
nyaman, terlihat sangat monoton sehingga terlihat
kurang menarik.
5 Parkiran Parkir di Alun-alun  Kota | Kondisi parkiran Alun-alun Kota Malang | Parkir on street yang ada di Alun-alun
Malang ada 2 vaitu baik on street maupun off street kurang | khususnya di Jalan Merdeka Barat memakan
1. Parkir on street vyakni | tertata dengan baik dan terlihat kurang rapi. | badan jalan dan mengganggu lalu lintas.hal ini
parkir vang menggunakan | Pembatas perkir rusak dan garis parkir | dapat —memicu ferjadinya  kecelakaan.
badan jalan, Parkir on | yang sudah pudar bahkan hilang sehingga | Sedangkan parkir off street yang berada di sisi
street sering di jumpai di | membuat parkiran kurang tertata dengan | timur terlihat sangat sempit dan kurang tertata
sisi barat dari Alun-alun | baik. dengan baik. Selain itu Pembatas perkir rusak
Kota. dan garis parkir yang sudah pudar bahkan
2. Parkir Off Street vyang hilang sehingga membuat parkiran kurang
sering dijumpai di sisi utara tertata dengan baik.
dan timur dari Alun-alun
Kota Malang
6 Pos Terdapat 1 unit pos keamanan Kondisi pos keamanan jika dilihat dari | Pos keamanan di sisi timur dari alun-alun
Keamanan | di Alun-alun Kota Malang bangunannya masih bagus. Namun tidak | tidak digunakan sesuai dengan fungsinya.
berfungsi dan terawat dengan baik karena | Dimana pos keamanan dijadikan tempat untuk
tidak tampak petugas yang berjaga. menitip barang dagangan dari pkl. Selain itu
juga tidak tampak petugas keamanan yang
bertugas.
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ada  yang rusak dan bergelombang,
Sedangkan dibagian selatan dan tengah
yang bagus namum tidak didukung dengan
fasilitas lain seperti lampu taman dan
lempat  sampah sehingga pengunjung
merasa kurang nyaman.

e e et e T T " Resmpian
7 Lampu Lampu taman yang ada di ]_.ampu taman vang ada di Alun-alu.n Kola Padu pagi hari lampu taman dlgunukﬂn oleh
Taman Alun-alun  Kota Malang | Malang banyak yang rusak dan tidak | pengunjung untuk bermain  badminton.
berjumlah 37 unit dan ada 3 | menyala. Lampu pilar taman tunggal dari Sedangkan Pada malam hari digunakan untuk
Jenis yaitu lampu pilar taman | 23 unit yang ada 7 unit diantaranya rusak. berjualan. Hal ini merupakan salah satu faktor
tunggal vang berjumlah 23 | Lampu pilar taman bercabang dari 10 unit | yang menyebabkan lampu taman rusak, karena
unit, lampur  pilar  taman | yang ada 2 diantarannya rusak, sehingga pemanfaatan  yang salah dan  kurang
bercabang yang berjumlah 10 | bagian tengah Alun-alun tampak gelap. | perawatan. Lampu taman yang ada di bagian
unit dan lampu sorot yang | Sedangkan lampu sorot dari 4 unit vang | tengah hampir semuanya rtusak hal ini
berjumlah 4 unit. ada 2 diantaranya rusak yaitu disisi utara | mengakibatkan pada malam hari Alun-alun
dan selatan. Di sisi sclatan Alun-alun Kota | terlihat  gelap  schingga  mengganggu
Malang terlihat sangat gelap. kenyamanan pengunjung yang melewati
Alun-alun pada malam hari.

8 Jalur Jalur pejalan kaki yang ada di | Jalur pejalan kaki berada di setipa sisi | Berdasarkan kriteria jalur pejalan kaki yang
Pejalan Alun-alun tersusun dari Paving | Alun-alun Kota Malang. Jalur pejalan kaki | ada belum memenuhi kriteria sebagal jalur
Kaki blok. yang ada di sisi barat tmur dan utara masih | pejalan kaki yang baik dan memberikan

kenyamanan bagi pengunjung. Hal ini terlihat
dengan hampir semua sisi jalur pejalan kaki
yang ada rusak dan berlubang. Selain itu juga
aktivitas lain yang mengganggu pejalan kaki
seperti adanya PKL vyang berjualan dan
sampah yang berserakan sehigga
menimbulkan aroma yang kurang sedap.
Fasilitas daya tarik seperti penerangan, dan
estetika yang minim sehingga membuat
pejalan kaki enggan dan kurang nyaman untuk
melintasi jalur tersebut.




112

PR L I’emunfualnnfuilﬂu e

No | Elemen | T T

9 Jogging Terdapat di setiap sisi Alun- Jalur pcnjalan kaki yang berada di sisi Joqgmg track vang ada di Alun- a!un Kula
Track alun Kota Malang dan tersusun | barat dan timur. Masih terlibat ada yang | Malang belum memberikan

dari paving blok

rusak dan berlubang selain itu cat yang
sudah  mulai  pudar  menyulitkan
pengunjung untuk membedakan jalur
pejalan kaki da Jogging track. Di bagian
utara masih bagus namum terlihat sangat
sempit. Sedangkan di bagian sclatan masih
bagus namun terlihat banyak tumpukan
sampah sehingga menimbulkan bau yang
tidak sedap.

rasa  myaman
terhadap pengunjung vang ingin berolahraga
di padi hari. Hal ini terlihat dengan masih ada
Jogging track yang rusak dan berlubang.
Selain jogging track tidak digunakan sesuai
dengan fungsinya dimana menjelang siang hari
sampai pada malam hari digunakan oleh PKL
untuk berjualan.

10 Telepon

Ada 2 unit telepon umum yang

Tidak berfungsi lagi / rusak

Telepon umum yang ada di Alun-alun Kota

Umum berada di  Alun-alun  Kota Malang tidak berfungsi lagi. Fasilitas ini juga
Malang. Masing-masing di sisi kurang diminati pengunjung karena untuk
utara dan selatan. melakukan komunikasi pengunjung lebih

menggunakan telepon genggam/ HP
11 Papan Papan informasi yang ada di | Kondisinya kurang terawat dengan baik | Dalam pemanfaatannya masih terdapat

Informasi | Alun-alun  Kota  Malang | dan tidak ada petugas yang mengurusnya | penyalagunaan dimana terlihat  pengemis,

terdapat 3 unit. Masing-masing | schingga tidak ada informasi baru yang di | pemulung, bahkan anak jalanan

unit berada di Alun-alun bagian
utara, selatan, dan barat

update.

menggunakannya sebagai tempat istirahat.
Selain itu PKL juga menjajakan barang jualan.
Hal ini mengakibatkan pengunjung merasa
terganggung dan kurang nyaman.




Park

Terdapat di 2 titik vaitu sisi
utara dan selatan dari Alun-
alun

Tidak  berfungs
fungsinva  yaitu

memberikan
internet kepada pengunjung.

layanan

asilitas ini. sering
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igunakan pengunjung
untuk bersantai dan pacaran. Selain itu PKL
menggunakannya untuk berjualan. Fasiitas ini
dibuka pada bulan mei 2014, Berjalannya
waktu menjelang 2 bulan sudah tidak tampak
pengunjung yang memanfaatkan fasilitas ini
dan bahkan kurang diminati pengunjung.

Plasa

Berada dibagian tengah dari
Alun-alun dan tersusun dari
paving blok. Plasa merupakan
titik pertemuan pengunjung.

Ada beberapa titik dimana plasa masih ada
yang rusgk dan berlubang. Hal ini tentu
mengganggu  aktivitas baik pengunjung
maupun PKL.

Plasa yang berada di Alun-alun Kota Malang
merupakan tempat interaksi dan pusat aktivitas
pengunjung. Hal ini terlihat dimana hampir
setiap Aktivitas/kegiatan baik dari berjualan,
berjalan, berdagang, berinteraksi, dan bermain
dilakukan di plasa. Kondisi Plasa Alun-alun
masih berfungsi dengan baik. Namun ada
beberapa titik dimana plasa ada yang rusak
(berlubang).

Plasa  Alun-alun yang sebelumnya tidak
memperhatikan aktivitas disekitarnya, dimana
terlihat PKL memanfaatkan plasa tersebut
sebagai tempat berjualan.

Kolam

Berada di tengah Alun-alun
dan merupakan daya tarik
pengunjung

Kolam air mancur masih berfungsi dengan
baik

Fungsi kolam air mancur bersifat estetika
karena selain letaknya yang terpusat di tengah-
tengah taman, juga pancaran air yang
memancur membuat pengunjung merasa rilex.
Namun menurut pegunjung kolam tersebut
dirancang dengan kurang memperhatikan
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aktivitas-aktivitas perilaku pengguna, karena
penutup tanahnya di buat dengan bahan yang
memberikan efek panas (pola-pola semacam
paving), apalagi di sekitar bundaran air
mancur tanpa ada naungan pohon-pohon.
Selain itu para pengunjung ketika menikmati
kolam sangat terganggu oleh adanya pagar
disekitar kolam.

Perjas

Fasilitas perdagangan dan jasa
yang terdapat di Alun-alun
Kota Malang berupa kios
sebanyak 3 unit. Selain itu juga
terdapat area PKL yang selalu
memadati  lokasi Alun-alun
hampir disetiap sisi dari Alun-
alun,  diantaranva  penjual
bakso, jajanan, baju, aksesoris,
mainan anak-anak, dil.

Kondisi perdagangan dan jasa masih
berfungsi dengan baik. Berbeda dengan
area PKL yang tidak tertata dan terlihat
semrawut,

Aktivitas PKL yang ada di Alun-alun
menjadikan  Alun-alun terlihat kurang rapi
pemandangannya bahkan sangat kotor. Hal ini
menjadi perhatian khusus dalam penataan
Alun-alun Kota Malang. Hampir semua sudut
Alun-alun dipadati dengan oleh PKL baik
pagi, siang, sore, maupun malam hari.




s Hanw Karakteristik N O R s
16 | Gedung Terdapat 1 unit gedung | Gedung informasi (Tourist information) Gedung informasi sesuai dengan fungsinya
Informasi | informasi yaitu di sisi timur | yang ada di Alun-alun Kota Malang | memberikan informasi kepada pengunjung
Alun-alun Kota Malang kondisinya kurang terawat dengan baik, | yang datang ke Alun-alun mengenai sejarah,
dan tidak ada petugas vang tampak. bahkan | tempat-tempat wisata, dll. kini tidak berfungsi
tidak digunakan sesuai dengan fungsinya, | lagi dengan baik dan tidak ada petugas yang
Gedung informasi terscbut digunakan | berjaga. Gedug informasi yang ada digunakan
untuk menyimpan barang dagangan dari | sebagai tempat penitipan barang-barang
PKL yang setiap harinya berjualan di | dagangan dari PKL yang setiap harinya
Alun-alun. berjualan di Alun-alun Kota Malang,
17 | Rumah Fasilitas rumah burung | Masih berfunsi dengan baik.namun kurang | Fasilitas rumah burung letaknya berdekatan
Burung berjumlah 9 unit. Masing- | dijaga kebersihannya. dengan bangku taman seringkali mengotori
masing 3 unit berada di sisi bangku taman sehingga menimbulkan bau
utara, selatan dan  bagian vang kurang sedap dan membuat pengunjung
tengah dari Alun-alun Kota merasa kurang nyaman dan enggan menempati
Malang, bangku taman tersebut.

Sumber: Hasil Analisa 2013

Berdasarkan hasil analisa karakteristik pemanfaatan fasilitas yang ada di Alun-alun Kota Malang, secara umum fasilitas
tersebut sudah memenuhi kebutuhan masyarakat yang datang ke Alun-alun. Namun beberapa fasilitas masih adavang rusak
dan juga dalam pemanfaatannya terdapat penyalagunaan ,seperti pada failitas bangku taman pada pagi hari digunakan oleh
pengamen atau pengemis untuk tidur, selain itu juga PKL yang menggunakan bangku taman untuk berjualan. Selain itu
fasilitas tempat sampah dan lampu taman yang rusak schingga mennggaggu kevamanan pegunjung vang datang ke Alun-

alun.
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5.2  Analisa Pemanfaatan Fasilitas Berdasarkan Perilaku
Pengunjung

Untuk menganalisa perilaku pengunjung yang ada di Alun-alun Kota
Malang digunakan metode analisa behavior mapping.

Menurut Sommer 1980 dalam Harvadi 1995.hal 72-75 dalam
behavior mapping digambarkan dalam bentuk skesa atau diagram mengenai
arca dimana manusia melakukan berbagai kegiatannya. Tujuannya adalah
untuk menggambarkan perilaku dalam peta, mengidentifikasi jenis dan
frekuensi perilaku, serta menunjukkan kaitan antara perilaku tersebut dengan
perancangan yang spesifik. Pemetaan perilaku ini dapat dilakukan sccara
langsung pada saat dan tempat dimana dilakukan pengamatan.

Terdapat dua cara melakukan pemetaan perilaku:
a. Place-centered mapping

Teknik ini digunakan untuk mengetahui bagaimana manusia atau
sekelompok manusia memanfaatkan, menggunakan dan mengakomodasikan
perilakunya dalam suatu waktu pada tempat tertentu. Langkah-langkah yang
harus dilakukan pada teknik ini adalah:

4 Membuat sketsa tempat / seting vang meliputi seluruh unsur fisik

yang diperkirakan mempengaruhi perilaku pengguna ruang.

4 Membuat daftar perilaku vang akan diamati.

4 Kemudian dalam kurun waktu tertentu, peneliti mencatat berbagai

perilaku vang terjadi di tempat terscbut.
b. Person-centered mapping

Teknik ini menckankan pada pergerakan manusia pada periode waktu
tertentu, dimana teknik ini berkaitan dengan tidak hanya satu tempat atau
lokasi akan ftetapi beberapa tempat/lokasi. Pada teknik ini peneliti
berhadapan dengan sescorang yang khusus diamati. Langkah-langkah yang
dilakukan pada teknik ini adalah:

4 Menentukan jenis sampel person yang akan diamati (aktor/
pengguna ruang secara individu).

Menentukan waktu pengamatan (pagi, siang. malam)

Mengamati aktivitas yang dilakukan dari masing-masing individu.
Mencatat aktivitas sampel vang diamati dalam matrix

Membuat alur sirkulasi sampel di area yang diamati mengetahui
kemana orang itu pergi.

Dalam penentuan analisa behavior mapping penelitian  juga
menggunakan teknik analisis Time Budget untuk melihat perbedaan
aktivitas di berbagai waktu.

Menurut Michelson dan Reed dalam joyce 2005 : 184 dalam behavior
setting juga dilakukan analisis dengan Time Budget yaitu berfungsi untuk

ErEEE
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memperlihatkan  bagaimana seorang individu mengkonsumsi atau
menggunakan waktunya.
Informasi ini meliputi hal-hal sebagai berikut:

4 Jumlah waktu yang dialokasikan untuk kegiatan tertentu dengan

variasi waktu dalam sehari, seminggu dan semusim.

4+ Frekuensi dan aktivitas dan jenis aktivitas vang dilakukan

4 Pola tipikal dari aktivitas yang dilakukan

Untuk mempermudah dalam mengidentifikasi permasalahan di waktu
observasi dilakukan katagorisasi yaitu :
a. Untuk waktu pengamatan dibagi menjadi 5 bagian yaitu ;

4 Periode 1 : pukul 06.00 - 09.00 (Pagi)

<4 Periode 1 : pukul 10.00 - 13.00 (Siang)

4 Periode 3 : pukul 15.00 — 18.00 (Sore)

4 Periode 4 : pukul 19.00 - 21.00 (Malam)
b.  Untuk hari pengamatan dibagi menjadi tiga bagian yaitu

4+ Hari Senin (Hari Kerja)

+ Jumlah kepadatan dan aktivitas pengguna Alun-alun Kota Malang

rendah

4 Hari Rabu (Hari Normal)

4 Jumlah kepadatan dan aktivitas pengguna Alun-alun Kota Malang
sedang
Hari Sabtu (Akhir pekan)
Jumlah kepadatan dan aktivitas pengguna Alun-alun Kota Malang
tinggi

Adapun analisa perilaku pengunjung  dilakukan dengan metode place
centered mapping sebagai berikut:
1. Membuat sketsa tempat / seting yang meliputi seluruh unsur fisik yang

diperkirakan mempengaruhi perilaku pengguna ruang,

&
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Gambar 5.22
Sketsa Tempat/ Setting Unsur Fisik Di Alun-alun Kota Malang
Sumber: Hasil Analisa 2015

2. Membnat daftar perilaku yang akan diamati

Tabel 5.8
Da PePen unjung di Alun-alun Kota Malang

Bermain
Berjalan
Berolahraga ( senam, jogging. dan badminton, skateboard)
Berjualan

Bersantai ( duduk, ngobrol, membaca, pacaran)

Makan dan minum

Tidur

Rekreasi

=1 BNl Roa R RV oy RV S el

Sumber: Hasil Analisa 2015

3. Kemudian dalam kurun waktu tertentu, peneliti mencatat berbagai
perilaku yang terjadi di tempat tersebut.
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5.2.1  Hari Senin, 16 November 2014
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Gambar 5.23
Sketsa Aktivitas Pengunjung di Pagi Hari
16 November 2014 (06.00 09.00)
Sumber: Hasil Analisa 2015

Aktivitas di pagi hari yaitu PKL mulai berdatangan dan menjajakan
jualannya di arca plasa dan jalur pejalan kaki ,pengunjung ada yang
berolahraga, (Bermain bulu tangkis, Jogging dan senam), ada juga vang
duduk sambil bersantai di bangku taman. Tampak juga pengemis, pemulung
dan anak jalanan yang tidur di bangku taman. Fasilitas vang paling banvak
digunakan yaitu jogging track, bangku taman, plasa dan pejalan kaki.

“il ambar 5.24
Aktivitas Pengunjung di Pagi Hari 16 November 2014 (06.00 - 09.00)
Sumber: Hasil Survey November 2014
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Gambar 5.25

Sketsa Aktivitas Pengunjung di Siang Hari
16 November 2014 (10.00 - 13.00)
Sumber: Hasil Analisa 2015

Aktivitas yang tampak di siang hari yaitu pengunjung mulai berdatangan
ke arca bangku taman atau peneduh untuk bersantai (istirahat,ngobrol dan
makan), ada juga pengunjung vang mulai membeli makan di Pedagang Kaki
Lima (PKL) vang berjualan sekitar area plasa dan sisi timur dari Alun-alun
Kota Malang. Fasilitas yang paling banyak digunakan yaitu bangku

taman.plasa, peneduh dan perdagangan dan jasa.

~ Gambar 5.
Aktivitas Pengunjung di Siang Hari 16 November 2014 (10.00 - 13.00)
Sumber: Hasil survey 2014
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Sketsa Aktivitas Pengunjung di Sore Hari
16 November 2014 (15.00 - 18.00)
Sumber: Hasil Analisa 2015

Aktivitas mulai tampak ramai di Alun-alun. Dimana PKL mulai
berdatangan dan menjajakan jualan memadati area plasa dan pejalan kaki.
Sedangkan pengunjung terpusat pada area plasa untuk beristirahat (melihat
air mancur), membeli serla makan, ada juga yang duduk di bangku taman
unluk beristirahat dan ngobrol. Fasilitas yang paling banyak digunakan
yaitu bangku taman. Plasa, dan pejalan kaki, dan parkiran.

Gambar 5.28
Aktivitas Pengunjung di Sore Hari 16 November 2014 (15.00 - 18.00)
Sumber: Hasil Survey November 2014




Gambar 5.29
Sketsa Aktivitas Pengunjung di Malam Hari
16 November 2014 (19.00 - 21.00)
Sumber: Hasil Analisa 2015

Aktivitas di malam hari tampak ramai dan padat. Terlibat sekali interaksi
yang terjadi antara pengujung dan PKL. Di area plasa, bangku taman, jalur
pejalan kaki dan parkiran di penuhi oleh pengunjung dan Pedagang Kaki
Lima (PKL). Fasilitas seperti toilet umum yang ada di Alun-alun mulai tutup
(pkl. 20.00) dan fasilitas lampu taman vang rusak bahkan tidak menvala
mengakibatkan beberapa sudut Alun-alun terlihat gelap dimanfaatkan oleh
pengunjung untuk bersantai. Aktivitas terlihat sepi pada jam 21.00 WIB
dimana pengujung mulai meninggalkan Alun-alun dan PKL mulai
membereskan barang jualan. Fasilias vang paling banyak digunakan adalah
plasa, bangku taman., jalur pejalan kaki, dan parkiran.

Gambar 5.30

Aktivitas Pengunjung di Malam Hari 16 November 2014 (19.00 - 21.00)
Sumber: Hasil Survey November 2014
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5.2.2  Hari Rabu, 18 November 2014

Aktivitas di pagi hari belum begitu ramai dimana PKL mulai
berdatangan dan menjajakan jualannya di area plasa dan jalur pejalan
kaki ,sedangkan pengunjung ada yang berolahraga, (Jogging dan
senam). Ada juga vang duduk sambil bersantai di bangku taman.
Tampak juga petugas taman yang membersihkan taman. Pergerakan
terlihat sangat dominan di area plasa dan jalur jogging rrack.
Fasilitas yang paling banyak digunakan pada waktu pagi hari adalah
Joggging track, plasa, bangku taman, dan jalur pejalan kaki,

Gambar 5.31
Sketsa Aktivitas Pengunjung di Pagi Hari
18 November 2014 (06.00 — 09.00)
Sumber: Hasil Analisa 2015

Gambar 5.32
Aktivitas Pengunjung di Pagi Hari 18 November 2014 (06.00 — 09.00)
Sumber: Hasil Survey November 2014
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Gambar 5.33
Sketsa Aktivitas Pengunjung di Siang Hari
18 November 2014 (10.00 — 13.00)
Sumber: Hasil Analisa 2015

Aktivitas  yang tampak di siang hari yaitu pengunjung mulai
berdatangan ke arca bangku taman atau pencduh untuk bersantai
(istirahat,ngobrol dan makan), ada juga pengunjung yang mulai membeli

makan di Pedagang Kaki Lima (PKL) yang berjualan sekitar arca plasa dan
sisi selatan dari Alun-alun. Pergerakan terlihat sangat dominan di bangku
tariian, area plasa dan peneduli. Fasilitas yang paliig banyak digunaka adalali

bangku taman, toliet, peneduh, dan plasa.

B -

Gambar .

Aktivitas Pengunjung di Siang Hari 18 November 2014 (10.00 — 13.00)
Sumber: Hasil Survey November 2014




N
Gambar 5.35
Sketsa Aktivitas Pengunjung di Sore Hari
18 November 2014 (15.00 - 18.00)
Sumber: Hasil Analisa 2015

Aktivitas mulai tampak ramai di Alun-alun, Area parkiran yang mulai
dipadati kendaraan roda dua. PKL mulai berdatangan dan menjajakan jualan
memadati area plasa dan pejalan kaki. Sedangkan pengunjung terpusat pada
arca plasa untuk beristirahat (melihat air mancur), membeli serta makan, ada
Juga yang duduk di bangku taman untuk beristirahat dan ngobrol. Tampak
Jjuga beberapa fasilitas seperti lampu taman yang tidak menyala atau rusak
sehingga beberapa sudut dari Alus-alun terlihat kurangnya perncahayaan

(gelap).

A éCambar 5.36
Aktivitas Pengunjung di Sore Hari 18 November 2014 (15.00 - 18.00)
Sumber: Hasil Survey November 2014
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Gambar 5.37
Sketsa Aktivitas Pengunjung di Malam Hari
18 November 2014 (19.00 - 21.00)
Sumber: Hasil Analisa 2015

Aktivitas di malam hari tampak ramai dan padat. Terlihat sckali interaksi
yang terjadi antara pengujung dan PKL. Hampir setiap sudut dipadati oleh
pengunjung dan Pedagang Kaki Lima (PKL). Pergerakan terpusat pada area
plasa. Jalur pejalan kaki, parkiran dan bangku taman. Beberapa lampu taman
terlihat rusak dan tidak menvala. Aktivitas terlihat sepi pada jam 21.00 WIB
dimana pengujung mulai meninggalkan Alun-alun dan PKL mulai
iménibéreskan barang jualan. Fasilitas yang paling banyak digunakan adalah
bangku taman, plasa, pejalan kaki, tempat sampah.

Gambar 5.38

Aktivitas Pengunjung di Malam Hari 18 November 2014 (19.00 — 21.00)
Sumber: Hasil Survey November 2014
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5.2.3 Han Sabtu, 20 November 2014

Berbeda dengan dua hari pengamatan sebelumnya. Aktivitas di
pagi hari sudah mulai ramai dimana PKL yang biasanya datang
dengan jumlah yang sedikit kini bertambah dibandingkan hari-hari
sebelumnya. PKL yang berdatangan mulai menjajakan jualannya dan
memad.all area plasa dan Jalur pejalan kaki begitu pula dengan
pengunjung yang berolahraga (Jogging dan senam) juga bertambah
tidak seperti hari-hari sebelumnya. Ada juga komunitas skateboard
yang biasanya latihan di hari sabtu dan minggu pagi. Pergerakan
terlihat sangat dominan di arca plasa, jalur jogging track. dan parkiran.

Gambar 5.39
Sketsa Aktivitas Pengunjung di Pagi Hari
20 November 2014 (06.00 — 09.00)
Sumber: Hasil Analisa 2015

Aktivitas Pengunjung di Pagi Hari 20 November 2014 (06.00 — 09.00)
Sumber: Hasil Survey November 201
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bar 5.4
Sketsa Akfivitas Pengunjung di Siang Hari
20 November 2014 (10.00 — 13.00)
Sumber: Hasil Analisa 2015

Aktivitas yang tampak di siang hari berdasarkan hasil pengamatan
semakin ramai yaitu pengunjung mulai berdatangan ke arca plasa untuk
melihat komunitas skateboard malang untuk berlatih, ada juga yang menuju
bangku taman atau pencduh untuk bersantai (istirahat,ngobrol dan makan).
Selain itu pengunjung juga mulai membeli makanan dan minuman di
Pedagang Kaki Lima (PKL) yang berjualan sckitar arca plasa Pergerakan
terlihat sangat dominan di bangku taman, arca plasa, peneduh dan arca PKL

vang berada di sebelah barat Alun-alun.

7 Gambar 5.42
Aktivitas Pengunjung di Siang Hari 20 November 2014 (10.00 - 13.00)
Sumber: Hasil Survey November 2014
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Gambar 5.43
Sketsa Aktivitas Pengunjung di Sore Hari
20 November 2014 (15.00 - 18.00)
Sumber: Hasil Analisa 2015

Aktivitas mulai tampak ramai di Alun-alun. Area parkiran yang mulai
dipadati kendaraan roda dua. PKL mulai berdatangan dan menjajakan jualan
memadati arca plasa dan pejalan kaki. Sedangkan pengunjung terpusat pada
area plasa untuk beristirahat (melihat air mancur), membeli scrta makan, ada
juga yang duduk di bangku taman untuk beristirahat dan ngobrol. Tampak
juga beberapa fasilitas seperti lampu taman yang tidak menyala atau rusak

schingga beberapa sudut dari Alun-alun fterlihat kurangnya pencahayaan

(gelap).

Gambar 5.44

Alktivitas Pengunjung di Sore Hari 20 November 2014 (15.00 - 18.00)
Sumber: Hasil Survey November 2014
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Gambar 5.45

Sketsa Aktivitas Pengunjung di Malam Hari
20 November 2014 (19.00 — 21.00)
Sumber: Hasil Analisa 2015

Aktivitas di malam hari tampak ramai dan padat. Berdasarkan
pengamatan, terlihat sckali interaksi yang terjadi baik antara pengujung
dengan pengunjung maupun pengunjung dengan PKL. Hampir setiap sudut
dipadati oleh pengunjung dan Pedagang Kaki Lima (PKL). Pergerakan
terpusat pada area plasa, jalur pejalan kaki, parkiran dan bangku taman.

! ¥ 3
Gambar 5.46

Aktivitas Pengunjung di Malam Hari 20 November 2014 (19.00 - 21.00)
Sumber: Hasil Survey November 2014
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Tabel 5.9
Perilaku Pengunjung Terhadap Elemen Fisik Di Alun-alun Kota Malang
Hari Senin, 16 November 2014
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informsasi untuk berjualan menjelang
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| Bersantai pengujung mulai bersantai. Bersantai pengujung mula bersantal.
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1 Buring

 Sumber: Hasil Analisa 2015
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Tabel 5.10
Perilaku Pengunjung Terhadap Elemen Fisik di Alun-alun Kota Malang
Hari Rabu, 18 November 2014
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Papan | Ticlak ada PKL  yang pada siang  han | Tidak  ada Kurang adanya perhation  khuss
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Sumber: Hasil Analisa 2015
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Tabel 5.11
Perilaku Pengunjung Terhadap Elemen Fisik di Alun-alun Kota Malang
Hari Sabtu, 20 November 2014

Pegunjung ada yang duduk dak  semua  bangku  taman | Bersantan
\ bty

139

e angku taman
digunakan penguiung, beberapa
bangku  taman i sist utws dan
selatan terlihat kotor akibat kotoran
b merpati dan digunakan oleh
- PKL unmk berpulan Selan atu

dengan keberadaan  pengemis yang
| setiap pag menempat banghu taman
| oyang burads b sist buratutarn, dan
clotan, A
Penguniung menggunakan toilet pada

Sung  han peguniung yang |
duduk i bangku  taman  samial
membaca  ngobrol, mwakan, dan |
minnm. Dan tampak  juge PKL
yang inenggunakan bangku taman
untuk begualan

di bangku taman  sambil | dig pengs 2. P 1duduk,
membaca kovan,  ngobrol | banghu taman di sisi otara dan | ngobrol),
Dan ada jugs pengemis dan | selatan terlibat - kotor  akibat | Makan, dan
pengamen yang ‘ kotoran burung marpatt dan | M,
g gunakan banghu | digunaken oleh pengenus untuk | Berulan
taman untuk tdur | nche Selmn i penmuniung

| metasa feriganggu dengan

| keberadnan pengenus di banghu
; . tanman ~ e
Tampuk beberapa PRL dan | ] Membitang ar
pengunjung yarg besar P
menggumakan  totler pada kecil
b A O S sl b a
Pada  pagl  han  tempat T'Fcnnut sampaly sudoh | Membiwng
sampah sudah digunakan | digunakan oleh pengunung dan | sampah
oleh PKL moupun | PEL, walaupun sebagatan masih
pengunjung hal ini karena | dibersihkan oleh Petugas
aknvitas il ramad dari | kebersihan
pagitan Lo
Pengunpung  yung  sclesay | Tanmma penedu masih tethhar | Bersant
betlahrga ada yang  monoton  dan beberapa nnk * tehiwtul,
memilih bersantim i awah | kiang tanamam  penedul | ngobrol),
pohon selingga pada stang han terasa | Makan, dan
L pamas . | Minum
Pada pag Than wunmjuuln Pada pugy han pardaran sudabi | Memabar
ki mude sama den | tabliat tan daclatargnn oleh | hendlaraan
berdatungan baik dengon | pengugig yuig ingn

kendaraan poda 2 din 4 ‘lmnluhmnu.

punsepeca L

Tldnl. mhlmr pemnn Keamanan
| yang barjaga

Pengunjung  menggimakan w Pada pagi hani lampu aman d | Bolumada
Lampn tman untuk bermam | matikan namun digunakan | Aktivitas
Badmmton ntuk, bermmain hadmisron S
Tamy pengunung ymu i untik berjalan Jalur | Berpalan,
menggunakan jalur pelan  peralan kaka pada pagn han juga | Berjualan
kaki  untuk berfalan dan | digunakan oleh pengunung

berolahraga Sclan it PKL | untuk senam dan Joggmg

Tanpak panululmu vatig mengantn |

wntuk totlet, . stang hori karena sudah b buka dan
| petugas sudah datang

Pada st han fonpat sampali | Tewpat sampah yang terdapat 1
Dvang  ada & Almealinm telah | Alun-alun Kote Malang  masih
| diganakan karena sudali  banyak  yang  misak dan tdak
| dibersihkan memenuhi knteria
4 - 12 @ S - - -4
| Pengunpung berdatangan ke pohio o mash el

| peneduh untuk bersantm samin

mnmmn dan beberapa unk kurag
tanamam  penedult  schingga  pada
st han terasa panis

nigobrod, maban dan muman

T Pengumung berdatangan ke arca | Walaupun sodih tersedia fasthitas
parkir dan memsokar kendaraan | parkarnamun masih ada penguniung
bk roda 2 manpun roda 4 | vang memarkar kendaraannya i arca

| yang
| digrosakan PEL untuk berualan

| peialan Kaka,

Tidak ferhhat petugas keamanan | Tidak terlihat adanya pefugas yang

yang berjga

nuatikan

Beborapa ik masih terlihat musd. |
dan betlubang schingga menggangpu

- uktivitas ponguinung

Pada stang han Jalur pejalan baka
ada & Almealun juga
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4 Plasa

erilaky
Olalraga dan
Perjalan

Jaggmg Track

Telepon Unm 1 Tidak ada

B Aktivitas
Papan Tifonmas Therjualan
Cyvber Park Bersantan dan

berpmlan

Rerpalun dan
senan (an
| Dernmam

Kolam Aw Mancir
rekreasi

Perdagaigan dan Berjualan

Jasa

ciedung Infonmasi

Rumah ﬂ{rlw Petmain

Bersanta dan

Tamyuk  pengunjung  pada
pag han sedang  jogping
dan ada juga pengumng
yang menggunakan joggmg
_track untuk berjalun

Pada  pagn han PRI
mengguakan  arca sclatar
papannformast untuk
bergualan

Pada  papr han ampak
penguning yang

menggunakan  cvber  park
untuk bersanta dan PKL
Cuntuk berpalan

Pada pagi han tampak PKL
mienpaalosn barang juakan i
plasa dan teihhat  puga
penginiung yang senam di
area plasa Sclun i ada

betlatih di area plasa
Pads  pagt han
penpuniing yang datang ke
aren sekitar Rolam untuk

| bepsantai dan oda juga yang

PRL muba beomalan

Tidak  ada  aktivitas  dan
tanipak sepm

Tady pam  han tampuk
| penpujung madas  bermunn
| dengan buning merpati

komunitas skatehoard yang |

tatipab 1

rekrcass bersata kelwags |

Beberapa tunk ads “yang musak
diny iy 1

MCER g aktivitas
Pengumpng

Telepon umum tidak betfings
. R, .
Tidak ada akuvitas dan petugas
untuk  merawar  dan  menjaga
papan iInfosmus

Cyber park yang ada  tdak
digunakan sen dengan |
fungsinya logt  dan kurang
dinmatl pengunjung

Pada ban  sabt. area plasa |
sangat tamal dipadatt baik dan

pengunpmg, PKL

maupun |

Tidak ada
aktivitas
Nerpalan

Bersantal

| (duduk,
ngobrol,

| pracaran) dan
4 Henualan

| Benualan
Bermuun, dan
Nersanta

konwinitas dan skateboard yang

sedbang berlatily

Pada han sabto kolam
mancur hibnka dan poagn luari

Bethedn dengun han-han biasa |

dibuka pada starng han

winpak Kios yang ad
alun sudah buka Dan kurang
tortata dengan btk kKlususnyn
PEL yang Lerualan

Pada pag hani masih sepi dan
Lelwn  ada akuvitas  sekitar
gedung informas

1 Bersantar dan
‘ rebaeast

| Makan dan
Minum

Tidak ada

aknivitas dan

tampak sepi
Bermaim

Solain ulmli bcunimpmh wakin
stang hant jogging pack digunakan
oleh PEL untuk berjuslan

PRL wntuk benualan

Thpunakan oleh pengumg untnk

| dan jogaing track

“Pada smang han digunakan oleh |

Beberapa Iillk acks vang nisak dan
herl 1

| aktivitas p..mquTa. Sclain itu cal
vang tampak pudor schinggs sulnt
| untuk membedakan galue pejalan kaks

Telepon unman ndak. berfumps lagn
Papan nformas kwang  terawat
dengan baik dan ndak ada infonmas
g baru untuk di baca

Cyber park yang ada i Alun-alun

| ugaada pengusung
| bersanta di area plasa

yung datang ke aren sekitar kol
untuk bersanta dan ada jugs yung
rekreast bersamia keluarga.

‘, - ——e — -
Tampak pengunjung i
berdatangan  dan makan i area
PKL baik di sehatar plasa maupun
I sist b Alun-alun

| Pada anm: han twuiﬂ?ﬁéngizjl‘uu |

Cmular berman dengan bunung
| meipati

merpati di area plusa Selain it |
yang ¢

T Pada siang han tampak pengunung |

bersanta dan PKL ada yang | jareng dynmakan olch PRI, bahkan
Derpulan | kurang dinunat

|
Dngunaban oleh  PKL  uniuk | Beborapa ttik plasa ada yang ik
berjualun dan ada jugs g | dan berlubang. Hal "
yang  bernamn dengan buning | aktivatas dan pengunung

dibukn  dan pag hano Herboda

dengan hanhan buasa dibuka pada
stang har

|

|

| Kuwang tertata dengun Btk dan bidak
+ada fasilitas  pendubamp  sepernti
hangku  dan e schingga
| pengunjutig  yang mukan  erasa
| kurang nyaman

| Pada stang han nasih sepi dan belum
Dada uktivitas  sekitar peding
| informas,

P g g ey

| Ieberapa banghu taman hotor akibat

| kotoran burung merpan

Bersambung

Pada Tan sabtu holun s mancus
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Lanutan

| Bersanta Pada sore lan  digunakan | Bangku tunan i st utara dan | Bersanta Pada mnlnmlmn dqmml.un xhguml.nn F Bangku Latnan :h sist utam dan
I duduks (huduk, xllmmnlan oleh PKL untuk | sclatan  tidak  digunakan  Karena | (cucduk, olch PKL untuk bersanta pacaran, dan | selatan  ndok  digunakan  karena
| | Bangku obrol ), dan PKL | terlihat kotor dan bau akibal kotoran | ngolbxol), PKL  mengunakan bangku taman | tethhit kotor dan bau akibat kotorun
| | Taman Pacaran, m:mgtunl.m banghtt taman | bunung  merpati dun  senng | Pavann, untuk berpualan burung selan o pada malan han |
| Berpualun untuk berpalun ligunal oleh pengemi dan | Benualan diguiakan oleh pengunung  untuk
pengamen untuk tidur Selun itu pacaran
| bangku taman juga digunakan olch |
| | PKL untuk hctjuulnn | !
2 | Tolet Unum | Memt P K } Musih l.uupak yang | Membuong Tampak | i ks yang unirt asilitas toalet  wmun yang  ada
ot bosar ‘ll!lll-l packs ore. membuang ar wmlm:unp.u. <h area | air besig |m|umuml.an1mlel paddo niadam han | Kondisinva masith - cuku bagus,
A tanaman penedub Taupun nammum kwang  adanya  paawatan |
kil keeil | sehinggo masih terlihat adin sampah |
= | = i ; T A it : . . o yung berscrakan di sehatar toilet |
|3 - Tempat Mombuang | Tempat  sampah cigamakan | Tempat sampah di Alun-slun masil Membuang | Tempal sany kan oleh PKL | Tempat sampal Alun-alun imssh
| | Sanipah sumpah oleh PKL dan Penguiing | banyak yang rusak dian behum sesuai | sampah an I'wmuuuu Farera malam  hon Danyak yung rusak dan belum sesta
| | hatenia  sore  han  aktivitas | kntena. aknvitas mula ramea | knitena.
1 - Tanaman Prarsantar “Masih h.rllhnl T sore han Bersantar Terhihat b malam  han  penguiung
- Peneduhy dlan Pacaran | penguiung bersantai di bawah dan Pacaran | bersants i bawah pohon  untuk
SN SRCIES (UL oo | peearan P R A e e
5 | Parkunan Memarkir Parkaran mulai ramar di padati i TParkiran vang ada i Alun-olun | Memarkar I'nukmm Cpmbn otamar b padat | Parkuon oy ada i Alinealun
Kendarisan kendaraan bath roda 2 maupun | Kurang tertatn dengan baik sel Kend ! Daik roda 2 maupun toda 4 Kurany l..nutu dengan bak schingga
| I I | rodad. 1 terhibat semrawut A b o o N N
{o i Pos “Tidak terhibat pun;,.m heamanan | Dk ada ]h,lmmn Feanatian
] ) yowg betjoga 0 51T OGO, &~ | 3. .|| M
r’ Lampu taman digunakan olh | Lampu masilh banyak yang ruesak | Bersantal Lampu taman digunakan oleh PEL | Lampu masih anyak yang itk
| dan pocaran | PKL untuk betualan, selain | terutama di bagian selatan terlihat | dan pacoran | wntik berjualan, selain pergnijung ada | tenitania i bagian selatan terlihat
{ dan pengujung ada vang bersantn | sangat gelap dan vang bersantas dan pacaran sangat gelap.
benalan | dan pacaron. -= | benualan = o e o
8 Benualan Sehan digunakan llntnl: THampie senmia sist dipdan oleh PRL | Berjalan Selian dlmlmk.m untuk, beralan [ Hatpir senmia sist dipdatn oleh PRL
) begalan digunakan juga olch | yang berualan dan t!lamml.m juga  oleh  PKL  unnd | vang berualan
l berjualan PKL untuk berjualan berjumlan berjualan ;
| bl Berjalan dan | Selain dhgumakan untuk .f‘l-lumpu semu sist dipdatt oleh PKL | Berulan Selan digunakan  untuk  benalan | Hampir senus sist cipdati oleh PKL.
| Berualan benpalan digunakan oleh PKL [ vang berjualan an chgunakan oleh PEL untok berualan yang berjualan
| { untk berjualan i Beriualan
| ! |
| | %
" 10 Telepon J Telepon wnm tdak berfingst lagt o o ) I Telepon wnum tdak: |
i
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Unim
11| Papan Tidakada | vang  pada  sing  han | Tudak  ada anya
Informasi aktivitas | mengunakan  area  sekitar  papan | aktivitas ll:dmdap papan informasi yang ada |
| | i i untuk berjual jelang di Alun-alun. Papan informasi yang
| sore han berpindah ke area plasa ada di Alun-alun terlibat kurang |
| Karena  sebelummyn i papan terawal dengan baik, 1
) AP IV WG informasi tidak ada lampn, | . s me il st ]
12 | Cvber Park Bery [oE kan olech | Fastlitas Cyber park Jarang sckali | Ben Digunal oleh p g untk | Fastlitas Cyber pardk jarang sekali |
dan untuk berpacaran dan | digunalam olch pengunjung sesuw | dan berpecaran dan bersantai selain it | digunakan oleh pengunjung sesuai
benualan | bersantal selain it PRL ada | dengon fimngsitiya, Bahkan kurang | berjualan PKL ada yang berjualan dengan fungsinys. Bahkan kuang |
) o | vang betualan | dinunan oleh penguniung s ; sl | it oleh pengunjung |
13| Plasa Benualan Puch sore hari PRI, mulai | Tampak rama dan dipadati oleh | Benualan Packs  malam  han PRI mula | Tampak ramat dan dipadat oleh
dan | berdatangan  dan  berinalan. | PKL yang berjualan dan berdatangan  dan betjwdan.  Dan | PKL yang beryualan
Bersantai Dan pengupmg mulai | Bersantai pengujung mulan bersanta |
| bersantal |
! |
117 Kolam Alr | Besanta Tampak  penguung  mulal | Pengunjung mulal berdatangan ke | B Tampak pengujung 1midai bersantai | Mulai berdatangan ke area kolam |
Maneur - bersantw disekitar kolam ai: | area kelam. dasekatar Kolam air mancur selain untuk bersantar dan mehihiat |
o=l . | maneur _ I SN . | PKL yarg tu'_uulnn |
15 Perdagangan Benualan  Pada sore hari kios lnl.llmtutup | Hmnpu i senia sist i padati oleh | Berualan Paci malam han Kos mular tup dan | Hampiy di semua sisi & padati oleh |
dan Jasa Cdan PKL mulai berualan | PRL yang betjualan PEL mulal berualan disckitar aren | PKL yang berjualan [
disehitar area plasa, pejalan plasa, pepatan kaki, dan bangku taman
3 _ bala, dan bangku taman,____ | L " B d
16 | Gedung Tidak ada | Pads sore hari masih sepi dan belum | Tidak — ada Pada malam tidak uda aktivitos. Dan
Informasi aktivitas | Ladaaktivitas sekitar gedung | akivitas fasilitas i sudah tidak berfungsi
| | informast. Dan  terlihat gcdum in denan baik.  Gedung  informas |
| { kurang terawat dengan baik terlihat  kurang  terarwat  dan
| digunakan untuk meletakan barang |
! o = dogungandai PRL___ |
17 | Rumah " Tidak ada shuvitas Tidak  ada | Tidak ada aktivitas
Burung aktivitas i aktivitas 1 [
M T ——— IR B RS SSUSSEE SR — —— s s

* Sumber: Hasil Analisa 2015
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Tabel 5.12
Rekapan Potensi dan Masalah Elemen
Di Alun-alun Kota Malang

T e pengemis mcriggwmkun ‘I;angku taman untuk benstrahat Hal mnb.-mnr:;im
! S =L e oo mengganggu kenyvaman dan pengunjung vang ingin menempati bangku
1| Tempatduduk’ | ! : rn burung merpate | v ¥ taman tersebut. Hampir setinp Pl::ri digju.mﬁ:am PRL untuk Nrjmlll:lm Rangku
 Bangku Taman & Digunakan oleh pengemis untuk menaruh | v W taman yang ada jugo terhhat kotor skibat dan kotoran burung merpati
| _burung bawaannya ez . 3 | — bangku taman yang ada di Alun-alun digunakan sebagi tempat bersantal dan
| ¢ Sebugan tempat bersantan dan melepas lelah v o v | v melepas lelah Namum pada han Senin tampak bangku taman juga digunakan
I { | | pengemis untuk meletukan barang bawannnya
A Tidalk terlihat petugns vang berjga L% I v v Pada han semin Gdak wmpok petugns yang berjaga di arca loilet umum
| b Kurang terawat dengon baik | x 1 ¥ _ ¥ | schinggn toilet kurang terawat dengan bmk don banyak sampah vang
| & pasilitan v : Y | ; ; berserakan di dekat torlet karena disekitar toilet jugn tidak: terdapat tempat
2 ToiletUmum :I E:ﬁm'}:)"—m }:.gl\'unu [Egk‘npﬁ [ b8 \ Y sampah. Fasilitus toilet umumjuga kurng longk?ng dimnng tidak terdapat
| 'mil.::.m sampnh yung berserakan di depan |o® N v nuang peryags kebersthan, muang cuci tangan dun cuct mukn Jdan nung
| | | khusus untuk penyandang cacat
J | 0. Masih banyok yang rusak B : v E ) v Tempat sampoh yang ada di Alun-alun masih banyal: vang rusak dan tudak
| h Banyak sampah vang berserakan schingga | X x v sesuni dengnn kriterm temput sampah yang batk. Jika dibandingkan dengan
A | Tempat Sampah menimbulkan bau vang tdak sedap | | hart Senn dan Rabu, sampah banyak yang bersernkan di hant Sabu karena
| ¢ Tidak ada penutup tempat sampah 1 v oy v akuvits yang begitu padat dart  pagi sampni malam dan Alun-alun
= | . el LLELL e e SRR e kekumnganwempat sampab.
| a.Digunakan sebagar tempat  untuk membuang 3 Pohon peneduh sangat diminati oleh pengunjung selain sebagal tempat
_mr sembarangan oleh pengunpung | ' | A % | bersintar dan memberikan rasa nyaman bagi pengunjung vang datang |
b. Bebernpa lokasi terhibat kurang adanya ! v 5 W Nomum  pada  han semin. wmpak  pengunjung  yang membuang  air
4 T Peneduh | peneduh sehingga terlthat panas. | sembarngan di area pohon peneduh Hal ini mengakibatkan bau yang tidak
[ ¢ Digunal bagai tempat b (ngobrol. | . i X | sedop dan menggoggu kenyamanan pengunjung. Seluin it di sisi selatan
| tidur, makan, A1l ) ) [ . ¥ Alun-alun kurang terdapat penedub sehingga pada siang hari sangat pamss
: | d. Membenkan rasa nvaman bagi pengunjung | E] ¥ | dan jarung sekali pengunjung yang beristirahat disckit bty
| E mmawut dan kurang tertata 1 _v | Jika dibandingkan dengan  hari Senin Jdan Rabu, kurang
| b Tampak PKL yang memarkir kendarnannya di ‘ lertata dan semrawut yaitu pada hari Sabtu. Hal ini karens aktivitas vang
| uren pepnlun knki . o | * | padat dani pagit hari dan terlihat petugas parkir vong kurang schingga tidak
s Parkiron _¢ Tidak nda petugas yang benaga pada pagi har | _ v | lagi mengatur kendarnan yvang masuk. Selain memberikan rasa kenyamanan
d Keamanan (kendaraan pengujung) terjaga | v bagi pengunjung karennadanya pengawnsan terhadap kendaraan pengujung
©. Pembatas pakir yang rusak dan kurang jelas v Pada hary Senin dan Rabu tidak terlihat petugns yang berjaga pada pagi hari
! | dikatenukan sunsana Alun-alun yung masih sepi dan tmpak juga PRL yang
i | ‘memarkyr kendaraannya di ares pejalan kaki yang ada di dalam Alun-alun |
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Pos Keamanan

Lampu Taman

Julur Pejalun Kaka

Jogging Track

Telepon Umum

Papan Informasi

Cyber Park

Plasa

T Nasih banyak

|- dan jopging track

i Rurang temw

Kurang termwat dan tdak ada petugns yang jaga

ng rusak (patah dan tdak

‘digunakan sebigai net untuk
badiminion

¢ Digunikun sebagat lempat untuk menjnjakan
barang junlannya

w0 Ieberapa tnik: ada yang berlubang

b Digunakan PRL untuk berjualan

1 Toberupn Gtk adu yang herlubang

b Digun KL untuk berjualan

¢ Sebaga tempat olahraga untuk pengunjung

dCat yang  sudnh mulal pudar sehingga sulit
untuk membedakan antam galur pepalan kaki

a Tiduk berfungss lagt ( Rusak)

b Area papun mformast digunakon sebagin
tempat berjualan

e tidak ady informast yang J update di papan
informasi

makan sebagai tempat duduk. berjualn,
Voleh pengunjung
scsunt Jdengan fungsinya

b. Kurang dim
¢ Tidak ber

4 Sebagai tempat berjualan oleh pengunjung

|

v

Pos Keamanan yang ods

Alun-alun terawat dengun baik setap
harinya Selain itu jugn tidak tampak petugas keamanan yang berjugs bahkan
beropernsi sekitar Alun-alun Hal i mengakibatkan kenvomanan kurang
Lerpnmin

!_Tmpu tamuan yang ada &t Alun-alun Kota malang masih banyak vang rusak
schingga di beberapa ik terlibat sangat gelap. Hul i menimbulkan rusa
tdak aman kepada pengunjung yung melintasi Alun-alun pada malam hari
Hampir scuap han timpak pengunjung yang mgin bermmn badminton
menggunnkan lampu taman sebagor net Jiks di bandingkan dengan han
Senin don Rabu, Padn hani Sabtu dengan aktivitas yang begatu padin. dan
pugi hori pada malam bari impak PEL menggunnkan  [smpu taman untuk
menjajakan bumang uadannyn.

Jalur pegalan knki dibeberapa titik ada yang rusak dan berlubang dan hampir
setnp harinys digunakun oleh PEL untuk berjulan di jalur pejalan kaki Tl
ini mengggangu pengunjung yang melintas jalur pejalan kaki tersebut.
Jogging track sening sekali digunakan oleh § g untuk berolahraga
pada pagt hari, namum masih ada Ji beberopa titik jogging tnck yang rusak
dan berlubang.  hka dibandingkan dengan hart Senin din Rabu Pada han
Sabtu wmpak PEL menggunakan  jogging tmek untuk berjualan flal im
sangal mengganggu pengunjung yang ingin berolahrga pads paga han

s telopon umum yang ada di Alun-alun Kot Malang sudahy tdak
berfungsi lagi (rusak) Fusihtas i juga kureng diminati oleh pengunjung
karena schagian besar sudah menggunaknn  telepon genggam  untuk
malakulan kemunikan
nantormast yvang ads di Alun-alun

fulung kuring ternw ngan

T bk, dan tidak ada petugas yang mengurus papan informast baik dar sisi

mformasi yung di tampilkan maupun tampilan papan  informasi untuk
menarik pemb Jika dibandingkan dengan hart Sabtu, pada hari Senin dan
Rabu aren papan informas sering digunakan PEL untuk bevualan. Hal im
karennaktvitus pudat pada ban Sabtu schingga PRL berpindah ke area plasa
aman

ber park tidak berfungst sesuni dengan fungsinya vaitu
moemberikan pelayanan internet (1) kepudn pengunjung Fasilitas vang ada
digunakan pengunjung scbagai tempat bersantar bahkan digunakan oleh PRI
untub: berjulan sctiap harinva, Fusilitas i Kurang diminat oleh pengunjung

Selain sebagai tempat bermain plasa setiup harinya juga digunakan PKL




b, Terlalu padat dan sesak dengan aklivilas baik |

untuk berjualan. Namun ada beberapa titik dimana plasa ada vang rusak dan
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; dari pengunjung maupun PEL X * ¥ berlubang. Jika dibandingkn dengan hari Senin dan Rabu, Pada hari Sabtu |
! ¢, Beberapa titik arca plasa ada vang  berlubang v v v plasa terlihat sangat padat dan sesak baik oleh pengunjung maupun PKL
| d. Digunakan pengunjung sebagai tempat yang berjualan, selain itu pada hari sabtu plasa digunakan pengunjung untuk |
__ berolshmuga (senam) ] % % | berolahrga (senam ) dan ada juga komunitas Skateboard yang berlatih
¢ Sebagai tempat latihan komunitas skareboard = x X v |
a Tidak memiliki tempat sampah sehingga ] v p ¥ Perdagangan dan jasa yang ada di Alun-alun Kota Malang setiap harinya
Perdsgangan dan banyak sampah berserakan T terlihat kurang tertata dengan baik. Kumn_gn_\.'a lasilitas pendulung seperti
4 Tt b Tidak tertata dengan baik | v v v bungku dan meja untuk pengunjung vang ingin makan dan fasilitas temput |
| sampah, schingga pengunjung membuang sampah sembarangan. Misalnya
L = b ettt G S ACkUA onomitlan parkiipn - C - ‘ N
| a. Terlihat kotor dan banyak sampah berserakan Seluin sebagan daya tank di Alun-alun Kot Malang, pada siang han kolam
i i sekatar kolam 23 * Y jarang sekali ditempati baik oleh pengunjung maupun PKIL karena pada dan
L s Kolam Air b. Pada siang hari kurang diminati karena panas v g M tidak ada peneduh seperti gazebo, Selain itu pada hari sabtu aktivitas yang
Mancur dan tidak ada peneduh | sangat padat membuang area kolam terlihat kotor karena banvak sampah
| ¢ Menjadi daya tank tersendin di Alun-alun G q I‘ [ yang berserakan |
. Kota Malang | B e R
| _a Rurung lerawatdenganbaik T v | v v [ Gedung informasi yang ada di Alun-alun Kota Malang setiap harinya terlihat |
L 16 | Ge dung Informasi b. Tidak ada petugas yang berjaga v v v kurang terawat dengan baik dan udak tampak petugas yang berjaga. Sclain
| i gedung informasi yang ada telah digunakan sebagal lempat untuk |
| i menitipkan barang dagangan dari PKL yang setiap harinya berjualan di
; e S AR VAR T T fAbnalon
i a. Letaknya tepat diatas bangku taman sehingga Letaknya rumah burung vang kurang tepat mengakibatkan beberapa bangku |
i i Rumah Burung kotoran tertumpuk di bangku taman v v ‘ v taman vang berada di %icl:an!iyn h c:liinlp:mor akibat kotoran burung setiap |
| - - . harinva. Hal ini mengakibatkan pengunjung enggan untuk menempati :
L b. Kondisinya tidak terawat dengan baik l v v v bangku taman tersebut. ]
Ket: Sumber: Hasil Analisa 20135
V= dda

X= Tidak ada
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524 Hasil Analisa Perilaku Pengunjung Berdasarkan Metode
Place Centered Mapping

Untuk mengetahui fasilitas vang paling sering digunakan dan
aktivitas berdasarkan perilaku pengunjung di Alun-alun Kota Malang, maka
dilakukan overlay terhadap setiap perilaku pengunjung vang digambarkan
dalam bentuk peta perilaku berdasarkan masing-masing waktu pengamatan.
a. Overlay peta perilaku pengunjung di pagi hari

Sy

Jumlah pcng.ujuﬁg _vrang,
masuk
Q Pengunjung yang
i memanfaatkan fasilitas

Gambar 5.47

Overlay Peta Perilaku Pengunjung di Pagi Hari
Sumber: Hasil Analisa 2015

Berdasarkan hasil overlay, pada pagi hari pengunjung yang masuk
ke Alun-alun Kota Malang paling banyak dari sisi timur dan utara dan yang
paling sedikit vaitu dari sisi barat dari Alun-alun. Ruang berkumpul
pengunjung pada pagi hari yang paling banyak digunakan adalah di di sisi
timur dan utara dari Alun-alun Kota Malang. Sedangkan fasilitas yang
paling banyak digunakan pada pagi hari adalah bangku taman, plasa, jalur
pejalan kaki dan area jogging track dengan ativitas berolahraga, berjalan dan
bersanatai {(duduk, membaca, dll).
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b. Overlay peta perilaku pengunjung di siang hari
T ~— gL = iy :‘ : = s - *—!——1]

Jumlah pengujung yané;
masuk el

Pengunjung yang
+ memanfaatkan fasilitas

Gambar 5.48

Overlay Peta Perilaku Pengunjung di Siang Hari
Sumber: Hasil Analisa 2015

Berdasarkan hasil overlay, pada siang hari pengunjung yang masuk
ke Alun-alun Kota Malang paling banyak dari sisi timur dan yang paling
sedikit yaitu dari sisi barat dari Alun-alun. Ruang berkumpul pengunjung
pada siang hari yang paling banyak digunakan adalah di di sisi utara Alun-
alun Kota Malang dan yang paling sedikit yaitu sisi barat Alun-alun, hal ini
discbabkan kurang adanya peneduh schingga suasana pada siang hari terasa
panas. Sedangkan fasilitas yang paling banyak digunakan pada siang hari

adalah bangku taman, plasa, jalur pejalan kaki dan areca dan tanaman
peneduh dengan ativitas berolahraga, berjalan, bermain, berjualan dan

bersantai (duduk, membaca, dll).
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Overlay peta perilaku pengunjung di sore hari
Tl e ]
~—— ~ S _.": ',' 1
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¥ Ket .
f Jumlah pengujung yang
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: O Pengunjung yang

/.. memanfaatkan fasilitas

Gambar 5.49

Overlay Peta Perilaku Pengunjung di Sore Hari
Sumber: Hasil Analisa 2015

Berdasarkan hasil overlay, pada sore hari pengunjung vang masuk ke
Alun-alun Kota Malang paling banyak dari sisi selatan dan utara dari Alun-
alun dan yang paling sedikit yaitu dari sisi barat dari Alun-alun. Ruang
berkumpul pengunjung pada sore hari yang paling banyak digunakan adalah
di di sisi sclatan dan utara dari Alun-alun Kota Malang. Sedangkan fasilitas
yang paling banyak digunakan pada pagi hari adalah bangku taman, plasa,
jalur pejalan kaki dan parkiran dan tanaman peneduh dengan ativitas

berolahraga.berjalan, bermain, berjualan dan bersantai (duduk. membaca,

dil).
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d.  Overlay peta perilaku pengunjung di malam hari

1
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masuk
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tkan fasilitas

Gambar 5.50
Overlay Peta Perilaku Pengunjung di Malam Hari
Sumber: Hasil Analisa 2015

Berdasarkan hasil overlay, pada malam hari pengunjung yang masuk
ke Alun-alun Kota Malang paling banyak dari sisi timur dari Alun-alun dan
vang paling sedikit yaitu dari sisi utara dari Alun-alun. Namun pada malam
hari, hampir setiap sisi dipadati pengunjung. Hal ini disebabkan olch
intensitas pengunjung pada malam hari yang mulai ramai. Ruang yang
paling banyak digunakan adalah di di sisi timur dan barat dari Alun-alun
Kota Malang. Sedangkan fasilitas yang paling banyak digunakan pada pagi
hari adalah bangku taman, plasa, jalur pejalan kaki dan area parkiran dengan
ativitas berolahraga,berjalan, berjualan dan bersantai (duduk. membaca, dll).

Tabel 5.13
Intensitas Pemanfaatan Fasilitas Berdasarkan Perilaku
Pengunjung Di Alun-alun Kota M

1 Bangku Taman 3 5 5 6 19
2 Toilet Umum 1 1 2 1 5
3 T Peneduh 3 6 5 4 18
4 Parkiran 1 2 2 2 v
5 Jalur Pejalan Kaki 3 3 4 5 15
6. Jogging Track 6 - - - 6
7. Plasa Alun-alun 4 2 i 6 18

Sumber: Hasil Analisa 2015
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= Banghu Taman
C eToletUmom |
-Imml’eneduh!

= Parkiran :
i wloggingTrack |
= m Jalur Pejalan Kakd
.. = Plasa Alun-alun

Pagi Sng, Sore

|
|
|

Grafik 5.1
Intensitas Pemanfaatan Fasilitas Berdasarkan Waktu
Pengunjung Di Alun-alun Kota Malang
Sumber: Hasil Analisa 2015

Berdasarkan data grafik 5.1 intensitas pemanfaatan fasilitas
berdasarkab waktu vang paling banyak digunakan pada pagi hari adalah
jogging track,pada siang hari tanaman peneduh, pada sore plasa dan pada
malam hari fasilitas yang paling banyak digunakan adalah plasa dan bangku
taman

Intensitas Pemanfaatan Fasilitas '

0 |
18 18 18 |
16 ‘
14 |
12 |
10 ‘
8 —o—lumish |
6 |
i I
2 i
0 . . |
BangiuTaman TodetUmom  Tenaean Parrsn  sogging Track  Jakr Fejlan  Pisa Alun-alun |
Grafik 5.2

Intensitas Pemanfaatan Fasilitas Berdasarkan Perilaku
Pengunjung Di Alun-alun Kota Malang
Sumber: Hasil Analisa 2015

Berdasarkan Grafik 5.1 fasilitas yang paling banyak digunakan
berdasarkan perilaku pengunjung adalah bangku taman scbanyak sedangkan
fasilitas vang paling sedikit digunakan adalah fasilitas toilet umum.
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PBangku taiman

Toilet umum

Tempat sampah

| Jupe

sogern o
i

= ik i
Bangku taman vang berada di sis1 utara,
sclitan dun barat Alun-alun pada pugi
hari sering  digunukan  pengemis  dun
pengamen  untuk tidur dan meletakan
barang buwannnya.

Pada siang han sampai malam hon selin
untuk: bersantal, hampir di semun sisi
bangku taman sering digunakan untuk
berpualan olech PKL Beberupa bangku
tamaon yong berada di sistoutien dan
bagian  tengah  terlibat kotor  skibat
kotorun  burung  merpat Hal  am
disebubkan oleh  lemk bangku  taman
vang berdekatan dengan rumah burung
Bangku taman di sisi selatan Alun-alun
letaknya  tidak bernda i bawa
pohon pencduh schingn pada sang han
ternsa punas

Berdusarkan krterm yong ada, Fasilitas
totlet umum  vang ada di Alun-alun
belum memenuln standar. Jika dilihat
dari kelengkapan ruang. toilet umum
yung adiv o Alun-alun tdak dilenghkap
dengan ruang penagi, fusilitas
pelayanan  kebersthan karenn udak
terithit tempat sumpah dekat  dengan
toulet, ruang cuet mukn dan cuci tangan
yang muasth bergabung dengan
bak/ember penampung  air dan ruang
khusus untul: penyvandang cocat. Selain
itu ruang toilet yang terhhat kecil dan
Juga tdak ada srkulasi udara sehingga
_mengul than ruangan menjadi pengap.
Berdasarknn kriterm vang adn. Tempat
sampah yang ada di Alun-alun haros
perbaiki dan digaga

Tabel 5.14
Kesimpulan Hasil Analisa Karakteristik dan Perilaku Pemanfaatan Fasilitas

Iika cibandingkan deng
dan Rabu  terhihat pengemis menggunakan bangku
wman untuk berstirohat Hal ini sangat mengganggu
kenyamon dan pengunjung yang ngin menempati
banghu taman ersebut. Hampar sotiap har digunakan
PEL untuk berjumlan Bangku taman yang ada jugn
terhthat kotor akibat dari kotoran burung merpati
bangku timan yang ada o Alun-alun digunakan
sebagal tempat bersantn dan melepas lelah. Namum

pada han Semin  taimpok  bangku  taman jugn
digunakun  pengemis untuk meletakan barang

bawaannyn

Padi har senin tdak tampak petugas yang bergaga di
arca toilet umum  schingga toilet kurang  terawat
dengun buik dan banvak sumpah yang berserukan di
dekat toilet karena disekitar totlet jugn tidak terdapat
tempat sampih. Fasihtos tolet umumjuga kurang
lengkap  dimona tdak  terdapat  runang  pempugn
kebersthan, ruang cucr tangan dan cuer muka dan
ruang khusus untuk penyandang encat

Tempat sampah  vang ada i Alun-alun masth
banyak vang rusak dan odak sesum dengan kriterm
tempat sumpah yang baik Jikn dibandingkan dengan

I Berdasarkan
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hasil  analisa  scebhelumny,
dapat disimpulkan bauhwa bangku taman
yang ada di Alun-alun Kota MNMalang, jika |
dilihat dart pemantintanya muasih terdapat |
penyalagunaan bahkan tdak sesum dengan
munfaatnya. Selain iu bangku taman juga

tidak memberikan  rasa nyaman  untuk |
pengunjung
|
|
|
Berdasarkan  hasil analisa 1‘
totlet umum yang ada di Alur |
Mulung  belum  sexumr  dengan |
sebagar  toiler umum  yang  memenuhi |
standart. Seliin ity juga belum membernikn
rasn nyaman  bagl  pengunjung kavenn |
kurangnyu kebersihi dan perawatan |
!
i
Berdasarkun hasil  anahisa sebelumnya ‘
Tempat saumpah yang s i Alun-alun |
Kota Malang belum sesuai dengan knteria J
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Lanjutan

Tanaman peneduh

rarkiran

Pos keamanan

| tempat sampah yang rusak;,

| sermngkali

plastik, dan udak ada penutup schingga
menimbullan aroma vang

| kurang sedap yang dapat menggunggu

kenvamuanan pengunjung. Selain itu juga
walaupun tempat sampath
dan fiberglass dan stainless steel sudah
dibagt  menjadi sampah basah  dan
sumpuh  kering, namun mash  terhbat
pengunjung  yung  membuang  sampah
sembarungan

Tanaman peneduh yvang ada di Alun-alun
Kota Malang memberikan kesan nyaman
dan sejuk bugi pengunjung. Namun i
sl selutan masih terlihat kurng

yang terbuat |

peneduh schingga puda siang han terasa |

pamas  Sclain ity pelet

o terlihat |

ha n dan

berserakan di han Sabtu karena aktivitas vang begitu
padat dan pagr sampa malam dan Alun-alun
kekurangan tempat sampah

Tuanaman pencduh sangat diminat oleh pengunjung
selan sebagm tempat bersantin dan memberikan rusa
nvaman bagi pengunjung vang datang Namum pada
han senin, tampak pengunjung yang membuang o
sembarangan i area pohon  penedub Hal ini
gokibatkan bau vang tidak sedap dan menggoggu

sangat monoton schingga terlihat kurmng |
| Alun-nlun kurang terdapat peneduh schingga pada

menank

kenyamanan pengumung  Scliun it di sisi selutan

- sinng hari sangat panas dan jaring sckoli pengunjung

- yang beristirahat disckitar wres tersebut

U Parkir on sireer yang ada di Alun-alun |

| ell

khususnyn i n - Merdeka  Barat
memakan badan jalan dan mengganggu
lalu  lintas hal  ini dapat
terjndinya kecelukann Sedangkan parkor
streed yang berada di sisi umur
terlihat sangat sempit dan kurang tertata

dengan bk Selain itu Pembatas perkir

| bahkan

rusak  dan garis parkir yvang sudah pudar
hilang  schinggas  membuat

| parkiran kurang tertata dengan batk

| Pos kenmonan di sis timur
| alun udak  digunakan  sesuai

ari Alun-

dengan |

memicu

Jika dibandingkan dengan hari Senin dan Rabu,
parkiran terhihnt kurang tertatn dan semiawut vaitu
pada hart Sabtu Hal ini karena aktivitos yang padat
dari pagi hari dan terlihat petugas parkir yang kumang
sehingga tidak lag) mengatur kendaraan vang masuk
Selmin memberitkan  rasa kenyamanan  bagi
pengunjung  karena adanya  pengawasan  terhadap
kendarann penguiung Padi hart Senin dan Rabu
dak terlihat petugas yang berjagn pade pagi ban

| dikarenakan suasann Alun-alun vang masih sepi dan

. wrea peyulan ki

ampak jugn PKL yang memarkar kendarsannya d
ang ada di dolam Alun-alun
yang ada di Alun-alun udul. Lerawat

Walaupun terdapat 0

Hal terhihat  dengan
tempat sampah yi tdak ada penutup.
tidak dilapist plasuk untuk memudahkan
pengangkutan, bahkan masith banyay yang
rusak.  Hal ini menimbulkan  terlihag
banyak sumpuah berserakan dun
menimbulkan aroma yang tidak sedap

{5

Tanaman peneduh yang ada di Alun-alun
Kota Malang sudah membernikan

kesan |

rindang dan nyaman bagt pengunjung yang |

datang  Walaupun dibeherapa tink terlihat
masth kurang tanaman peneduh. Namun
nka dilthnt dan varst namannya masih

terkesan monoton schingga terlihat kurang

menaritk dar sis1 estetika,

Berdasarkan  hasil  analisa sebelumnyn
dapat distmpulkan bahwa fasilitas parkor
yang ada i Alun-alun Kota Malang ma
terlihat semrawut, hal i karenn ku
tertata dengan batk dan lokasinya sangat
sempit sehingga sirkulasi keluawr masuk
sangat sulit dan seringkali menimbulkan
kemacetan.

pos keamanan
di Alun-alun Kota N

. namun kurang |



Lanjutan

7 Lampu taman

Jalur pejalan kaki

“Toxxing Track

[ Kota Malang |

fungsi pos
dijadikan tempat untuk menitip barang
dagangan dari PKL. Selamn itu juga tdak:
tampak petugas keamanan yang bertugas

Pada pagi han lumpu' tmun digunakan
oleh pengunjung untuk bermain
badminton. Sedangkan pada malam han
digunakan  untuk benualan Hal i
merupakan  salah satg fuktor  yang
menyebabkan lampu timan rusak, karena
pemanfastan  yang  salah  dan kurang
perawatan Lampu taman vang ada i
baginn tengah hampir semuanya rusal:
il i mengakibatkan pada malam hari
Alun-alun terlihut gelap  schingga

2 keny pengunjung
yang melewati pada malam har.

BBU

Berdasarkan knteria yalur peralan kaki

vang ada  belum  memenuhi  kritera
scbagai jalur pejalan kaki vang baik dan
memberikan kenyamanan bag
pengunjung.  Hal um terlihat  dengan

hampir semua sist jalur pejalan kaki vang
ada rusak dun berlubang  Sclain ity jugs
aktivitas lnin yang mengganggu pejalan
kaki seperti adanya PKL yang berjualan
dan sumpah  yang  berserakun schiggn
menimbulkan aroma yang kurang sedap
Fasilitas daya tarik seperti pencrangan,
dan  estetika  yung  minim  schingga

membuat  pejalan kaki  enggan  dan
kurang nyvaman untuk melintast jalur
tersabut

vang ada di Alun-alun
belum_

Joggimy track

tampak  petugns keamanan yvang berjaga  bahkan
beroperasi sekitar Alun-alun. Hal ini mengakibatkan
kenvamonan kurang terjamin,

Lampu taman masth banyak yang rusak schingga i
beberapa  tiuk  terlhat  sangat gelap  Hal i
menimbulkan rasa tidak aman kepads pengunjung
yang malintasi Alun-alun pada molam hari. Hampir
setinp hart mpak pengunjung vang ingin bermain
badminton menggunakon lampu taman sebagai net
Jika di bandingkan dengan han Senin dan Rabu
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memberikan rasa nyamian kepa
pengunjung  yang datang.  Karena udak
tampak petugas yang berjaga dun kondisi
gedung yang kurang terjugn
analisa  scbelumnya

Berdasarkan  hasil

dapat disimpulukn bahwa masth terdapat
- penyalugunaan fasilitas limpu taman yaitu

dari pagt hari pada malam hari tampak PEL
menggunakon lampu taman untuk  menjajakan
barang juslannya

Jalur pegalan kada dibeberapa unk ada yang rusak
dan berlubang dan hampir setinp hanmva digunabon
oleh PEL untuk berjulan di jalur pejalan kaki. Hal mi
mengggangu pengunjung yang mehntsi jalur pejalan
kaka tersebut

| pejalan kaky di beberapa ttiik ma
| yung

- dagangannya.
Pada hari Sabtu dengan akuvitas yong begitu padat |

S, R S

pada pagi hari digunakan sebagai net untuk
bermain badminton dan pada maslm han
digunakan PKL untuk menjuukan barang
Semin 1tu masith  banyak
lampu taman yang rusak sehingga pada
malam hart Alun-alun terbthat gelap dan
memberikan Kesan kurang nyaman kepada
pengunjung yang melintasi Alun-alun

sebelumnya
fashitas  jnlur
1 banyak
rusak  dan  berlubang, selain  1tu
digunakan  oleh PKL  untuk  berjunlan
schingga memmbulkan rasa yang kurang
nyaman bagi pengunjung Jdan mengganggu
aktivitus pengunjug yvung melintasi jalur

analisa
bahwa

Berdasarkan  hasil
dapat  disimpulakn

| pejalan kak tersebut,

analisa  sebelumny
dapat_disimpulakn bahwa laslitas joggr
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| |
Ln Papan Informast
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[ 12 | Cyber Park
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A i er s
nyaman terhadap pengunjung y

kL

berolahragn di padi hari. Hal ini terhihat
dengon masih ada jogging frack yang
rusnk  dun berlubang.  Sclain joggnimg
track tiduk  digunakan sesum dengan
fungsinys dimana menjelang siang hari
sampar pada malam hari digunakan olch
PEL untuk berjualan

Telepon umum yang ada di Alun-alun

Kota  Malang  tidak  berfungsi  lagi
Fasilitas  ini jugn  kumng  diminati
pengunjung  karena  untuk  melakukan
komunikasi pengunjung lebih
menggunakan telepon genggam/ HIP
Dalam  pemanfustannya masih terdupat
penvalagunann dimana terlibat pengemis,
pemulung,  bahkan  anak  jalanen
menggunakannyn scbagm tempat
istirnhat Seluin ity PKL jugn mengajakan
barang junlan. Hal i mengakibatkan
pengunjung  merasa lerganggung  dan
kurng nynman

Fasilitas nt SCrINg digunnl:-nn
peng! untul: t dan pacaran.
Selnin itu PRKL menggunakannya untuk
berjustan Fasiitus i dibuka pada bulan
mei 2014 Benalannyi waktu menjeling
2 bulan sudah ndak tmpak pengunjung
vang  memanfaatkan  fasilitas  im dan
bahkon kurang diminati pengunjung

'ng m ;

namum masih ada beberupa U
yung rusak  dJdan  berlubang Jika  dibandingban
dengan har Senin dan Rabu Pada han Sabua tampak
PEL menggunakan  jogging trmek untuk berjualan
Hal ini sangnl mengganggu pengunjung yang ingm
berolahraga pada pagi harn

Fasilitns {E]"q-mn umum yang ada di Alun-nlun Kota
Malung sudah udak berfungsi Ingr (rusak). Fasilitas
i jugn kurang diminati oleh pengunjung karena
scbugmn  besar  sudah  menggumakan telepon
genggam untuk melakukon komunikasi

“Papan mformast yang ada Alun-alun Kot Malang
kurang terawat dengan baik, dan tidak adn petugas
yang mengurus  papan  informast bk dari sisi
mformast yang di tampilkan maupun tampilan papan
nformasi untuk  menarik pembaca Jika
dibanchingkan dengan hari Sabtu, pada han Senin dan
Rabu area papan  mformasi sering digunakan PKL
untuk berjualan. Hal i karenaaktivites padat pada
hart Sabtu schingga PEL berpindah ke aren plasa dan
bangku taman

Fusiltas cvber park tdak berfungsi sesum dengan
fungsinva  voitu memberikan pelayanan anternet
(Pifiy kepodn pengunjung Fasibtas vang  ada
digunnkan  pengunjung  schagai  tempat  bersantai
bahkan digunakan oleh PKL untuk berjualan setiap
harinya Fasilitas m kuming diminati - oleh
pengunjung

jnming track

| bmasih

rusnk Jan berlubang, sclain itu digunakan
oleh  PKL  untuk  berjualan  sehingga
menimbulkan rasa yang kurang
bagi pengunjuny dan
aktivitas pengunjug
berolahraga

mengganggu
yung ingin

Berdasarkan  hasil  anahisa sebelumnya
dapat disim pulkan bahwa fasihitas telepon
umum kurang diminat oleh pengunjung
dan kondisinya sudah rusak

Berdasarkan  hasil  anahsa  sebelumaya
dapat disimpulkan bahwa papan informasi
yang ada di Alun-alun Kota Malang tidak
digunakan sesunt dengan  tungst dengan
baitk yaitu memberikan informasi kepada
musyarakat. Dan dalam  pemantaatannya
terdapat  penyalagunaan  dimana
sering digunakan PKL untuk berjualun

Herdasarkan  analisn sebelumnya
disimpulkan bahwa fasithtas  cyber
yang  ada di Alun-alun Kota Malang
kurang diminatt pengunjung. Fasilitas
lebih dimanfaatkan PKL untuk berjunlan,
dan pegunjung untuk bersantai (pacaran)

park

track i beberapa ik masi h-.m)k ysng

nyaman |

dupat |



Lanjutan

r

Plasa alun-alun

Kolam sir mancur

Gedung Informasi

Plasa yang bera

i
da

| Malang merupakan tempat interaksi dan

| Aktivitaskegintan bmk dani
| berpalan,  berdagang, berinteraksi,
Kondisi

Hal imi
setp

uktivitas
dimann

pusnt
terlihat

pengunjung.
hampir

dan
bermain dilakukan i plasa

di Alun-alun Kota |

rmain. plasa

Sclain sncal lemp:

uga digunakan PKL untuk berjualan

berjualan.

Plasa Alun-alun masih berfungs: dengan |

batk Numun adu bebernpn titik dimana

| plasa nda yung rusak (berlubang)

Plasa Alun-alun yang scholumnyi tidak
memperhatikan  aktivitis  disekitarnya,

dimana terlihat PKL memanfaatkan plasa |
| tersebut sebagni tempit berjualan |

1 Fungsi kolam air mancur bersifit estetika
| karena sclun letaknya yang terpusat di |

tengnh-tengnh tman, juga pancaran mr
vang memancur membual  pengunjung
merns ey,

Namun  menurwt  pegunjung  kolam
terscbut  Jdirancang  dengan kurang
memperhatikan nktivitas-uktivitas
perilaku  pengguna,  katenn  penutup

beberapa tink dimann plasa ada yang rusak dan
berlubang. Tika dibandingkn dengan han Semin dan
Rabu. Padn han Sabtu plasa terhhat sangat padat dan
sesak baik oleh pengunmjung maupun PKL  yang
berjualan, selwn itu pada hart sabtu plass digunakan
pengunjung untuk beroluhrga (senam) dan ada jugn
komunitas Skateboard vang berlatih

T Selnin sebagar daya tanik dy Alun-alun Kota Maloang.

pada siang hari kolam Jorang sckali ditempati baik

- oleh pengunjung maupun PKL karena pada dan tidak

L ndie peneduh xeperti gazebo

Selmn itu pada hai

|mabtu aktivitas vang sangat padal membuang area

tinahnyn i bust dengan bahan vang |

memberikan  efek panas  (pola-pola
semacam  paving), apalagi di sckitar
bundarn air mancur tnpa ada naungan

pohon-pohon, Seluin 1tu pura pengunjung !

ketika menikmat kolam sangat |
terganggu oleh sdanya pagar disckitar |
kolam. - e
Gedung  informasi  sesumr dengan

fungsinya memberikan informasi kepada |

pengumung yeng datang ke Alun-alun

mengennt sepprah, tempat-lempat swisata,
dil kim tudak berfungsi lagi dengan bank

[ dan ndak: ada  petugas yang benmga |

kolam terhihat kotor karenn banyak sampah yang
berserakan.

Gedung  mformasi yang ada i Alun-alun Kota

Malang setinp harinys terhihat kurng terawat dengan
bk dan tidak tampak petugas yang berjaga Selinn
u gedung mformasi yang ada telah digunakan
sebagui tempit untuk memitipkan barang dagangan
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Plasa Alun-alun kota malang merupaka
pusat aktivitas ma
baik  dari berjualan,  beralan,  berdagung,
berinteraksi, dan bermuin dilnkukan di plasa

carakat setmp harinya |

namun masth terdapat tuk yang rusak dan |

berlubang  sehingga
Kurang nyaman

pengunjung  merasa

Kolam air mancur yiang ada di Alun-glun

Kota Malung merupakan pusat  estetika

karena letaknya yang berada di tengah- |
perlu |

tengah  dart - Alun-alun namun
adanya perawatan karenn terhihat banvak
sampah yang berserakan. Pada smang han
pengunjung jarang menempati area Kolam
kuarena terkesan panas dan kurang terdapat
pohon peneduh

Walaupun  terdupat  fasilitas  gedung |
mformasi i Alun-alun - Kota  Malang. |
namun Jarang dimanfuatkan oleh |

pengunjung  yvang datang karena kondisi |

gedung informasi yang Kurang

terawat |
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Lanjutan

1o

Perdagangan dan
Jusa

Rumuah burung

U AKuvitas PEL wvang ads i Alun-alun |
| menjadikan

! Fasilims rumph burung menambah dayva |

yang i
sebugnt tempat penitipan barang-barmng

dagangan dari PEL vang sctiap haninya

berjualan di Alun-alun Kota Malang

Alun-plun  terbthat kurang
rapi pomandangannya bahkan sengat
kotor Hal i menudi perhotian khusus
dalam penataan Alunsalun Kota Malang

Hampir semun sudut Alun-alun dipadati |

dengun oleh PEL batk pagi. siung. sore,
maupun malam har

|tk olun-alun, dibebernpa ik terdapat

snngkn buwrung  merpati Sungkar-
[ sanghkar m kondisinya  terbuka dan
bermda dmtas ketingguion, sehinggo

| burung-burung merpati yang unggal d

dalnmnya bisa terbang bebas
Menjads atrakisg ternendin
pengunjung yang berkunjung disim

bagi

Namun  letak  mumah  burung  merpat
tersebut  berdekatan  dengun bangku
tamun  seringkali mengotori bangku

taman schingga menimbulkan bau yoang

Nalang setinp harinya terlihat kurung tertata dengun
baik Furangnya fasibtas pendukung seperts bungku
don mejn untuk pengunjung vang ingin makan dan
fusilitns  tempat  sampah, hingga  pengunjung
membunng sampah sembarangan. Misalnyn sekitar
tanaman Jdan parkimn

Letaknyn  rumuh  burung  yang  kurang  lepat
mongabibatkan baberapa bangku taman vang berida
di dekatnva  terlithut kotor akibat kotormn burung
setimp hannyan. Hal i mengakibotkan pengunjung
enggan untuk menempat bangku tuman tersebut

kurung sedap dun membuat pengunjung |

merns kurang  nyaman  dJdan enggon

. menempati banghu taman tersebut,

Sumber : Hasil Analisa 2015

Perdogangan dun jusa vang ada &t Alun-alun Kota |

| mengakibatkan

untuk datang

Fasihitas perdagangan dan jasa yang ada i |

Alun-nlun  Kotn Malang  yang  kurang
tertata dengnn baik m adikanAlun-alun
terhihat kotor  dan semrawut Selain 1y
tidak adanya fasilitas pendukung sepen
bangku, tempat sampah hingga kurang
nyamun dan kurang tenags kebersihannya

Letak
Jdengun

berdekin
sehingga

menidi
aroma
Schingga pengunjung tidak

ruanmuh  burung  yang
bangku tuman
bangku  tuman
kotor  dan  menimbulakan
kurang sedap

yang |

cnggunakan  bangku  tuman  tersebut
min ite kKondisi rumah bururng yang
kotor  dan kurang  perawatan  scehingga |

terkesun Kurang menank

Berdasarkun hasil analisa karakteristik pemanfaatan fasilitas dan perilaku pengunjung yung ada di Alun-alun Kota Malang yang menggunakan
mietode deskriptif kualitatif dan metode place centered mapping, dapat diketahui aktivitas dan ruang (fasilitas) yang sering digunakan pengunjung
berdasarkan waktu pengamatan yaitu pagi, siang, sore, dan malam. Fasilitas dan aktivitas tersebut diperoleh berdasarkan hasi overlay pola
pergerakan pengunjung pada saat pegamatan, fasilitas tersebut terdiri dari bangku taman, tanaman peneduh, plasa, toilet umum, jalur pejalan kaki,
jalur jogging track, parkiran dan toilet umum, dengan aktivitas bermain, berolahraga, berjalan, dan bersantai. selain itu dari kedua analisa ini
menjadi pertimbangan selanjutya untuk respoden dalam mempreferensikan fasilitas yang ada di Alun-alun Kota Malang dengan menggunakan
metode Analytical Hierarchy Process (AHP).
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5.3 Analisa Prioritas Pemanfaatan Fasilitas Berdasarkan
Preferensi Pengunjung

Preferensi berasal dari bahasa Inggris “ preference “ yaitu
something prefered, one's first choice, greater liking, giving of priority
advantage to something, yang berarti sesuatu yang lebih diminati, suatu
pilihan utama, merupakan kebutuhan prioritas dan memberi keuntungan
yang lebih baik (Simon & Schuster Inc, 1996). Preferensi merupakan suatu
hal yang harus didahulukan, dan diutamakan daripada yang lain, prioritas,
pilihan, kecenderungan dan yang lebih disukai (Departemen Pendidikan
Nasional, 2001).

Menurut Wojowasito (1980) bahwa  preferensi merupakan
istilah bahasa Indonesia yang berasal dari bahasa Inggris preference
yang dapat diartikan sebagai lebih memilih/suka”. Preferensi dapat
juga diartikan sebagai kecenderungan terhadap sesuatu hal atau pilihan
yang lebih disenangi (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2002 : 894).

Analisa preferensi pengunjung bertujuan untuk melihat prioritas
pemanfaatan fasilitas yang ada di Alun-alun Kota Malang. Analisa ini
menggunakan metode AHP (4nalytical Hierarchy Process) yang
merupakan suatu model pendukung keputusan yang dikembangkan oleh
Thomas L. Saaty. Model pendukung keputusan ini akan menguraikan
masalah multi faktor atau multi kriteria yang kompleks menjadi suatu
hirarki, menurut Saaty (1993).

AHP merupakan salah satu metode untuk membantu menyusun suatu
prioritas dari berbagai pilihan dengan menggunakan beberapa kriteria (multi
criteria). Karena sifatnya yang multi kriteria, AHP cukup banyak digunakan
dalam penyusunan prioritas. Di samping bersifat multi kriteria, AHP juga
didasarkan pada suatu proses yang terstruktur dan logis.Wayan R. Susila dan
Ernawati Munadi, (2007) AHP adalah prosedur yang berbasis matematis
yang sangat baik dan sesuai untuk kondisi evaluasi atribut-atribut kualitatif,
Atribut-atribut tersebut secara matematik dikuantitatif dalam satu set
perbandingan berpasangan. Kelebihan AHP dibandingkan dengan yang
lainnya karena adanya struktur yang hirarki, sebagai konsekuensi dari
kriteria yang dipilih, sampai kepada sub-sub kriteria yang mendectail. AHP
akan menggunakan responden yang berasal dari Pemerintah Kota Malang,
pihak akademisi, dan masyarakat yang terkait secara langsung dengan
pemanfaatan fasilitas di Alun-alun Kota Malang.
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Tabel 5.15
Skala Perbandingan
Skala Definisi dari “lmportance”
I Sama pentingnya (Equal Importance)
3 Sedikit lebih penting (Slightly more Importance)
5 Jelas lebih Penting (Materially more Importance)
7 Sangat jelas penting (Significantly more Importance)
9 Mutlak lebih penting (Absolutely more Importance)
2.4.6.8, | Ragu-ragu antara dua nilai yang berdekatan (Compromise values)
Tidak dapat dijelaskan
111,3.5,19

Sumber : Saaty, T.L The Analytical Hierarchy Prosess : Planing, Priority Setting,
Resourc Allocation. Pittsbugh University Pers. 1990. P 97

Model AHP didasarkan pada pair-wise comparison matrix, dimana
clemenelemen pada matriks tersebut merupakan judgement dari decision
maker. Scorang expert akan memberikan penilaian, mempersepsikan.
ataupun memperkirakan kemungkinan dari suatu hal/peristiwa yang
dihadapi. Matriks terscbut terdapat pada sctiap level of hierarchy dari suatu
struktur model AHP yang membagi habis suatu persoalan.

Variabel fasilitas untuk struktur Analytical Hierarchy Process
berdasarkan hasil analisa perilaku yang menggunakan metode place
centered mapping.Dari hasil analisa terscbut mengasilkan fasilitas yang
paling banyak dimanfaatakan olch pengunjung baik pada waktu pagi, siang,
sore, maupun malam. Adapun fasilitas tersebut antara lain:

1. Bangku taman

Toilet umum
Tanaman Peneduh
Parkiran

Jogging Track

Jalur Pcjalan Kaki, dan
Plasa Alun-alun

Nowvawy

Variabel- variabel tersebut, selanjutnya dibandingkan antara satu
dengan vang lain schingga membentuk sebuah struktur dalam hicrarki dalam
penentuan prioritas pemanfaaatan fasilitas di Alun-alun Kota Malang

Sclanjutnya akan dipaparkan nilai vektor prioritas dari masing-
masing pihak untuk menunjukan tingkatan prioritas pemanfaatan fasilitas.
Nilai Vektor Prioritas (VP) diperoleh dari hasil perhitungan Eigen Vektor
(EV), dimana nilai EV pada setiap faktor penentu dibagi jumlah keseluruan
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EV faktor penentu. schingga jumlah total VP adalah 1 (100%). Semakin
tinggi nilai VP, maka semakin tinggi prioritasnya.

Nilai EV
P e e
Jumlah Total Nilai EV

5.3.1 Prioritas Pemanfaatan Fasilitas di  Alun-alun
Berdasarkan Preferensi Pemerintah

Pihak Pemerintah Kota Malang dianggap penting untuk terlibat
memberikan pendapat dalam penelitian ini karena dapat mempresentasikan
kemauan Pemerintah Kota Malang dalam memberikan penentuan prioritas
pemanfaatan fasilitas di Alun-alun Kota Malang, Dari pihak pemerintah di
wakili oleh 2 responden vaitu BAPPEDA ( Badan Perencanaan
Pembangunan Dacrah) vaitu Kepala Bidang Tata Kota dan DKP ( Dinas
Kebersihan dan Pertamanan Kota Malang) vaitu Kepala Scksi Pertamanan
Kota Malang.

Tabel 5.16
Nilai Vektor Prioritas Pemanfaatan Fasilitas
Dari Pandangan Pemerintah
23!
G i
el |
1 Bangku taman 13,14%
2 Toilet umum 7.16%
3 Tanaman Peneduh | 24.55%
4 Parkiran 4.27%
5 Jalur pejalan kaki 16.80%
6 |Jogging track 14,37%
7 Plasa Alun-alun 6,57%
Total 100%

Sumber: Hasil Analisa 2015
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Tabel 5.17
Nilai Vektor Prioritas Berdasarkan Nilai Tertinggi
Dari Pandangan Pemerintah

Tanaman Peneduh | 24,55%

1
2 Jalur pejalan kaki 16,80%
3 Jogging track 14,37%
4 Bangku taman 13,14%
5 Toilet umum 7.16%
6 Plasa Alun-alun 6.57%
7 Parkiran 4.27%
Total 100%

Sumber: Hasil Analisa 2015

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, dari pandangan Pemcrintah
Kota Malang dapat dilihat bahwa vektor prioritas untuk pemanfaatan
fasilitas yang paling tertinggi di Alun-alun Kota Malang tanaman peneduh
vaitu 24,55 %. Sedangkan fasilitas vang kurang di prioritaskan dalam
pemanfaatan fasilitas di Alun-alun Kota Malang adalah parkiran yaitu
4.27%. Hasil perhitungan dari jumlah semua nilai VP adalah 1 (100%) hal
tersebut dinyatakan bahwa hasil perhitungan dapat diterima.

4,27
6,57% T
R = Tanaman Peneduh

7,16% ‘ ® Jalur pejalan kaki
\ L = Jogging track
= Bangku taman
= = Toilet umum
4 ‘ ' = Plasa Alun-alun

¢ Parkiran

Grafik 5.3
Nilai Vektor Prioritas Berdasarkan Nilai Tertinggi
Dari Pandangan Pemerintah Kota Malang
Sumber: Hasil Analisa 2015
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5.3.2 Prioritas Pemanfaatan Fasilitas di Alun-alun
Berdasarkan Preferensi Akademisi

Pihak akademisi dianggap penting untuk terlibat memberikan
pendapat dalam penelitian ini karena dianggap memiliki kompetensi
dibidang perencanaan kota dan pengembangan wilayah schingga cukup
paham akan kebijakan-kebijakan menyangkut tata ruang terutama mengenai
prioritas pemanfaatan fasilitas di Alun-alun Kota Malang ini. Dari pihak
akademisi diwakili oleh 1 orang responden yang selanjutnya memberikan
penilaian preferensi (perbandingan berpasangan) atas prioritas pemanfaatan
fasilitas di Alun-alun Kota Malang,. Dari hasil penilaian preferensi kemudian
dianalisis dengan metode AHP untuk mencari nilai vektor prioritas. Semakin
tinggi nilai vector prioritas maka semakin tinggi prioritas variabel tersebut.
Hasil perhitungan vector prioritas dari pihak akademisi dapat dilihat pada
tabel dan grafik berikut.

Tabel 5.18
Nilai Vektor Prioritas Pemanfaatan Fasilitas
Dari Pandangan Akademisi

1 |Bangku taman 15.49%
2 Toilet umum 8.99%
3 |Tanaman Peneduh | 16.17%
4 Parkiran 4,66%
<] Jalur pejalan kaki 17.85%
6 Jogging track 13,04%
7 Plasa Alun-alun 8,76%

Total 100%

Sumber: Hasil Analisa 2015
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Tabel 5.19
Nilai Vektor Prioritas Berdasarkan Nilai Tertinggi
Dari Pandangan Akademisi

1 Jalur pejalan kaki 17.85%
2 Tanaman Peneduh | 16.17%
3 Bangku taman 15.49%
-+ Jogging track 13.04%
2 Toilet umum 8,99%
6 Plasa Alun-alun 8,76%
7 Parkiran 4.66%
Total 100%
Hasil Analisa 2015

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, dari pandangan akademisi
dapat dilihat bahwa vektor prioritas untuk pemanfaatan fasilitas yang paling
tertinggi di Alun-alun Kota Malang adalah jalur pejalan kaki yaitu 17.85 %.
Sedangkan fasilitas yang kurang di prioritaskan dalam pemanfaatan fasilitas
di Alun-alun Kota Malang adalah parkiran yaitu 4.66%. Hasil perhitungan
dari jumlah semua nilai VP adalah 1 (100%) hal tersebut dinyatakan bahwa
hasil perhitungan dapat diterima.

4,66%

8,76% I
Grafik 5.4

Nilai Vektor Prioritas Berdasarkan Nilai Tertinggi
Dari Pandangan Akademisi
Sumber: Hasil Analisa 2015

= Jalur pejalan kaki
® Tanaman Peneduh

W Bangku taman

® jogging track
= Toilet umum

¥ Plasa Alun-alun

! Parkiran
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53.3 Prioritas Pemanfaatan Fasilitas di  Alun-alun
Berdasarkan Preferensi Masyarakat

Pihak masyarakat dianggap penting untuk terlibat memberikan
pendapat dalam penelitian ini karena merupakan pengunjung yang
memanfaatan fasilitas di Alun-alun Kota Malang. Dari pihak masyarakat
diwakili oleh 2 orang responden vang sclanjutnya memberikan penilaian
preferensi (perbandingan berpasangan) atas prioritas pemanfaatan fasilitas di
Alun-alun Kota Malang. Dari hasil penilaian preferensi kemudian dianalisis
dengan metode AHP untuk mencari nilai vektor prioritas. Semakin tinggi
nilai vector prioritas maka semakin tinggi prioritas variabel tersebut. Hasil
perhitungan vektor prioritas dari pihak masyarakat dapat dilihat pada tabel
dan grafik berikut.

Tabel 5.20
Nilai Vektor Prioritas Pemanfaatan Fasilitas
Dari Pandangan Masyarakat

1 Bangku taman 14.3%
2 Toilet umum 10,9%
3 Tanaman Peneduh | 14,9%
4 Parkiran 4.1%
5 Jalur pejalan kaki 18,2%
6 Jogging track 14,9%
7 Plasa Alun-alun 22,7%
Total 100,0%

Sumber: Hasil Analisa 2015
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Tabel 5.21
Nilai Vektor Prioritas Berdasarkan Nilai Tertinggi
Dari Pandangan Masyarakat

1 Plasa Alun-alun 22,7%
2 Jalur pejalan kaki 18,2%
3 Tanaman Peneduh 14,9%
4 Jogging track 14,9%
5 Bangku taman 14,3%
6 Toilet umum 10,9%
7 Parkiran 4.1%

Total 100,0%

Sumber: Hasil Analisa 2015

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, dari pandangan masyarakat
dapat dilihat bahwa vektor prioritas untuk pemanfaatan fasilitas yang paling
tertinggi di Alun-alun Kota Malang adalah plasa alun-alun yaitu 22,7 %.
Sedangkan fasilitas vang kurang di prioritaskan dalam pemanfaatan fasilitas
di Alun-alun Kota Malang adalah parkiran vaitu 4,1%. Hasil perhitungan
dari jumlah semua nilai VP adalah 1 (100%) hal tersebut dinyatakan bahwa

hasil perhitungan dapat diterima.

e

oV

4,1%

Grafik 5.5

® Plasa Alun-alun

® Jalur pejalan kaki
= Tanaman Peneduh
= Jogging track

= Bangku taman

u Toilet umum

Parkiran

Nilai Vektor Prioritas Berdasarkan Nilai Tertinggi
Dari Pandangan Masyarakat
Sumber: Hasil Analisa 2015
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534 Gabungan Prioritas Pemanfaatan Fasilitas di Alun-alun
Berdasarkan Preferensi Pemerintah Kota Malang ,
Akademisi dan Masyarakat

Pada sub bab ini peneliti coba menggabungkan hasil pandangan dari
ketiga pihak yang dilibatkan dalam penclitian yaitu dari pihak pemerintah,
akademisi, dan masyarakat. Penggabungan ini dilakukan dengan mengambil
nilai rata-rata total nilai vektor prioritas dari ketiga pihak vang tclah
dianalisis sebelumnya.

Tabel 5.22
Gabungan Nilai Vektor Prioritas
Berdasarkan Preferensi Pemerintah, Akademisi, dan Masyarakat

Bangku taman 13,1% 15,5% 14.3% 14,3%
Toilet umum 7.2% 9,0% 10,9% 9,0%

Tanaman Peneduh 24,5% 16,2% 14.9% 18,5%
Parkiran 4.3% 4, 7% 4.1% 4.3%

Jalur pejalan kaki 16,8% 17.9% 18.2% 17.6%
Jogging track 14.4% 13.0% 14.9% 14,1%
Plasa Alun-alun 6,6% 8.8% 22.7% 12,7%
Total 100,0% 100,0% 100,0% 100,0%

Sumber: Hasil Analisa 2015

Berdasarkan Tabel 5.20, pemanfaatan fasilitas berdasarkan
nilai vektor prioritas gabungan dari pihak pemerintah,akademisi, dan
masvarakat yang paling tertinggi yaitu tanaman peneduh 18.5% dan
yang kurang diprioritaskan adalah parkiran yaitu 4.3%.

Vector Priority Fasilitas

8 Bangku taman
& Toilet urmm

& Tanaman Penecuh
wParkiran

@ lalur pejalan kaki
& Jopging track

i Plasa Alun-alun

Grafik 5.6
Gabungan Nilai Vektor Prioritas
Sumber: Hasil Analisa 2015



BAB VI
PENUTUP

Pada bab ini akan dijabarkan kesimpulan akhir mengenai penelitian
dengan judul Prioritas Pemanfaatan Fasilitas Berdasarkan Perilaku dan
Preferensi Pengunjung. Studi kasus Alun-alun Kota Malang. Setelah melalui
tahap analisis sebelumnya, yang dimana hasil kesimpulan.yang akan dikaji
berupa karakteristik fasilitas, perilaku pengunjung terhadap pemanfaatan
fasilitas, serta preferensi pengunjung terhadap fasilitas terhadap prioritas
pemanfaatan fasilitas di Alun-alun Kota Malang.

6.1 Kesimpulan

Perumusan kesimpulan didasarkan setelah melakukan tahapan
analisa dengan menggunakan metode deskripsi kuantitatif atau berupa data
kualitatif yang diterjemahkan dalam bentuk kuantitiatif dan deskriptif
sebagai alat bantu analisis. Setelah melakukan tahapan analisa maka dapat
ditarik sebuah kesimpulan yang terdiri dari karakteristik fasilitas, perilaku
pengunjung terhadap pemanfaatan fasilitas, serta preferensi pengunjung
terhadap fasilitas terhadap prioritas pemanfaatan fasilitas di Alun-alun Kota
Malang sebagai berikut:

a. Dari hasil analisa yang menggunakan metode deskriptif kualitatif dan
metode behavior mapping, perilaku pengunjung digambarkan dalam
bentuk peta mental atau mental mapping yang bertujuan untuk
mengetahui fasilitas yang sering digunakan dari berbagai waktu
pengamatan. Dari hasil mental mapping tersebut kemudian di overlay
schinnga keluar ruang atau aktivitas yang diprioritaskan. Ruang tersebut
adalah bangku taman, tanaman peneduh, jogging track, plaza, toilet
umum, parkiran, dan jalur pejalan kaki Hal ini terlihat dari hampir
setiap aktivitas pengunjung menggunakan fasilitas tersebut di berbagai
waktu pengamatan.

b. Preferensi pengunjung didapat menggunakan metode AHP (Analytical
Hierarchy Process) dengan mengambil responden dari pihak
pemerintah, akademisi dan masyarakat. Fasilitas atau ruang yang didapat
dari hasil overylay mantal mapping tersebut kemudian dihitung dengan
metode AHP. Dari proses terscbut diperoleh preferensi terhadap
pemanfaatan fasilitas yang ada di Alun-alun Kota Malang. Berikut
adalash prioritas pemanfaatan fasilitas di Alun-alun Kota Malang
berdasarkan responden yang telah ditentukan yaitu yaitu tanaman
peneduh 18,5% dan yang kurang diprioritaskan adalah parkiran yaitu
4.3%.

166



167

6.2 Rekomendasi

Rekomendasi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah saran
yang menganjurkan, saran yang bersifat membcenarkan atau mengijinkan.

Berdasarkan kesimpulan-kesimpulan diatas, maka berikut ini dapat
dikemukakan rekomendasi sebagai bahan pertimbangan Pemerintah Kota

Malang dalam penataan fasilitas umum khususnya Alun-alun Kota Malang

yaitu :

1. Dalam penataan Alun-alun Kota Malang perlu melibatkan masyarakat.
Karena masyarakat (warga kota) merupakan pelaku utama dalam
pemanfaatan fasilitas di Alun-alun untuk yang dimanfaatkan baik
untuk kepentingan rekreasi (santai), olah raga, menjalin relasi sosial,

2. Penyediaan fasilitas harus sesuai dengan kebutuhan masyarakat sehingga
dapat dimanfaatkan dengan baik. Jika dilibat dari pemanfaatan fasilitas
sebelumnya masih banyak fasilitas yang kurang dan tidak sesuai dengan
kebutuhan masyarakat baik dari sisi penempatan (letak) maupun jumiah
fasilitas yang kurang diantaranya:

a. Tidak adanya arca khusus untuk masyarakat berolahraga maupun
bermain. Sehingga pada pagi hari masyarakat masih menggunakan
arca plasa dan jalur pcjalan kaki untuk berolahraga.

b. Tidak terdapat fasilitas khusus untuk jalur sepeda karena terlihat
banyak pengunjung yang datang ke Alun-alun menggunakan sepeda.

c. Letak rumah burung berdekatan dengan bangku taman schingga
mengakibatkan bangku taman kotor dan tidak ditempati pengunjung.
Oleh karena itu perlu adanya pertimbangan khusus untuk letak dari
rumah burung dan adanya perhatian khusus untuk kebersihannya.

d. Perlu memperhatikan penataan sistem sirkulasi/ keluar masuknya
kendaraan. hal ini terlihat masih semrawutnya sistem parkir yang ada
di Alun-alun kota Malang sehingga seringkali menimbulkan
kemacetan.

e. Lampu taman dan tempat sampah masih banyak rusak, schingga
tidak dapat berfungsi dengan baik.

f. Jalur pejalan kaki dan jogging track masih banyak yang rusak
sehingga memberikan rasa yang kurang nyaman bagi pengunjung.

3. Adanya studi lanjut terkait penelitian ini yaitu
a. Penataan fasilitas yang diprioritaskan berdasarkan perilaku dan

prefensi pengunjung di Alun-alun Kota Malang, serta

b. Studi penanganan pemanfaatan fasilitas yang melibatkan pakar dan
masyarakat.
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JURUSAN TEKNIK PERENCANAAN WILAYAH DAN KOTA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG

Quisioner Analytical Hierarchy Proccess (AHP)/Proses Analisis Hirarki
“Prioritas Pensanfaatan Fasilitas Berdasarkan Perilaku dan Preferensi Pengunjung”
( Studi Kasus : Alun-elun Kota Malang)

Alun-alun merupakan salah satu bsgian dari pusat kota yang mempunyai pusat
kemasyarakatan dan pusat pemerintahan. Sebagai clemen kota, Alun-alun merupakan ruang
terbuka yang diperuntukakan bagi siapa saja, scbagai tempat berbagai macam kegiatan
berlangsung. Mempertahankan Alun-alun sebagai bagian kota akan membantu hadirnya sense
of place, identitas diri dan suasana kontras.

Alun-alun Kota Malang memiliki keunikan, mempunyai karakter lokal yang mempunyai
makna an simbolik di balik bentuk fisis-arsitckturalnya, serta mengemban beragam fungsi.
Keunikan dan karakter lokainya yang terbentuk melalui proses sejarahnya perlu dieksploirasi,
direvitalisasi, dan selanjutnya diaktualisasi ke dalam wujud arsitektural maupun ekologis agar
sesuai dengan jiwa jaman (Zeifgeisf). Demikian pula ragam fungsinya yang terbangun dari
waktu ke waktu. sepanjang masih fungsioanal untuk masa sckarang, periu dipertahankan
keberlanjutannya sembari menghadini fungsi-fungsi baru yang relevan dengan fungsi kultural
dan ekologisnya sebagai pusaka saujana.

Upaya yang didasari olch niatan baik terscbut semestinya bukan hanya dilakukan oleh
pemangku kepentingan, yakni pemerintah Kota Malang, namum perlu melibatkan pihak-pihak
yang berkepentingan terhadap perkembangan Alun-alun Kota Malang. Pihak lain tersebut
adalah elemen-clemen yang terdapat di dalam masyarakat Kota Malang. Pada sisi lain,
perlibatan ini memberikan ruang peran bagi kontribusi atau subanagsih sesuai dengan
kompetensi yang dimilikinya dalam menentukan prioritas pemanfaatan fasilitas berdasarkan
perilaku dan preferensi pengunjung di Alun-alun Kota Malang.

Dalam rangka penentuan prioritas pemanfhatan fasilitas berdasarkan perilaku dan
preferensi pengunjung maka digunakan pendekatan Analytical Hierarchy Process (AHP). AHP
merupakan salah safu metode untuk membantu menyusun suatu prioritas dari berbagai pilihan
dengan menggunakan beberapa kriteria (mulfi criteria). Karena sifatnya yang multi kriteria,
AHP cukup banyak digunakan dalam penyusunan prioritas. Di samping bersifat multi kriteria,
AHP juga didasarkan pada suatu proses yang terstruktur dan logis.(Wayan R. Susila dan
Ernawati Munadi, 2007) AHP adalsh prosedur yang berbasis matematis yang sangat baik dan
sesuai untuk kondisi cvaluasi atribut-atribut kualitatif. Atribut-atribut terscbut secara matema
tik dikuentitatif dalam satu set perbandingan berpasangan. Kelebihan AHP dibandingkan
dengan yang lainnya karcna adanya struktur yang hirarki, scbagai konsckuensi dari kriteria
yang dipilih, sampai kepada sub-sub kriteria yang mendetail.
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Variabel untuk struktur AHP berdasarkan teori dan hasil pengamatan di lapangan
adalah sebagai berikut :

Secara teorilis fasilitas yang terdapat di ruang terbuka publik menurut Eko
Budihardjo (2013) meliputi:

Tempat duduk/ bangku taman
Toilet umum

Tempat sampah

Tanaman Peneduh

Parkiran dan

Pos keamanan.

ovbh o B 3t

Namun berdasarkan hasil pengamatan dan observasi pada tahapan survey lokasi
terdapat fasilitas lain sebagai penunjang kegiatan pengunjung yang meliputi:

Lampu taman
Jalur pejalan kaki
Jogging track
Telepon umum
Papan informasi
Cyber park
Plasa Alun-alun
Kolam Air Mancur
Gedung Informasi
. Perdaganan dan Jasa, dan
Rumah burung.

sgomNoUpWY

Tabel 1.1 Skala Perbandingan

Skala Definisi dari “Importance”

1 Sama pentingnya (Equal Importance)
3 Sedikit lebih penting (Slightly more Importance)
) Jelas lebih Penting (Materially more Importance)
7 Sangat jelas penting (Significantly more Importance)
9 Mutlak lebih penting (Absolutely more Importance)

2,4,6,8, Ragu-ragu antara dua nilai yang berdekatan (Compromise values)

Tidak dapat dijelaskan
1/1,3.5,7.9

Sumber : Saaty, T.L The Analytical Hierarchy Prosess : Planing, Priority Setting.
Resourc Allocation. Pittsbugh University Pers. 1990. P 97
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Contoh :

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan memberikan tanda ( X ) pada kolom yang

menurut anda memiliki tingkat kepentingan tersebut dibandingkan dengan salah satu

kriteria lainnva

1. Bagaimana menurut anda lebih penting mana anlara fasilitas bangku taman dan
tempat sampah dalam prioritas pemanfaatan fasilitas di Alun-alun Kota Malang?

1. A : Bangku Taman
B : Tempat Sampah

Variabel ?gnilaian - | Variabel
Bangku Taman 918]7|6]5]4|3[2']']']z|3|4D([6|7}8]9|Tmnpat3mnpah

PRIORITAS PEMANFAATAN FASILITAS DI ALUN ALUN_KOTA MALANG
BERDASARKAN PERILAKU DAN PREFERENSI PENGUNJUNG

Pertanyaan :

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan memberikan tanda ( X ) pada kolom yang
menurut anda memiliki tingkat kepentingan tersebut dibandingkan dengan salah satu
kriteria lainnya

Perbandingan Variabel TOILET UMUM
1. Bangku Taman TEMPAT SAMPAH
| TANAMAN PENEDUR
PARKIRAN
POSKEAMANAN
LAMPU TAMAN

JALUR PEIALAN KAKI |

BANGKU TAMAN JOGGING TRACK. |
TELEPON UMUM
PAPAN INFORMASL _|

CYBERPARK |

PLASA ALUN-ALUN |
KOLAM AIR MANCUR
GEDUNG INFORMASL
PERDAGANGAN DANIASA |
RUMAH BURUNG
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Bagaimana menurut anda lebih penting mana antara bangku taman dengan fasilitas
vang ada pada tabel di bawah ini dalam prioritas pemanfaatan fasilitas di Alun-
alun Kota Malang?

b i B ol
BangkuTaman |9 [8|7[6 (5143 |2|1|2|3|4|5]|6]7]8]9 | Toilet umum
BangkuTaman |9 187 (65143 [2[1]2|3|4[5]6]|7]8]9 | Tempatsampah
BangkuTaman {9 | 8|7 (6|5 (4|3 (21 |2|3[4[5][6]7]|8]9 | Tanumun Peneduh
BangkuTaman |9 | 8[7[6|5/4|3]2]|1|2(3]4[5]6{7]|8]9 |Parkian
Bangku Taman 918|7|6|514(3|2[1[2]3(4[5]6/[71]8]9 | Poskeamanan
BangkuTaman |9 |8|7]|6|5|4[|3[2]1]2{3|4]|5]/6]7|8]|9 |Lamputaman
BangkuTaman |9 [8|7|6 |54 (3|2|1]2]|3|4|5]6]|7]8]9 |Jakrpejalan kaki
BangkuTaman |9 |8 (7 (6|54 |3 |2|1(2]|3|4|5]6]|7|8|9 |Jogegingtrack
BangkuTaman |98 7|6 (5|4 (3|2[1]2]|3[4]|5]|6][7]|8]9 | Teleponumum
BangkuTaman |98 |716|5/4l3|2|112]|3|4|5]6/7]8]9 |Papaninformasi
BangkuTaman |9 |8|7/6 |54 |3|2|1|2|3|4|5|6|7]8]9|Crberpark
Bangku Taman 9l8|7]|6fs5]|4|3|2|1|2[3]|a]5]|6][7]8]9 | PlasaAlun-alun
Bangku Taman oi{8|7]|6[5]|4(3]|2|1({2]3[4]5]|6[7]|8]|9 | Kolam Air Mancur
BangkuTaman (9|8 [7[6|5]4|312)112(3[4]5]6]7]8]9 |GedungInformasi
Bangku Taman 9i8|71l6|5]4|3[2]1]2|3|4]|5]6|7]|8]|9|Ped dan Jasa
BangkuTaman |9 |8|7|6|5|4(3]2[1{2]3]4]|5]|6][7]|8]9 |Rumahburung
2. Toilet Umum -
TEMPAT SAMPAH
TOILETUMUM JOGGING TRACK

_ PAPAN INFORMASI |
CYBER PARK. |
PLASA ALUN-ALUN |

| KOLAM AIR MANCUR

'GEDUNG INFORMASI

PERDAGANGAN DANJASA |

RUMAH BURUNG
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Bagaimana menurut anda lebih penting mana antara toilet umum dengan lasilitas
yang ada pada tabel di bawah ini dalam prioritas pemanfaatan fasilitas di Alun-
alun Kota Malang?

Toiletumum | 9] 8| 71 6| 5|4 3| 2] 1[2]3]|4]5]|6]| 7| 8| 9| Tempatsampah
Toiletumum | 9] 8| 7] 6| s[4|3]|2]1]2[3]4]5|6]| 7] 8]|9]|Tnaman Peneduh
Toiletumum | 9] 8, 716 sl 4|32 1{2]|3[4]5]6]| 7| 8]|9|[Parkiran
Toilet umum o|lg! 7|6l s5|4|3[2l1]2[3|4]5]6[7]| 8] 9] Poskecamanan
Toiletumum | 9| 8! 76| sl a3 2[1]|2[3]4[5]6]7|8]9% Lampu taman
Toiletumum | 9| 8! 7| 6|51 4]3] 2| 1]2]|3|4|5|6]7]|8]°9 Jalur pejalan kaki
Toiletumum | 9] 8] 7] 6| sl al3]l 2] 1{2[3[4]5]|617!8]|9]Jogging track
Toiletumum | 9| 8| 76| 5|41 3|2 1]2]3|4[5|6|7|8([9 Telepon umum
Toilet umum ol gl 76|l s|al3|l2l1]2[3]|4]5|6]7|8]9]|Papan informasi
Toiletumum | 9| 8| 7| 6| 5 a3 2] 1]l2]3]4[5][6] 7] 8| 9]|Cberpark
Toilet umum 9l 8| 7le6|s5|4l3[2[1]2]3/4[5[6[T7[8]°9 Plasa Alun-alun
Toiletumum | 9] 8| 7] 6| sl a4l 3[2]1]2]3]4]|5]6]7|8]|9]Kolam Air Mancur
Toiletumum | 9| 8] 7] 6| 5| a|3| 2| 1{2[3]4]5]|6]|7]|8[9]GCedung Informasi
Toiltumum | 9| 81 7] 6| s|al3] 2] 1[2][3]4]5][6]| 7] 8] 9|Perdaganandan Jasa
Toiletumum | 9| 8| 7161 51 413[2]1]2[3]|4]|5]6{7]8]9 Rumah burung.
3. Tempat Sampah
TANAMAN PENEDUH |
PARKIRAN
POS KEAMANAN
LAMPU TAMAN
JALUR PEJALAN KAKI
TEMPAT SAMPAH
KOLAM AR MANCUR
GEDUNG INFORMASI
PERDAGANGAN DANJASA |
RUMAH BURUNG
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Bagaimana menurut anda lebith penting mana antara tempat sampah dengan
fasilitas vang ada pada tabel di bawah ini dalam prioritas pemanfaatan fasilitas di
Alun-alun Kota Malang?

» : ]

“empat Sampah ol 8| 7l6]s5|4!3]2[1[2]3]4]5]|16]| 7| 8] 9| Tanaman Peneduh
lempat Sampah 9| 8| 7|65l 4i3/2|1]2[3|4]5[6] 7] 8]|9]|Pakiran
[empat Sampah 9:8[7]|6|514,3|2[1]2}{3{4{5]|]6]| 78] 9]TDoskeamanan
lempat Sampah 9|l 8| 7]6]5]1413/2[1]2]3/4]5]|6]| 7] 8| 9]|Lamputaman
lempatSampah | 9| 8| 7| 6| 5| 413 2{1]2|3|4[5]|6]| 7] 8&]| 9] Jalurpejalankaki
[empat Sampah 9ls8| 76|54 3[2|1|2]3|4]5[6]| 7| 8]| 9| Joggingtrack
lempatSampah | 9| 8| 7[ 6| 5] 4/ 3| 2] 1|2|3]4{5]|6]| 7| 8] 9| Telepon umum
lempat Sampah 9l 8| 7|6 5] 413 211(2[3]4]5]6]| 7] 8]| 9] Papaninformasi
lempat Sampah 9| g|7]6|5]|4i3]2|1]|2[3|4]5|6]|7]8]|9]|Crberpark
[empat S i 9| 8| 7]6|5]413|2|1[2[{3|4i5]|6]| 7| 8| 9] PlasaAlun-alun
[empat Sampah 9| 8{7|6|5|4[3(2|1]2{3|4]5]|6]7|8]9| Kolam Air Mancur
[empat Sampah 9|l 8] 7]l6|5]4(3[2|1]2[3]4]5]6]7] 8]|9]|GedungInformasi
[empat Sampah o[8l716|5]413|2|1{2[3[4]5]6]| 7| 8| 9| Perdaganan dan Jasa
TempatSampah | 9| 81716 5| 413[2(1]2[3]|4]{5]6] 7|8]| 9| Rumahbunmng

4. Tanaman Peneduh
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Bagaimana menurut anda lebih penting mana anlara tanaman peneduh dengan
fasilitas yang ada pada tabel di bawah ini dalam prioritas pemanfaatan fasilitas di
Alun-alun Kota Malang?

Tanaman Peneduh ol g 7l 6] s 4y al 2l 1|23 4] 3} 6] 7]:81.9 Parkiran
Tanaman Peneduh ol gl 7l 6| 5| alalz2|1|2{3]4]316]7]| 8| 9] Poskeamanan
Tanaman Pcneduh olgl 76| 5] 4]3{2]1]2}3|4[5]6[7]8|¢9 Lampu taman
Tanaman Peneduh | 9| 8| 7] 6| 51 a| 3] 2| 1| 2| 3| al 5] 6] 7] 8| 9] Jalurpejalan kaki
T: Pencdub | 9| 8] 7| 61 5] al 3] 2| 1| 2[{3[4f5]|6]| 7|8 9]Joseing track
T: "Peneduh | 9] 8| 7| 61 5] 4l 3| 2] 1l2{3]a]5|6| 7| 8| 9]|Telponumum
Tanaman Peneduh ol gl 7l 6] s|al3|al1]2]3[4]5]6] 7|89 Papan informasi
Tanaman Peneduh ol gl 71 6| 5| 4l3|z2l1l2]3]4|5]6]7|8]|9|Crberpark
TanamanPencduh | 9| 8| 71 6] 5| 43|20 1[2]|3] 4| 5] 6[7]|8]|9|Pasa Alun-alun
Tanaman Peneduh ol gl 76| 5| al3l2f1[2][3[4[5]6[7|8]|°9 Kolam Air Mancur
Tanaman Peneduh ol 8]l 7l 6| s|a|3|2] 1| 2|3|4[5]|6]|7]8]°9 Gedung Informasi
Tanaman Peneduh ol gl 7| 6| s|4|l3[2l1|2[3[4]5]6][7]8]89 Perdaganan dan Jasa
Tanaman Peneduh | 9 81 7] 6| 5] 4| 3| 2[ 1] 2| 3[4f{ 5] 6] 7| 8| 9]|Rumahbumung
5. Parkiran
POS KEAMANAN
LAMPU TAMAN
JALUR PEIALAN KAKL |
PARKIRAN  JOGGING TRACK |
TELEPON UMUM
PAPAN INFORMASI
CYBER PARK
PLASA ALUN-ALUN
KOLAM AIR MANCUR
GEDUNG INFORMASI
 PERDAGANGAN DANJASA |
RUMAH BURUNG

Bagaimana menurut anda lebih penting mana antara parkiran dengan fasilitas yang
ada pada tabel di bawah ini dalam prioritas pemanfaatan fasilitas di Alun-alun
Kota Malang?
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Vbl S et e e fabel
Parkian | 9| 8| 7|/ 6| 50 4| 3|21 1]2|3|4[5]6| 7| 8| 9| Poskeamanan
Parkian | 9| 8] 7| 6] S| 4| 3|2} 1[2]|3]4]|5]|6| 7| 8| 9]|Lamputaman
Packiran | 9| 81 7| 6| 5| 4 3| 20 1{2[3|4|5]6]| 7| 8| 9| Jalr pcjalan kaki
Parkiran [ 9] 81| 7[ 6| 5| 4| 3| 2] 1]2|3]|4]|5|6|7|8]| 9|Joggingtrack
Parkian | 9| 8| 7 6| 5| 43| 2] 1]2|3]| 4] 5]|6| 7] 8] 9] Telepon umum
Parkian | 9| 8| 7| 6| 5| 4| 3| 2{1]2]|3|4]|5|6]| 7| 8| 9| Papaninformasi
Parkian | 9| 8| 7| 6| 5 4| 3| 2| 1] 2]|3|4|5]|6]|7]|8]| 9]|Cyberpark
Parkiran 91 8] 716151 4] 3/2|1]2[3|4!5]|6]| 7| 8| 9| PlasaAlun-alun
Parkian | 9| 8| 7| 6| 5| 4| 3| 2| 1] 2|3]|4]|5]|6|7]|8]| 9]|KolamAir Mancur
Parkitn | 9] gl 7| 6| s/ 4l 321 1]/2]|3]|4]5|6]| 7! 8]| 9| GedungInformasi
Parkiran 918|716 5] 4|32 1} 2|3{4| 5| 6] 7| 8| 9| Perdaganan dan Jasa
Pakian | 9| 8] 7| 6| 5| 4| 3[2]1]2/3|4]{5]6]| 7| 8| 9|Rumahbunng
6. Pos Keamanan

Bagaimana menurut anda lebih penting mana antara pos keamanan dengan
fasilitas yang ada pada tabel di bawah ini dalam prioritas pemanfaatan fasilitas di

Alun-alun Kota Malang?
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e s LR D SN e i SV aTabel = oot
ol sl 716l 5l al3lal1]2[3[4[5]6[7]|8]9]|Lamputaman
Pos k 1 9l 8| 7161514321 2]3[4][s5]e6f7] 8] 9/[Jalurpejalan kaki
Pos ki 1 ol 8| 7l6|5|al3lal1la2l3[a[s5]6]7]8]9]Joggingtrack
Pos keamanan olsg|7|6|5|4l3[2]1]2[3[4]|5]6][7]8]| 9] Teleponumum
Pos keamanan olsl7/6| 5| 4/3[2]1]2]3]4]ls|6]7]|8]|9]|Papaninformasi
Pos keamanan ol 8|l 7|6 s5|al3]2]1]2][314]5]6|7]|8|9]|Cyber park
Pos keamanan ol gl 7| 6|5|al3l2l1|2[3]4]5]6]7[8]9]PlasaAlun-alun
Pos keamanan ol 8| 716]| 5| 4| 3[2[1]2][3]4]5]|6]7]8]|9|KolamAir Mancur
| Pos k o8l 71615 4|32 1|2]3|4[s5]6]7]8]9|GedungInformasi
Pos keamanan olg|l7le6lsl4)13[2]1]2]3|4[5/6]7|8]29 Perdaganan dan Jasa
Pos k gl 8l 7]l el 5l 4i3l2)1|2)314{5]16]7]|8]9 Rumah burung.

7. Lampu Taman

JALUR PEJALAN KAKI l

JOGGING TRACK
TELEPON UMUM

I

PAPAN INFORMAS]
CYBER PARK
J PLASA ALUN-ALUN

KOLAM AIR MANCUR

GEDUNG [NFORMAS!

PERDAGANGAN DANIASA |

RUMAH BURUNG

Bagaimana menurut anda lebih penting mana antara lampu taman dengan fasilitas
yang ada pada tabel di bawah ini dalam prioritas pemanfaatan fasilitas di Alun-
alun Kota Malang?

T e e P eTBR AN R i S I [ s
lamputamn | 98] 7] 6] 5] a]3][2[1[2[3[4]5]6]7]8] oalurpejalan kaki
Lampu taman ol 8| 7l6)ls|al3|2]1]2]|3|4[5[6] 7|89 Jogaing track
Lampu taman ol 8l 71615 al3l2l1]2[3[4]l5[617]|8] 9] Telponumum
Lampu taman ol sl 7|6 s|al3]lz2l1]2|3|4]5|]6]7]|8]¢9 Papan informasi
Lampu taman ol 8l 76| 5|al3lz2]1]2[3|4ls5[e6]7]8]|9]Cyberpark
Lampu taman ol sl 716]5|al3l2]1[2]3[a]5]6]7]8]9]|PlasaAlun-alun
Lampu taman ols|7l6]5|al3|2[1[2[3]a4]s5[6]7]8]|9]Kolam Air Mancur
Lampu taman ol 8| 7|6|514l3[2[1[2[3]4]5]6[7]8] 9]|Gedung Informasi
Lampu taman ol 8l 716|543 2[12]3[als]|6]|7]8] 9]|Perdapanan dan Jasa
Lampu taman ol g|7|l6lslal3]2]1]12]3]4]5[6]718]89 Rumah burung.
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8. Jalur Pejalan Kaki

JALUR PEJALAN KAKI

~ RUMAH BURUNG

Bagaimana menurut anda lebih penting mana antara jalur pejalan kaki dengan
fasilitas yang ada pada tabel di bawah ini dalam prioritas pemanfaatan fasilitas di

Alun-alun Kota Malang?

1
i

A

W

alurpejalankaki | 0| 8| 7 6| 5|4/ 31 2] 1] 2|3]4|5|6[7|8]|9|Jogaingirack
alur pejalan kaki ol gl 7l6|s5)4l3l2|1|2|314]l5|6]| 7| 8] 9] Teleponumum
alur pejalan kaki 918 7(6{5]4(3f{2l1]2]3]4|5]|6]| 7| 8] 9]|Papaninformasi
alur pejalan kaki olg|7/6|sl4l3|2l1]2]3]4]5]|6|7|8]|9]|Crberpark
alurpejalankaki | 0| 8| 7| 6| 5|4 3] 2| 11 2|3|4|5]6|7]|8]9]|PlasaAlun-alun
alur pejalan kaki ol gl 7165l 4l3l2l112l3|4]ls5|6]| 7| 8] 9| Kolam Air Mancur
alurpejalankaki [ 0| 8| 7] 6| 5] 4| 3{ 21 1] 2|3|4]|5{6] 78] 9]|GedungInformasi
alurpejalankaki | 9| 8| 7/ 6| 5| 4| 3| 2] 1] 2]3]|4]|5]|6]| 7| 8| 9| Perdaganan dan Jasa
alurpejalankaki | 9| 8| 71 6| 5| 4(3[2]1]2]3|4]5]|6| 7| 8] 9|Rumahburung
9. Jogging Track
JOGGING TRACK
GEDUNG INFORMASI
PERDAGANGAN DAN IASA |
 RUMAHBURUNG
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Bagaimana menurut anda lebih penting mana antara jogging track dengan fasilitas
yang ada pada tabel di bawah ini dalam prioritas pemanfaatan fasilitas di Alun-

alun Kota Malang?
N ambel . fo [ IR e ) ey [ Varabed |
Jogging track 918l 7]16]514|3[2]1]2[3[4]5[6]7]8]9]Teleponumum
Jogging track 9l 8] 716151 4[3]2]1]2 3141 5]6]7]8]9 Papan informasi
Jogging track ol 8716|5143l 2| t|2|3[4]5|6!7 {819 Cyber park
Jogging track olsl 7| 6|5l al3]2]1]2]3 a1 5| 6| 7| 8| 9| Plasa Alun-alun
Jogging track 98765432123456789Kﬂlam}\'rrl\iantur
Jogging track 987654321234567390edwi
Jogging track o8| 7/ 6] 5| 4[3[2[1]2]314 50 6| 7| 8| 9 | Perdaganan dan Jasa
Jogging track 5T sl 716l 51413 2|11 2134 5]le}j7I®]9 Rumah burung,
10. Telepon Umum
PAPAN INFORMASI
CYBER PARK
TELERON UMUM PLASA ALUN-ALUN

KOLAM AIR MANCUR

GEDUNG INFORMAS!

“PERDAGANGAN DANJASA |

RUMAH BURUNG ]

Bagaimana menurut anda lebih penting mana antara telepon umum dengan
fasilitas yang ada pada tabel di bawah ini dalam prioritas pemanfaatan fasilitas di
Alun-alun Kota Malang?

_ Variabel L TP ERIANIG s A Frd Variabel
Teleponumum | 9| 81 71 6 sl al|3]2]1]2[3[4]5[6(7 [ 81 9| Papan informasi
Teleponumum_| 9 | 8] 7| 6] 5| 4 3|2 1|2|3[4]5]6[7 | 8] 9 | Cyber park
Teleponumum_| 9 | 8| 7[ 6] 5141312 1721 3| 4] 5] 6] 7! 8 9]PlasaAlun-alun
Telepon umum ols8|7|6|5]4[3[2]1 2 34]5]6]1718]9 Kolam Air Mancur
Teleponumum | 9| 8 [ 7 sl sl al3l2|1]2]3|4]5]6 71 8| 9 | Gedung Informasi
Teleponumum | 9| 81 7] 6 sTal312112|3|4]|5[6]7|8]1°9 Perdaganan dan_Jasa
Telepon umum 9| 8] 7161 51 4[3]211]2 3] 4] 5] 6] 7! 8] 9| Rumahburung
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1. Papan Informasi

 PERDAUANGAN DANJASA |
RUMAH BURUNG

Bagaimana menurut anda lebih penting mana antara papan informasi dengan
fasilitas vang ada pada tabel di bawah ini dalam prioritas pemanfaatan fasilitas di
Alun-alun Kota Malang?

Papaninformasi | 9| 8| 7| 6| 5| 431 2| 1[2|3]4|5]|6]| 7| 8] 9| Cyberpark
Papan'mfonmsi98765432]23456789leAhn-a!un
Papaninformasi | 9] 8| 7| 6| 5| a4l 32/ 1| 2]3[4]5]6[7]8] 9} Kolam Air Mancur
Papaninformasi | 9| 8} 7| 6| 5| 4[ 3] 2|1 2]|3|4]5]|6| 7| 8] 9|GedungInformasi
Papaninformasi [ 9| 8| 71 6| 5| 4| 3| 2| 1[2[3]|4[5]6] 7| 8| 9| Perdaganan dan Jasa
Papan informasi o8l 71651 4l3]2/1]12[3]4[5]6] 78] 9| Rumahburung
12. Cvber Park

PLASA ALUN-ALUN

{ KOLAM AIR MANCUR

GEDUNG INFORMAS|

PERDAGANGAN DANJASA |

RUMAH BURUNG

Bagaimana menurut anda lebih penting mana antara Cyber Park dengan fasilitas
yang ada pada tabel di bawah ini dalam prioritas pemanfaatan fasilitas di Alun-

alun Kota Malang?
_ Variabel | = 5 : 2
Cyber park 9| 8] 716]514]3]2|1]2]3]4]5]6]7]38
Cyber park 9| 8| 7] 6] 5] 4[3]2[1{2]3]4]5[6| 7] 8| 9| Kolam Air Mancur
Cyber park 9|87l 6l 5] al3l2[1]2[3]4|5]6[ 7] 8] 9| Gedung Informasi
Cyberpark | 9| 8] 7] 6] 5| 4l 3] 2|12 3| 4|5]6]| 7] 8| 9] Perdaganan dan Jasa
j Cyber park ol8|l 716l 5] 4] 3] 2] 1[2]13]4]5]6] 7] 8] 9| Rumahburung




JURUSAN TEKNIK PERENCANAAN WILAYAH DAN KOTA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG

13. Plasa Alun-alun

. KOLAM AIR MANCUR

PLASA ALUN-ALUN | GEDUNG INFORMAST

 PERDAGANGAN DAN JASA |

* RUMAHBURUNG |

Bagaimana menurut anda lebih penting mana antara plasa Alun-alun dengan
fasilitas yang ada pada tabel di bawah ini dalam prioritas pemanfaatan fasilitas di
Alun-alun Kota Malang?

i i : an A & _ Variabel
PlasaAlm-alun | 9| 8[ 7] 6| 5[4[3]2]1]2][3]4 7] 8| 9 [ Kolam Air Mancur
PlasaAlnalin | 9| 8| 7| 6] 5| 4[3]2]1]2]3]4 7 | 81 9 | Gedung Informasi
PlasaAlun-aln | 9] 8] 71 6| 5| 413([2]1]2]3]4 7| 8| 9| Perdaganan dan Jasa
PlasaAlun-alun | 9| 8| 7/ 6| 5| 4(3]2]1]1213]4 7] 8 | 9 | Rumah burung,

14. Kolam Air Mancur

GEDUNG INFORMAS! ]
FRDGM YOI DA 4 |

RUMAHBURUNG |

Bagaimana memurut anda lebih penting mana antara kolam air mancur dengan
fasilitas yang ada pada tabel di bawah ini dalam prioritas pemanfaatan fasilitas di
Alun-alun Kota Malang?

aris 4 E T e e b e e e wrA e
Kolam Air Mancur ol gl 7] 6l slalslal1]2]|3]4[5]6]7]8]9 Gedung Informasi
Kolam Air Mancur ol 8l 7]6|5laf3]2]1]21314[5}6 7| 8| 9 | Perdaganan dan Jasa
Kolam Air Mancur ol gl 7l6|s5]4l3[2]1]2]3[4]5]|6 7| 8| 9 | Rumahburung
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15. Gedung Informasi

“PERDAGANGAN DAN JASA I
GEDUNG INFORMAST = b
RUMAHBURUNG |

Bagaimana menurut anda lebih penling mana antara gedung informasi dengan
fasilitas yang ada pada tabel di bawah ini dalam prioritas pemanfaatan fasilitas di
Alun-alun Kota Malang?

sdungInformasi [ 9| 8| 7|6| 5|4 3[2]1]2[3]4]|5[6]7

>dungInformasi | 9| 8| 7| 6| 5/ 4 Rumah bunng.

-
B
—_
[ 8]
w
w
~
-

16. Perdagangan dan Jasa

PERDAGANGAN DAN JASA ' RUMAH BURUNG

Bagaimana menurut anda lebih penting mana antara perdagangan dan jasa dengan
fasilitas rumah burung dalam prioritas pemanfaatan fasilitas di Alon-alun Kota
Malang?

|(,| 7]3 ] 9 | Rumah burung,

Pcrdagaﬂundanlmwg i.8|7|6|3[4l3 |2]1{2|3 4 5
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LAMPIRAN Tabel
Rekapan Potensi dan Masalah Elemen
Di Alun-alun Kota Malang
No | Elemen Potensi dan Masalahi e e | Ll Berbidingan, e e s Ay
a. Digunakan oleh pengemiis untuk tidur v v X Tika dibandingkan dengan hari sabtu. Pada hari Senin dan Rabu terlihat pengenmis
b. Digunakan oleh PKL untuk berjualan v v v menggunakan bangku taman untuk beristirahat. Fal ini sangat mengganggu
c. Kurang terawat akibat kotoran burung merpati v v kenyaman dari pengunjung yang ingin menempati bangku taman tersebut. Hampir
1 Tempat duduk/ d. Digunakan oleh pengemis untuk menaruh barang i setiap hari digunakan PKL untuk berjualan. Bangku taman yang ada juga terihat
Bangku Taman bawaannya ¥ % % otor akibat dari kotoran burung merpati. bangku taman yang ada di Alun-alun
¢. Sebagai tempat bersantai dan melepas lelah v v v digunakan scbagai tempat bersantai dan melepas lelah.Namum pada hari Scnin
tampak bangku taman juga digunakan pengemis  untuk  meletakan barang
bawaannya.
a. Tidak terlihat petugas yang berjaga x v v Pada hari senin lidak tampak petugas yang berjaga di arca toilet umum sehingga
b. Kurang terawat dengan baik X v v toilet kurang terawat dengan baik dan banyak sampah yang berserakan di dekat toilet
2 Toilet Umum C. fasilitas yang kurang lengkap v v v karena disekitar toilet juga tidak terdapat tempat sampah. Fasilitas toilet umumjuga
3, terdapat sampah yang berserakan di depan toilet | x v v kurang lengkap dimana tidak terdapat ruang penjaga kebersihan, ruang cuci tangan
dan cuci muka dan ruang khusus untuk penyandang cacat.
Tempat sampah yang ada di Alun-alun masih banyak yang rusak dan tidak sesuai
a. Masih banyak yang rusak v v v dengan kriteria tempat sampah yang baik. Jika dibandingkan dengan hari Senin dan
3 Totmpat Sampah b.Banyak sampah yang berserakan schingga X X v Rabu, sampah banyak yang berscrakan di hari Sabtu karena aktivitas yang begitu
menimbulkan bau yang tidak sedap padat dari pagi sampai malam dan Alun-alun kekurangan tempat sampah.
c. Tidak ada penutup tempat sampah v v v
a2.Digunakan scbagai tempat untuk membuang air 5 % < Pohon peneduh sangat diminali oleh pengunjung sclain sebagai tempat bersantai dan
sembarangan oleh pengunjung . memberikan rasa nyaman bagi pengunjung yang datang. Namum pada hari senin,
b, Beberapa lokasi terlihat kurang adanya peneduh < v v tampak pengunjung yang membuang air sembarangan di area pohon peneduh. Hal
4 Tanaman Peneduh sehingga terlihat panas. ini mengakibatkan bau yang tidak sedap dan menggaggu kenyamanan pengunjung.
¢. Digunakan sebagai tempat bersantai (ngobrol, v = 4 Selain itu di sisi selatan Alun-alun kurang terdapat peneduh sehingga pada siang hari
tidur, makan, dil) sangat panas dan jarang sckali pengunjung yang beristirahat disekitar arca tersebut.
d. Memberikan rasa nyaman bagi pengunjung v v v
a. Terlihat semrawut dan kurang lertata X X v Tika dibandingkan dengan hari Senin dan Rabu, parkiran terlihat kurang lertata dan
b. Tampak PKL yang memarkir kendaraannya di area | . < semrawut yaitu pada hari Sabtu. Hal ini Karena aktivitas vang padat dari pagi har
) Parkiran pejalan kaki dan terlihat petugas parkir yang kurang sehingga tidak lagi mengatur kendaraan yang
. Tidak ada petugas vang berjaga pada pagi hari X X v masuk. Selain memberikan rasa k bagi pengunjung | danya
d K \ (kendaraan pengujung) ferjaga v v v pengawasan terhadap kendaraan pengujung. Pada hari Senin dan Rabu tidak tedihat




Petugas yang berjaga pada pagi hari dikarcnakan suasana Alun-alun 53;.‘1(;";};.1.&11 sepi
dan tampak juga PKL vang memarkir kendaraannya di area pejalan kaki yang ada di
dalam Alun-alun

Kurang terawat dan tidak ada petugas yang jaga

Pos Keamanan yang ada di Alun-alun tidak terawat dengan baik sctiap harinya.
Selain itu juga tidak tampak petugas keamanan yang berjaga bahkan beroperasi

6 Pos Keaniacan sekitar Alun-alun. Hal ini mengakibatkan kenyamanan kurang terjamin.
Lampu taman yang ada di Alun-alun Kota malang masih banyak yang rusak
a. Masih banyak yang rusak (patah dan tidak - v " schingga di beberapa titik tedihat sangm gelap. Hal ini menimbulkan rasa tidak
menyala) aman kepada pengunjung yang melintasi Alun-alun pada malam hari. Hampir sctiap
7 La T b. Pada pagi hari digunakan sebagai net untuk i hari tampak pengunjung yang ingin bermain badminton menggunakan lampu taman |
el S bermain badminion i N ¥ scbagai net. Jika di bandingkan dengan hari Senin dan Rabu. Pada hari Sabtu |
¢. Digunakan sebagai tempat untuk menjajakan dengan  aktivitas yang begitu padat dari pagi hari pada malam hari tampak PKL
barang jualannya x X ¥ menggunakan lampu taman untuk menjajakan barang jualannya.
a. Beberapa titik ada yang berJubang v v v Jalur pejalan kaki dibeberapa titik ada vang rusak dan berlubang dan hampir setiap
] Jalur Pejalan Kaki o 2 harinya digunakan olch PKL untuk berjulan di jalur pejalan kaki. Hal ini
b Digunakan PKL untuk berjualan ¥ ¥ ¥ mengggangu p jung vang melintasi jalur pejalan kaki tersebut.
a. Beberapa litik ada yang berlubang v v v Jogging track sering sekali digunakan oleh pengunjung untuk berolahraga pada pagi
b Digunakan PKL untuk berjualan X X v hari, namum masih ada di beberapa titik jogging track yang rusak dan berlubang.
. c. Sebagai tempat ol abraga untuk pengunjung v v v Jika dibandingkan dengan hari Senin dan Rabu. Pada hari Sabtu tampak PKL
9 | Josging Track d.Cat yang sudah mulali pudar sehingga sulit untuk menggunakan  jogging track untuk berjualan. Hal ini sangat mengganggu
membedakan antara jalur pejalan kaki dan jogging pengunjung yang ingin berolahraga pada pagi hari.
track
Fasilitas telepon umum yang ada di Alun-alun Kota Malang sudah tidak berfungsi
S lagi (rusak). Fasilitas ini juga kurang diminati oleh pengunjung karena scbagian
10 Telepon Unum a. Tidak berfungsi lagi (Rusak) v v v bacsslar sudah menggunakan J::?:pon genggam untuk melakukan :::gmmﬂka.-d. 2
a. Kurang terawat dengan_baik v v v Papan informas yang ada di Alun-alun Kota Malang kurang terawat dengan baik,
b. Area papan informasi digunakan sebagai tempat v v X dan tidak ada petugas vang mengurus papan informasi baik dar sisi informasi yang
berjualan di tampilkan maupun tampilan papan informasi untuk menarik pembaca. lJika
11 Papan Informasi c. tidak ada informasi yang di update di papan dibandingkan dengan hari Sabty, pada hari Senin dan Rabu area papan informasi
informasi. sering digunakan PKL untuk berjualan. Hal ini karcnaaktivitas padat pada hari Sabtu
sehingga PKL berpindah ke area plasa dan bangku taman.
a, Digunakan scbagai tempat duduk, berjualan, dan ¥ i & Fasiltas Cyber park tidak Derfungsi sesuai dongan fungsinya yaitu memberikan
12 Cyber Park pacaran pelayanan internet (Hiff) kepada pengunjung. Fasilitas yang ada digunakan
b. Kurang diminati olch pengunjung v v v pengunjung sebagai tempat bersantai bahkan digunakan olch PKL untuk berjualan
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INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL

MALANG

c. 11 sesuan dengan nya v v sctiap harinya. Fasilil ang oleh pengunjung
a. Scbagai tempal berjualan oleh pengunju v v v Selain sebagai tempat bermain. plasa setiap harinya juga digunakan PKL untuk
b. Terlalu padat dan sesak dengan aktivitas baik dari x . - berjualan. Namun ada beberapa titik dimana plasa ada yang rusak dan berlubang.
jung maupun PKL E Jika dibandingkn dengan hari Senin dan Rabu, Pada hari Sabtu plasa terlihat sangat
13 Plasa o. Beberapa litik area plasa ada yang _berlubang v v v padat dan sesak baik oleh pengunjung maupun PKL yang berjualan, selain itu pada
d. Digunakan pengunjung scbagai tempat hari sabtu plasa digunakan pengunjung untuk berolahrga (senam) dan ada juga
berolahraga (senam) x % N komunitas Skateboard yang berlatih.
¢. Sebagai tempat Jatihan komunitas skateboard X X v
a Tidak memiliki tempat sampah sehingga banyak ” G v Perdagangan dan jasa yang ada di Alun-alun Kota Malang setiap harinya terlihat
Perd ndan |_sampah berserakan d kurang tertata d.mgm baik. Kurangnya fasilitas pefu‘iukung seperti bangku dan_meja
14 ok b. Tidak tertata dengan baik v v v untuk pengunjung yang ingin makan dan fasilitas tempat sampah, schingga
pengunjung membuang  sampah it . Misal sekitar dan
parkiran
2. Terlihat kotor dan banyak sarmpah berserakan di & N " Selain sebagai daya tarik di Alun-alun Kota Malang, pada siang hari kolam jarang
sekitar kolam 5 i sckali ditempati baik oleh pengunjung maupun PKL karena pada dan tidak ada
15 Kolam Air Maneur . Pada siang hari kurang diminati karena pamas dan | V S pencduh seperti gazebo. Selain itu pada hari sabtu aktivitas yang sangat padat
: tidak ada peneduh membuang area kolam terlihat kotor karena banyak sampah yang berserakan.
. Menjadi daya tarik tersendiri di Alun-alun Kota .
Malsir v v v
a. Kurang terawat dengan baik v v v Gedung informasi yang ada di Alun-alun Kota Malang setiap harinya terlihat kurang
16 Gedung Informasi b. Tidak ada petugas yang berjaga v v v terawat dengan baik dan tidak tampak petugas yang berjaga. Selain itu gedung
informasi yang ada telah digunakan sebagai tempat untuk menitipkan barang
da; n dar PKL yang setiap harinya berjualan di Alun-alun
Rumah Burung Letaknya tepat diatas bangku taman schingga kotoran | " 15 Letaknya rumah burung yang kurang tepat mengakibatkan beberapa bangku taman
17 tertumpuk di bangku taman yang berada di dekatnya terlihat kotor akibat kotoran burung setiap harinya. Hal ini
b. Kondisinya tidak terawat dengan baik v v v mengakibatkan p jung enggan untuk pati bangku taman tersebut.
Ket: Sumber: Hasil Analisa 2015
V= Ada

X= Tidak ada
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PERHITUNGAN AHP

MATRIKS AHP
AKADEMISIIBUNINDYA

[Bangku

Toilet umum

Tanaman Peneduh 12 12,50
Parkiran 1/5 3.57
Jalur pejalan kaki 3 13,00
Jogging track 13 10,33
Plasa Alun-alun 1 ik 9,00
Total 7,03 11,83 6,00 20,00 5,00 7,67 12,20 69,73
Bangku taman 0,142 0,085 0333 0,250 0,067 0,391 0,082 1,350 0,153 1,356 1389 | 15,49%
Toilet umum 0,142 0,085 0,056 0,100 0,067 0,043 0,246 0,738 0,105 1,248 0807 §,99%
Tanaman Peneduh 0,071 0,254 0,167 0,150 0,200 0,130 0,246 1,218 0,174 1,044 1450 | 1617%
Parkiran 0,028 0,042 0,056 0,050 0,067 0,130 0,016 0,350 0,056 1,114 G357 Tt 0,418 1,66%
Jalur pejalan kaki 0,427 0,254 0,167 0,150 0,200 0,130 0,082 1,409 0,201 1,007 i ' 1,601 17,85%
Jogging track 0,047 0,254 0,167 0,050 0,200 0,130 0,246 1,094 0,156 1,198 1,170 | 13,04%
Plasa Alun-alun 0,142 0,028 0,056 0,250 0,200 0,043 0,082 0,801 0,114 1,397 0,786 8,76%
Total 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 7,000 1,000 8,363 8970 100%




MATRIKS AHP

PEMERINTAH DKP

Bangku taman R e 1 1 5 173 3 3 14,33
Toilet umum 1 3 8.00
Tanaman Peneduh 1 3 13,00
Parkiran /5 1/5 3557
Jalur pejalan kaki 1 13,00
Jogging rack 113 3 10,33
Plasa Alun-alun 173 8,33
Total 6,87 11,83 5,00 20,00 5,00 7,67 14,20 70,57
Bangku taman 0042 | 0085 | 0167 | 0250 | 0oe7 | 0391 | o026 | 137 | o1 | 12 1472 | 1654%
Toilet umum 0,142 0,085 0,056 0,100 0,067 0,043 0,246 0,738 0,105 1,248 0807 9,06%
Tanaman Peneduh 0,142 0,254 0,167 0,150 0,200 0,130 0,46 1,289 0,184 0,921 1,601 17,55%
Parkiran 0,028 0042 0,056 0,050 0,067 0,130 0,016 0,390 0,056 1,114 0207 o 0418 4,69%
Jalur pejalan kaki 0,427 0,254 0,167 0,150 0,200 0,130 0,082 1,409 0,201 1,007 " 1,601 17,.99%
Jogging orack 0,047 0,254 0,167 0,050 0,200 0,130 0,246 1,004 0,156 1,198 1070 | 13.15%
Phsa Alun-ahn 0,047 0,028 0,056 0,250 0,200 0,043 0,082 0,707 0,101 1,433 0,672 7,55%
Total 0,976 1,000 0333 1,000 1,000 1,000 1,164 6,074 0,996 8,242 2900 | 100,00%




MATRIKS AHP

Bangku taman

PEMERINTAH BAPPEDA

Toilet umum 6,07
Tanaman Peneduh 3 25,00
Parkiran 3,40
Jalur pejalan kaki 3 16,20
Jogging track 3 16,20
Plasa Alun-alun 7.67
Total 11,00 18,33 2,60 21,00 8,20 8,20 16,20 85,53
Bangku taman 0,142 0254 0,056 0,150 0,067 0,043 0,246 0,957 0,137 1,504 1,000 9,74%
Toilet umum 0,047 0,085 0,056 0,050 0,040 0,026 0,246 0,549 0,078 1,439 0,540 5,26%
Tanaman Pencduh 0,427 0254 0,167 0,250 1,000 0,652 0,246 2995 0428 1112 3192 | 31,10%
Farkiran 0,047 0,085 0,033 0,050 0,067 0,043 0,016 0,342 0,049 1,025 bisad o 0,394 3,84%
Talar pejalan kaki 0,427 0,423 0,033 0,150 0,200 0,130 0,246 1,609 0,230 1,685 “ 1,601 15,60%
\ogging track 0,427 0,423 0,033 0,150 0,200 0,130 0,246 1,609 0,230 1,885 1,601 15,60%
Phsa Aln-aln 0,047 0,028 0,056 0,250 0,067 0,043 0,062 0,573 0,082 1327 0,574 5,59%
Total 1,564 1,549 0,433 1,050 1,640 1,070 1,328 8,634 1,233 10,177 10263 | 100,00%




MATRIKS AHP

MASYARAKAT 1

Bangku taman 10,37
Toilet umum 9.17
Tanaman Peneduh 12,00
Parkiran 2,60
Jalur pejalan kaki 10,83
Jogging track 10,67
Plasa Alun-alun 22,00
Total 14,53 10,67 7,20 25,00 9,17 2,90 77,63
Banghu taman 0,142 0,028 0,083 0,250 0,067 0,391 0,016 0,978 0,140 2,031 0,774 8,32%
Toilet umum 0,427 0,085 0,167 0,150 0,100 0,043 0,027 0,999 0,143 1,522 0,506 9,73%
Tanaman Peneduh 0,284 0,085 0,167 0,250 0,400 0,065 0,041 1,292 0,185 1,329 1,238 13,52%
Parkiran 0,028 0,028 0,033 0,050 0,067 0,043 0,016 0,266 0,038 0,952 0.466 W 0313 3,37%
Jalur pejalan kaki 0,427 0,162 0,083 0,150 0,200 0,130 0,027 1,187 0,170 1,384 > 1 1,170 12.57%
Jogging track 0,047 0,254 0333 0,150 0,200 0,130 0,027 1,142 0,163 1,495 1,104 11,86%
Plhsa Alun-ahin 0,711 0,254 0,333 0,250 0,600 0,391 0,082 2621 0,374 1,086 2,800 30,08%
Total 2 0,901 1,200 1,250 1,633 1,196 0,238 8,484 1,212 9,798 9309 100,00%




MATRIKS AHP
MASYARAKAT 2

Bangku taman 13,33
Toilet umum 717
Tanaman Peneduh 10,50
Parkiran 2,60
Jalur pejalan kaki 13,00
Jogging track 10,33
Plasa Alun-alun 9,00
Total 65,93

taman

Toilet umum 0,142 0085 | 0167 | 0150 0,100 0,043 0,027 0714 | 0102 | 0%6
Tanamm Peneduh | 0,071 0,085 0167 | 0250 0,400 0,065 0,041 10 | 0154 1,007
Parkran 0,028 0028 | 0033 | 0050 0,067 0,003 0016 | 0266 | 0038 | 0876
Talur pejalan kaki 0427 0254 | 0167 | 0150 0,200 0130 | 0082 T409 | 0201 1,241
Jogging track 007 | 0254 | 0167 | 0050 | 0200 | 0130 | 0246 | 1Lo4 | 01% | 1,016
Plasa Aln-almn 0,142 0,028 0056 | 0230 0,200 0,043 0,082 0,801 0114 | 0805
Total T000 | 0817 1,089 | 1150 1233 0,848 0577 | 6713 | 0959 787

0,048

0,774 9,25%
1,032 12,33%
0313 3.74%
1,601 19,13%
1,170 13,98%
0,786 9,39%
8371 100,008




Vektor Priorias Gabun

angm taman ,165

Toilet umum 0,091 0,053 0,143 0,072 0,097 0,092 0,190 0.109 0,090
Tanaman Peneduh 0,180 0,311 0,491 0,245 0,135 0.123 0,259 0,149 0,162
Parkiran 0,047 0.038 0,085 0,043 0,034 0,037 0,071 0,041 0,047
Jalur pejalan kaki 0.180 0,156 0,336 0,168 0,126 0,191 0,317 0,182 0,179
Jogging track 0,131 0,156 0,287 0,144 0,119 0,140 0.258 0,149 0,130
Plasa Alun-alun 0,075 0,056 0,131 0,066 0,301 0,094 0,395 0,227 0,088
Total 1,00 1,00 2,00 1.000 1.00 1,00 1,74 1,000 1.00

ckto Prioritas Akhir Gabung

Bangku taman 13,1% 15,5% 14,3% 14.3%

Toilet umum 7.2% 9,0% 10,9% 9.0%

Tanaman Peneduh 24,5% 16,2% 14,9%% 18.5%
Parkiran 4,3% 4,7% 4.1% 4,3%

Jalur pejalan kaki 16,8% 17,9% 18,2% 17.6%
Jogging track 14,4% 13,0% 14,9% 14,1%
Plasa Alun-alun 6,6% 8,8% 22. 7% 12,7%
Total 100,0% 100,0% 100,0% 100,0%
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HASIL WAWANCARA

PKL (pedagang kerak telur)

Menurut pendapat Pak Heru keordinator PKL mengenai rencana
renovasi kawasan Alun-alun, ia mengatakan setuju saja, namum
harus ada perhatian khusus dari pemerintah terhadap nasib PKL. Ia
juga menuturkan sampai saat ini saja belum ada ruang khusus yang
disediakan untuk PKL. Nantinya kalau direnovasi , dari pihak PKL
meminta adanya ruang tersendiri untuk PKL agar dapat terkordinasi,
tidak seperti saat ini terlihat semrawut.

Untuk rencana pemindahan PKL di daerah Klenteng, mereka tidak
setuju karena merasa di Alun-alun sudah menjadi tempat yang
strategis untuk berjualan.

Pengunjung

a. Menurut pengunjung yang ada di Alun-alun, terkait fasilitas yaitu
harus ada perbaikan, karena banyak fasilitas yang rusak seperti
tempat sampah, lampu taman, papan informasi dan gedung
tourist informasi yang tidak pernah digunakan. Selain itu suasana
Alun-alun yang tidak asri dan kelihatan semrawut akibat
banyaknya pengamen, pengemis, anak jalanan dan PKL yang
tidak tertata. Maka dari itu perlu adanya keamanan di Alun-alun
sehingga dapat terjaga baik dari sisi keamanan itu sendiri maupun
kebersihan. Terkait renovasi ini pengunjung sangat setuju karena
untuk keindahan Alun-alun itu sendiri.

b. Pengunjung juga mengatakan bahwa di Alun-alun Kota Malang
butuh area bermain. Karena pada pagi hari pengunjung yang
ingin bermain badmintoon kesulitan mendapat tempat yang
cocok sehingga menggunakan lampu taman sebagai net.

c. Dibeberapa titik juga kurang terdapat lampu taman sehingga pada
malam hari terlihat gelap. Dan pada siang hari kurang terdapat
panas, karena beberapa titik tidak terdapat peneduh.

d. Kenyamanan pengunjung juga terganggu ketika berada di bangku
taman. Tepatnya di sisi utara dan selatan dari Alun-alun Kota
Malang, hal ini discbabkan oleh kotoran burung merpati yang
tidak dibersihkan di bangku taman.
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Lembar Persembahan
Yang Utama Dari Segalanya...

Sembah sujud serta syukur kepada Tuhan Jesus Kristus atas anugerah,
cinta dan kasif sayang-Mu telah memberikanku kekuatan, membekaliku
dengan ifmu serta memperkenalkanku dengan cinta. Atas karunia serta
kemudahan yang Engkau berikan akhirnya skripsi yang sederhana ini
dapat terselesaikan.

Kupersembahkan karya sederhana ini kepada orang yang sangat kukasifhi
dan kusayangi.

Mama dan Bapa Tercinta

Sebagai tanda bakti, hormat, dan rasa terima kasih yang tiada terhingga
kupersembahkan karga kecil ini kepada YNama gang telah memberikan kasih sagang,
segala dukungan, dan cinta kasih gang tiada terhinggn yang tiada mungkin dapat
kubalas hanya dengan selembar kertas yang bertuliskan kata cinta dan persembahan.
Semoga ini menjadi langkah awal untuk membuat YNama bahagia. _Yarena saya
sadar, selama ini belum bisa berbuat gang lebih. Zfntuk Yama yang selala
membuatku termotivasi dan selalu menyirami kasibh sagang, selalu mendoakanka,
selalu menasehatiku menjadi lebih baik.

ZAntuk RBapa... Terimakasib sudah menjadi JBapa yang baik. JZahagia di alam
sana. G-

Terima Kasih Mama Terima Kasih Bapa

Kakak dan Ponakan
Tiada yang paling mengharukan saat kumpul bersama kalian, walaupun sering
bertengkar tapi hal itu selalu menjadi warna yang tak akan bisa tergantikan, terima
kasih atas doa dan bantuan kalian selama ini, hanya karya kecil ini yang dapat aq
persembahkan. Maaf belum bisa menjadi panutan seutuhnya, tapi saya akan selalu
menjadi yang terbaik untuk kalian semua...
Terimakasih untuk bisikan kecil dari ponakan yang selalu tanya “Kapan Dede Pulang”,
Kapan Dede Lulus”. Hehehe



Justin Besin ST. Lu memang b pung Rawan. Bafiagia di Alam sana.
Vincent Aryo Pradipta Yuwono ST alias AHOX. Selamat untuk keluarga
kecilnya.. Setiap hari liRat kau punya muka..sedikit lagi kita dua
pacaran..hahaha. semangat ya bro,

Dimas ST a.k.a KLIPI teman pertama di Planologi, suanggi alor cepat
move on sudah jangan hanya Taramiti Tominuku..hahahfia. Acik ST dan
Fitrah ST Gamers Sejati harus bisa bangun pagi.hiehie. Kaks Abe ST, kaka
segala adik adiknya plano. Jangan patah semangat truslah buat rekor per
angkatan..iahahia. Buat Deny ST, satu saja jangan terlalu nakal (ah. Fred
ST jangan terlalu loko. It's not funny, man. Nino Ember ST teman yang
paling special. K25 (Ketong 2 Sa). Atri ST, dan Fma ST jangan terlalu live
streaming. Rian oyo ST, thanks untuk masukannya. Chale ST alias Om
Lovens. Sukses Bro, Saya Salut dengan kau. Piliian dan perjuangan yang
tepat. Jefri ST jangan hanya galau di BBM.hahaha. Fahmi ST jangan hanya
ingat mantan.Move on bro, Edo Madura ST. jangan sering ganti pacar. Ari
Ramadhan ST cepat (ulus bro, awas Mamakecil di Bima ada yang
ambil.hahaha Frza ST tetap semangat Bro, ojo Dumeh ae. Widi ST, Sang
dokter Boyke. Nandar ST jangan terlalu Cool. Kentut paling bau
sedunia.hahaha. Jangan mau jadi yang ke 2 bro.. Jadi laki-laki harus punya
pendeirian.

Yang Terpenting Terimakasih banyak sudah bantu saya selama ini
dan jadi teman yang baik.
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Lanny ST, cepat tinggi. Jangan gonta-ganti no HP trus. Paling setengah mati
hubungi ijah ni.hehehee. Cari pacar sudah supaya langsung nikah, kan usic
pengalaman paling banyak hahahaha. Peace..

Resty ST. Semangat Mba Bro. Cepat sudah, biar nyusul Rimba ke Lombok.
Cepat Nikah dan banyak anak.

Ade ST. Tetap Semangat jangan mudah putus asa. Toga Sudah di depan mata.
Shinta ST, Dita ST,Desi ST terimakasih referensi skripsinva, Sukses terus ijah.
Waulan ST. paling special dari semua ijah. Terimakasih banyak yo.. sudah

banyak bantu saya selama ini. Ko paling mengerti sudah..hehehe

Sayang kalian Semua...

Keluarga Besar Planologi

Unluk keluarga besar RITHNDOIXOE X dosen, kahak—2,

adik—2, Bu Puji,B Darsih, Suvelin dun semuanyua..... lferima
kasih sudah menjadi keluarga 0i kampus Oerulama unifuk Bu
ita dan Pak Budi yung lfelah bersedin membimbing saya dalam
pengeriaan fugas akhir saya . Ouanpua kalian semua, saya fidak

wkan bisa menjadi seperfi sekarang inii... Terima Rasil

Dan untuk semua yang telah membantu saya dalam proses perkuliahan
sampai pengerjaan skripsi yang tidak bisa di sebutkan satu persatu...
terima kasih banyak .

Tem T o




